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ABSTRAK 

Nama : Masyithah Au!ia Adhlem 

Program Studi : MPKP 

Judul : Evaluasi Partisipasi Masyarak:at: Studi Kasus Pelaksanaan P2KP-

PNPM Di Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis. 

Tesis bertujuan mengevaluasi partisipasi masyarakat dalam peJaksanaan program 

penanggulangan kemiskinan P2KP-PNPM di Kelurahan Leuwinanggung. 

Cimanggis selama kurun waktu 2003-2007. Metode evaluasi yang digunakan 

adalah evaluasi kualitatif menggunaksn Balanced Scorecard (BSC), yaitu 
perangkat eva!uasi yang menexjemabkan visi dan misi menjadi sasaran strategis 

yang akan diukur berdasarkan capalan basiL Hasil evaluasi partisipasi masyarakat 

yang didapatkan adalah bahwa tingkat parttsipasi masyarakat Leuwinanggung 

secara umum dalam pelaksanaan program sudah cukup baik., namun masih perlu 

ditingkatkan, terutama terkait dengan partisipasi warga miskin dalam berbagai 

tahapan program. Berdasarkan temuan tersebvt maka dibuat rekomendasi rencana 

aksi untuk meningkatkan partisipasi warga miskin dalam program. 

Kata Kunci: Balanced Scorecard, evaluasi, partisipasi masyaraka4 P2KP, PNPM 
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ABSTRACT 

Name : Masyithah Aulia Adbiem 

Study Program: MPKP 

Title :Evaluation on Community Participation: Case Study on Urban 

Poverty Project~ National Program of Poverty Eradicaton Implementation al 

Leuwinanggung District, Cimanggis. 

Thesis aims to evaluate public participation in the implementation of poverty 

reduction programs in PNPM-P2KP Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis 

during the period 2003-2007, Evaluation method used was the qualitative 

evaluation using the Balanced Scorecard (BSC), which is an evaluation device to 

translate the vision and mission into strategic goals that wiil be measured based 

on the results of targets achievements. The evaluation found that community 

participation Jevel on program implementation at Leuwinanggung is satisfying, 

but still needs to be improved, especially related to the participation of the poor in 

th.e various phases of the program. Based on the findings, action plan· 

recommendations are made to improve poor people's participation in the 

program. 

Keywords: Balanced Scorecard, community participation, 

Program on Poverty Eradication, Urban Poverty Project. 
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A. LATARBELAKANG 

BABI 

PEI'WAHULUAN 

Kemiskinan merupakan sa1ah satu dari sekian banyak masalah yang masih 

menjadi pusat perhatian seluruh aspek masyarakat dan pemerintah seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) (BPS 2008: 2) pada Maret 2008 sebesar 34,96 juta 

orang (15,42%). Tampak bahwa masalah penanggulangan kemiskinan bukan 

merupakan perkara mudah rnengingat target yang telah ditetapkan pemerintah 

masih jauh dari harapan yang diinginkannya. Penanganan masalah kemiskinan 

yang terjadi di Indonesia tentunya membutuhkan intervensi peiherlntah serta 

semua elernen masyarakat secara bersama-sama dan terorganisir. Upaya 

pemerintah dalam menangani kemiskinan di perkotaan te!ah dil.al--ukan sejak 

dahulu melalui berbagai program penanggulangan kemiskinan yang tersebar di 

berbagai departernen. Salah satu pendekatan yang menjadi pilar penanggulangan 

kerniskinan adalah ditit!kberatkan pada proses pemberdayaan masyarakat miskin 

agar dapat mandiri sehingga terlepas dari lingkaran kemiskinan. Salah satu 

bentuk dari program kemiskinan yang paling baru adatah Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang merupakan suatu bentuk koiaborasi 

program-program penangguiangan kemiskinan berbasis pemberdayaan 

masyarakat sebelumnya, diantaranya seperti Program Pemberdayaan Kecamatan 

(Pl'K), Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) (PNPM 

2007). 
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Kolaborasi P2KP serta program-program pengentasan kem1skinan lainnya 

menjadi PNPM Mandiri dlkarenakan program-progam terdahulu bersifat parsial 

dan tidak berkelanjutan sehingga efektivitas program dipandang masih belum 

oplimal. Melalui PNPM Mandiri, seluruh program yang telah berkolaborasi 

tersebut diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan di seluruh wilayah 

Indonesia (PNPM 2007). 

Masalah kemiskinan umumnya timbul di daerah dengan lokasi yang sulit 

menjangkau berbagai akses. seperti pedesaan. Namun ternyata kehidupan di 

perkotaan tidak terlepas dari masalah kemiskinan. dan bahkan masalah yang 

terjadi justru lebih kompleks. Kemiskinan di perkotaan menjadi salah satu isu 

yang banyak terjadi di negara berkembang (Hossain 2005:1). Kondisi umum 

yang terjadi pada rnasyarakat rniskin perkotaan adalah kurangnya akses terhadap 

berbagai aspek, seperti kesehatan, pendidikan, fasilitas perekonomian, dan 

banyak faktor lain yang turut andil terhadap meningkatnya tingkat kemiskinan di 

perkotaan. Depok sebagai salah satu daerah suburban tidak teriepas dari masalah 

kemiskinan perkotaan, oleh karena itu teiah banyak puia program penanggulanan 

kemiskinan yang diterapkan di berbagai kecamatan dan kelurahan di Depok, 

salah satunya adalah P2KP di Kelurahan Leuwinanggung, Kecamatan 

Cimanggis. Pelaksanaan program tersebut telah dilakukan sejak taltun 2003 

hingga saat ini dan diharapkan telah banyak pula membawa peruhahan dalam 

kehidupan masyarakat Leuwinanggung. 

Berbagai evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan oleh masyarakat 

diperlukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program tersebut terhadap 

penanggulangan kemlskinan d\ suatu wilayah. Yang selama ini dilakukan oleh 

PZKP adalah pengawasan (supervisi) dan evaluasi guna memantau pelaksanaan 
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berbagai kegiatan P2KP dan mengelahui sejauh mana efektivilas program 

tersebut berhasil memperbaiki pola hidup masyarakat miskin ke arah kemandirian 

serta membawa mereka keluar dari lingkar kemiskinan. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Masalah kemiskinan di perkotaan merupakan masalah rumit yang melibatkan 

banyak faktor, untuk itu, penelitian akan difokuskan terhadap penanggulangan 

masalah kemiskimm di perkotaan. Kemiskinan di perkotaan yang kian pelik tidak 

dapat diselesaikan oleh pemerintah saja, namun harus melibatkan banyak pihak 

lainnya, termasuk masyarsakt miskin sendiri. Salah satu pendekatan 

penanggulangan kemlskinan yang selama ini banyak dilakukan dan cukup efektif 

adalah melalui pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat itu 

sendiri meliput! berbagaj tahap yang harus dilalui dalam kurun waktu yang tidak 

sebentar. Mengingat panjangnya proses yang harus dilaksanakan serta besarnya 

keteriibatan masyarakat dalam menentukan keberhasilan P2KP-PNPM Mandiri, 

maka perlu ada suatu bentuk pengawasan terhadap tahapan~tahapan yang terdapat 

dalam proyek tersebut. 

Pelaksanaan pengawasan sudah dilakukan meskipun betum secara langsung 

oleh masyarakat melainkan hanya me!a1ui konsultan manajemen wilayah yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program dan atau pihak-pihak yang 

terkait dengan program yang berjalan" Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi 

oleh pihak netral atau pihak luar yang tidak memiliki hubungan langsung dengan 

pelaksanaan program. Penelitian dibatasi hanya pada proses eva!uasi terhadap 

partisipast masyarakat atas program-program PNPM yang telah rliterapkan di 
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Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis. Metodc yang digunakan adalah metode 

evaluasi kuaiitatif menggunakan alat bantu Balanced ,)'corecard (BSC) dan 

hanya terfokus pada masyarakatnya atau hubungan dalam masyarakat 

Leuwinanggung. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya waktu penelitian sehingga 

tidak memungkinkan untuk meiakukan evaluasi program secara menyeluruh. 

C. TUJUAN 

Melakukan evaluasi program, khususnya terkait partisipasi masyarakat untuk 

memberikan gambaran mengenai bentuk partislpasi masyarakat dan mengukur 

keberhasilan program dalam memberdayakan masyarakat mengatasi rnasalah 

kemiskinan di wilayah Leuwinanggung, serta memberikan rekomendasi atas hasH 

evaluasi yang sudah dilakuk-an. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan Balanced 

Scorecard (BSC) atas kegiatan P2KP yang telah dilaksanakan di Kelurahan 

Leuwinanggung selama kurun waktu 2003-2007. 

D. KERANGKA PEMIKIR>\N 

Kerangka berpikir pemecahan masalah untuk penelitian mengenai kegiatan 

evaluasi partisipasi masyarakat menggunakan BSC dalam pelaksanaan program 

P2KP·PNPM di Leuwinanggung dalam kurun waktu 2003-2007 meliputi 

berbagai aspek, yaitu perumusan latar belakang, tujuan, perumusan hipotesis, dan 

pembuktian hipotesis melalui metode kualitatif. Adapun diagram kerangka 

pemikiran adalah sebagai berikut 
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E. HASIL YANG DIHARAI'KAN 

Melalui kegiatan evaluasi diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai efektivitas program~program yang telah berjalan serta memberikan 

gambaran mengenai saran rancangan ulang rencana aksi, 

F. RUANG LINGKUP STUDI 

Studi terbatas hanya pada Kelurahan Leuwinanggung dan pada pelaksanaan 

program P2KP di wilayah tersebut. Penelitian yang dilakukan meHputi evaluasi 

terhadap partisipasi masyara.kat selama pelaksanaan program di Kelurahan 

Leuwinanggung. Evaluasi dilakukan melaiui wawancara dan studi dokumen data 

sekunder. Analisls secar?. kuantitatif dilakukan dengan menggunakan anal isis Key 

Performance Indicator (KPI) yang diukur. Keluaran dari penelitian yang 

dilaksanakan hanya terbatas pada gambaran rancangan ulang rencana aksi yang 

mungkin dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pada 

program P2KP di Kelurahan Leuwinanggung. 

G. OUTLINE PENULISAN 

Penulisan peneiitian akan dibagi ke dalam 5 (lima) bagian. Bab I adalah 

pendahuluan yang mencakup Iatar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

tujuan penelitian, kerangka pemikiran, ruang lingkup penelitian, dan outline 

penulisan penelitian. Bagian kedua, atau Bab II merupakan kerangka teori yang 

dlgunakan sebagai acuan penelitian. Landasan teori yang djpakai meliputi teori 
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mengenai kemiskinan, masyarakat dan pernberdayaan masyarakat, dan P2KP­

PNPM, serta proses monitoring dan evaluasi menggunakan meta~evaluasi dan 

Key Pe~formance Indica/or {KPI) _ Bab Ill ada!ah metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian, mencakup di dalamnya adalah pendekatan dan 

metode penelitian, sumber data, serta somber dana, lokasi, dan waktu penelitian, 

Bab IV merupakan bab mengenai hasil dan pembahasan. Berisi tentang seluruh 

basil yang didapat di lapangan yang dilanjutkan dengan pembahasan mengenai 

ilasii¥hasil tersebut Selanjutnya Bab V bedsi kesimpulan darl seluruh penelitian 

serta saran berupa rancangan ulang rencana aksi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas program berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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A. KEMISKINAN 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Dcfinisi dan Teori Kemiskinan 

Pengertian kemiskinan menurut Hossain (2005: I) adalah suatu gabungan 

konsep antara materi dan non-materi, merupakan produk yang tidak hanya 

terbatas akibat dari kekurangan secara materi namun juga faktor-faktor lain yang 

sating berkaitan, yaitu kelemahan fisik, keterisolasian sosia1, kerentanan. dan 

ketidakberdayaan. Konsep kemiskinan absolut berdasarkan Todaro (2000: 59, 

194) merupakan suatu definisi untuk menentukan tingkat pendapatan minimum 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik minimum setiap orang 

berupa kecukupan makanan, pakaian, serta perumahan sehingga dapat menjamin 

kelangsungan hidupnya. Konsep tersebut mernerlukan suatu pengukuran yang 

disepakati bersama agar proses pengukuran tingkat kemiskinan di tiap negara 

menghasilkan suatu pengukuran yang sama. Tidak adanya kesamaan konsep 

pengukuran dar! kemisklnan absolut mencerminkan perbedaan kebutuhan­

kebutuhan psikologis, sosia!, dan ekonomi di tiap negara dan kelompok 

masyarakatnya. Guna memudahkan proses pengukuran tersebut maka ditetapkan 

suatu standar metodologi penetapan suatu kemiskinan dl datam masyarakat, yaitu 

garis kemiskinan internasional. 

Metode dan pelaksanaan pengukuran jumlah penduduk yang masih hidup di 

bawah garis kemiskinan masih mengandung banyak perdebatan. Salah satu cara 
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unluk mengkalkulaslkar.. kebutuhan pendapalan guna mengangkat mereka yang 

masih hidup di bawah garis kemiskinan adalah jurang kemiskinan (Todaro 2000: 

197~ 198). Adanya jurang kemiskinan menandakan adanya jurang pendapatan 

antara penduduk yang kaya dengan yang miskin. dan semakin besarnya jurang 

tersebu~ rnaka kemiskinan di lokasi tersebut juga semakin parah. Masin menurut 

Todaro, ukuran kemiskinan 1ainnya adalah lndeks Kemiskinan Manusia. 

Pengukuran kemislcinan berdasarkan lndeks Kemiskinan Manusia dilakukan 

berdasarkan satuan hilangnya tiga hal utama, yaitu kehidupan, pendidikan dasar, 

dan ketetapan ekonomi" 

Dimensi kemiskinan di Indonesia mellputi tiga hal berdasarkan laporan dari 

World Bank (2006: xxii), yaitu: 

l. Banyaknya rumah tangga yang berada pada kelompok keluarga yang hidup di 

sekitar garis kemiskinan nasional (US$ 1.5/hari). yang m~nyebabkan semakin 

banyaknya keluarga atau masyarakat yang rentan untuk menjadi miskin, 

2. Pengukuran pendapatan warga miskin tidak mencakup keseluruhan aspek 

dari kemiskinan itu sendiri. Misalnya warga yang tidak: termasuk kategori 

miskin dari segt pendapatan sesungguhnya miskin akibat tidak adanya akses 

untuk pemenuhan kebutuhan dasar dan buruk.nya indeks pembangonan 

manusta 

3. Kondisi kepulauan Indonesia yang terpencar dan sang at beragam 

menyebabkan disparitas regional menjadi faktor yang cukup berpengaruh 

terhadap kondisi kerniskinan di Indonesia. 

Banyak fa.ktor lain yang juga turut andll dalam terjadinya kemiskinan di 

Indonesia. Pertama adalah belum terjadinya pemerataan pembangunan dan 

semakin sempitnya lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan jumlah 
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pengangguran, baik pengangguran terbuka maupun penga!"gguran terselubung, 

Kedua adalah masih belum terjangkaunya sarana atau akses untuk pemenuhan 

kebutuhan dasar oleh masyarakat miskin, meliputi aspek kesehatan, pendidikan, 

sanitasj, dan air minum. Hal tersebut disebabkan belum memadainya cakupan 

perlindungan sosiat bagi masyarakat miskin. Ketiga adalah berfluktuasinya harga 

beras sehingga mempengaruhi daya beli masyarakat miskin (Bappenas 2008: II-

15-1-2). 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, terdapat faktor dan aspek 

lain yang juga menjadi penyebab terjadinya kemiskinan, terntama di perkotaan. 

Sulekale dalam Jumal Ekonomi Rakyat (2003: I) turut mengutarakan bahwa akar 

kemiskinan tidak hanya terletak pada situasi dimana seseorang tidak 

dimungkinkan untuk bekelja secara produktif namun juga banyak faktor 

eksternal dan internaL Faktor eksternat yang dlmaksud antara lain adalah budaya 

korupsi yang menyebabkan berkurangnya anggaran untuk melaksanakan 

kegiatan yang bertujuan membantu warga miskin bangkit dari ketidakberdayaan. 

Faktor internal yang harus diperhitungkan seperti yang juga telah disebutkan 

sebeiumnya, meliputi keterbatasan wawasan, kurangnya keterampilan, kesehatan 

yang buruk, serta etos ketja yang rendah. 

Kemiskinan juga dapat dlpahami melalui teori-teori yang tersedia. 

Berdasarkan sebabnya, terdapat beberapa teori mengenai kemiskinan. Teori 

pertama adalah bahwa kemiskinan merupakan akibat dari ketidakrnampuan 

individuaL Konsep teori tersebut ada1ah orang menjadi miskin akibat 

ketidakmampuan pribadi si miskin itu sendiri. Teori tersebut bahkan turut 

mengungkapkan bahwa orang miskin akibat adanya kekurangan genetis pada diri 

rnereka. Teori kedua adalah yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan 
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akibat dari kultur dan kepcrcayaan masyarakat Berdasarkan teorl tersebut, orang 

miskin merupakan korban dari kultur dan lingkungannya, seperti apabila ia 

turnbuh di lingkungan kumuh maka ia akan menjadi bagian dari kemiskinan di 

lingkungan tersebut akibat kuhur yang berlak:u di dalamnya" Sedangkan teorl 

ketlga adalah yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan ak.ibat dari 

distorsi dan diskriminasi sosial, politik. dan ekonomi. Berdasarkan teori tersebut, 

kemiskinan tidak disebabkan oleh individu miskin itu sendiri narnun lebih 

kepada sistem ekonomi, politik. dan sosial yang menyebabkan seseorang 

memi1iki keterbatasan akses terhadap sumber daya dan kesempatan guna 

meningkatkan taraf dan kualitas hidup mereka (Bradshaw 2005: 6,8,10). 

Teori ketiga ini!ah yang banyak digunakan sebagai landasan pemberantasan 

kemiskinan sekarang ini. Penulis menggunakan landasan teori tersebut untuk 

membahas rnengenai kemiskinan, terutama di perkotaan. Daerah perkotaan 

dengan segala fasilitas yang ada seharusnya memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk menikmatinya. Namun kenyataannya banyak warga miskin 

justru terkonsentrasi di perkotaan. Kerniskinan terjadi ketika sebagian warga 

tidak memilild akses kepada segala fasilitas yang ada yang sesungguhnya dapat 

mereka gunakan untuk meningkatkan taraf hidup. Kebijakan-kebijakan yang ada 

seharusnya dapat mendukung seluruh warga, termasuk warga miskin untuk dapat 

menikmatl akses kepada sumber daya dan kesempatan yang ada. 

Tampak bahwa dimensi kemiskinan menjadi sangat luas dan banyak faktor 

yang ter!ibat dt dalamnya dimana masyarakatlah yang paling mengerti mengapa 

mereka merasa menjadi bagian dari lingkaran kemiskinan. Oleh karena itu 

dalam mencoba membahas mengenai penanggulangan kemiskinan tentunya tidak 

dapat dilakukan hanya dengan satu program yang sifatnya top-down melainkan 
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!ebih bersifat bottom-up dan melibatkan masyarakat secara langsung dalam 

upaya penanggulangan kemiskinan di lingkungan mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Bradshaw (2005: II) dan Abiche (2004: 19-20) mengungkapkan 

bahwa kemislcinan baru dapat diberantas apabila dilakukan dari tingkat 

masyarakat yang paling bawah (grassroot) melalui pemberdayaan masyarakat. 

Konsep tersebutlah yang menjadi perhatian dalam penelitian, ballWa masyarakal 

yang berdaya merupakan jalan keluar bagi masalah kemiskinan, 

2. Kemiskinan di Perkotaan 

Masalah. kemiskinan. seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, tidak 

hanya terjadi di pedesaan, namun juga terjadi di perkotaan. World Bank (2008: 

1) memberikan garobaran umum mengenai kemiskinan perkotaan (urban 

poverty) di dalam situsnya. yaitu suatu fenomena multidimensi. Kemiskinan 

perkotaan bukan hanya merupakan sek:urnpulan karakterlstik namun juga 

merupakan suatu kondisi yang menggambarkan kerentanan dalarn kehldupan 

sehari-harL Interpretasi kemiskinan perkotaan dapat di1ihat dari dua pendekatan. 

yaitu secara ekonorni (konsumsi harlan, kepemilikan modal, angka partisipasi 

sekolah, akses ke berbagai fasilitas, dan sebagainya} dan antropologi 

(ketidakmampuan menyuarakan pendapat, kecemasan, dan sebagainya) (Masika 

dkk., 1997: 2). 

Guna mendefinsikan kemisldnan perkotaan, banyak ahli yang kemudlan 

berusaha membedakan karakteristiknya dengan kemiskinan di pedesaan. Namun 

demikian. kedua konsep tersebut temyata memiliki banyak persamaan jika dilihat 

dari faktor-faktor yang rnelatarbelakangi te!jadinya kemiskinan, antara lain 
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kebijakan makroekor . .:~mi dan hambatan-hambatan sosial bagi masyarakat dalam 

memperoleh kesempatan untuk mengakses berbagai fasilitas. Jika kebanyakan 

anggota rumah tangga miskin di pedesaan tidak memiliki pekerjaan, maka 

karakteristik dari kemiskinan perkotaan justru ketika anggota rumah tangga 

miskin memiliki pekerjaan namun dengan upah yang sangat rendah dan 

penghasilan yang tidak tetap (Huy, -: 22; Masika dkk., 1997: 2-3). 

Karateristik dari kemiskinan perkotaan berdasarkan IADB (2007: I) meliputi 

berbagai dimensi ketidakberdayaan, antara lain adalah: 

1. Pendapatan yang tidak menentu dalam jumlah yang tidak mencukupi guna 

memenuhi kebutuhan dasar; 

2. Risiko-risiko yang timbul akibat ketidakmampuan untuk mengakses barang 

danjasa yang merupakan kebutuhan dasar; 

3. Rumah tidak layak huni yang mengakibatkan penghun.i rumah tersebut rentan 

terhadap masalah kesehatan, kontaminasi, kejahatan, serta bencana alam; dan 

4. Diskriminasi dan keterbatasan akses di pasar tenaga kerja formal, khususnya 

untuk perempuan dan kelompok-kelompok rentan (suku tertentu, orang cacat 

dan lansia). 

Selain karakteristik tersebut, Program P2KP (2008: I) juga memberikan 

pandangan lain mengenai karakteristik kemiskinan perkotaan, yaitu: 

1. Dimensi politik: Tidak dimilikinya wadah organisasi yang mampu 

memperjuangkan asp1ras1 dan kebutuhan masyarakat miskin yang 

mengakibatkan mereka tidak dapat turut dalam proses pengambilan 

keputusan penting yang menyangkut diri mereka. Dampak lebih lanjut adalah 

mereka tidak memiliki akses memadai ke berbagai sumber daya kunci yang 

dibutuhkan untuk menjalankan kehidupan mereka secara layak, termasuk 
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didalamnya adalah akses terhadap infonnasi~ 

2. Dimensi sosial: muncul dalam bentuk tidak terintegrasikannya warga miskin 

ke dalam institusi social yang ada, terintemalisasikannya budaya kemiskinan 

yang merusak kekualitas manusia dan etos kerja mereka, serta pudarnya 

nilai-nilai modal sosia!; 

3. Dimensi lingkungan: muncul dalam bentuk sikap, perilaku, dan cara pandang 

yang tidak berorientasi pada pembangunan berkelanjutan sehingga cendrung 

memutuskan dan meJaksanakan kegiatan yang kurang menjaga kelestarian 

dan perlindugan lingkungan serta permulcirnan; 

4. Di.mensi ekonomi: sama halnya dengan penjelasan yang diberikan oleh 

IADB, P2KP juga menjelaskan bahwa dimensi ekonomi dari kerniskinan 

perkotaan berbentuk rendahnya penghasilan sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sampai batas yang layak; dan 

5. Dimensi aset: ditandai dengan rendahnya kepernllikan masyarakat miskin ke 

berbagai hal yang mampu menjadi modal hidup mereka, termasuk aset 

kualitas sumberdaya manusia, peralatan kerja, modal dana. perumahan, dan 

sebagainya. 

Tampak dati rumitnya dimensi kemiskinan perkotaan, maka masatah tersebut 

harus diselesaikan melalui intervensi multisektoral yang terkoordinasi dan 

dikembangkan di dalam lingkungan masyarakat itu sendiri. 

B, MASYARAKAT DAN PEMBERDA YAAN MASY ARAK-\ T 

Mendefinisikan masyarakat atau komunitas {community) artinya rnelibatkan 

banyak aspek, namun yang terpenting adalah bahwa definisi masyarakat 
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melibatkan suatu interaksi sosial. Berdasarkan Kenneth Wilkinson yang dikutip 

oleh Green & Haines (2002: 4), komunitas atau masyarakat mencakup tiga hal. 

yaitu: wilayab; organisasi sosial atau institusi yang menyediakan suatu ruang 

bagi interaksi antar warga secara berkala; dan adanya interaksi sosial mengenai 

suatu topik yang dianggap sebagai kepentingan bersama" Rubin & Rubin (2001: 

97) memberikan gambaran yang hampir serupa mengenai apa yang disebut 

dengan masyarakat1 yaitu: 

I. Masyarakat merupakan suatu lokasi geografis dimana manusia hidup dan 

berinteraksi satu sama lain. 

2. Masyarakat merupakan gambaran suatu ikatan yang dimiliki bersama karena 

Jatar beiakang tertentu, rnisalnya tanah keJahiran. kepercayaan, agama, dan 

sebagainya. 

3. Masyarakat menggambarkan suatu kumpulan orang yang sating berbagi 

kepedulian terhadap suatu hal khusus, misalnya lingkungan, perumahan, dan 

sebagainya. 

4. Secara umum, masyarakat dapat diartikan sebagai suatu bentuk kewajiban 

dan tanggungjawab yang dirniliki oleh setiap orang karena adanya kesadaran 

untuk sating membantu satu sama lain. 

Bentuk dari interaksi yang terjadi di dalam masyarakat dilatarbelakangi oleh 

yang dikenal sebagal nilai atau norma, kepercayaan, dan tingkah laku yang 

kemudian disebut sebagai budaya, Atribut-atribut kebudayaan diketahui memiliki 

pengaruh terhadap perekonornian, dan proses bagaimana kebudayaan 

mempengaruhi perekonomian menjadi suatu wacana yang pentlng apabila akan 

diadakan suatu upaya untuk membangun atau memberdayakan masyarakat guna 

menanggulangi kemiskinan (Porter 2000: 14). 
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Diantara aspek yang terkait dengan masyarakat, seperti yang telah disebutkitn 

sebelumnya, adalah pertumbuhan (growth) dan pembangunan (development) 

yang masing-masing memiliki konsep yang berbeda. Pertumbuhan umumnya 

terkait dengan pertambahan kuantitas dari suatu fenomena khusus, seperti 

populasi atau pendapatan. Pertumbuhan juga terkait dengan perubahan kualitas, 

seperti misalnya kualitas pekeljaan yang lebih baik, pendapatan yang Jebih baik, 

dan sebagainya. Sedangkan perkembangan melibatkan perubahan struktural di 

dalam masyarakat ltu sendiri, terutama menyangkut: penggunaan sumber daya; 

peran institusi; dan distribusi sumber daya di dalam masyarakat (Green & Haines 

2002: 5-6). Secara umum, teori pembangunan {development) mengacu pada 

konsep yang meliputi aspek-aspek yaitu partisipasi dalam proses pengarnbilan 

keputusan, kepemilikan akses untuk rnendapatkan fasilitas pcndidikan dan 

kesehatan yang leblh baik, dan pcngembangan diri terlepas dari ras, agama, dan 

gender yang dimiliki seseorang (Abiche 2004: 15). 

lstilah lain yang terkait dengan masyarakat sekarang ini adalah 

pemberdayaan masyarakat Pemberdayaan menurut Rubin & Rubin (2001: 77-

79) memiliki makna yang majemuk. Pemberdayaan dapat berarti suatu 

kesadaran yang dim[![ki sesoorang ketika mereka sadar akan kapasitas yang 

dimiliki guna memecahkan permasalahan yang dihadapi, mengontrol tindakan 

yang akan diambil, dan mengambil kepulusan final. Kemampuan untuk berdaya 

timbul dari solidaritas yang ada di dalam masyarakat, dimana setiap kemampuan 

individual mampu untuk disa!urkan sesuai porsinya, fokus, dan secara efektif 

menangani masalah yang ada. Menurut Soegijoko dkk. (dalam: Soekamto dkk. 

2004: 2), terdapat tiga pendekatan dalam pemberdayaan, terutama pemberdayaan 

masyarakat mtskin, yaitu: 
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L Pendekatan ya:Jg lerara.h, yang artinya pemberdayaan yang dilakukan harus 

berpihak kepada masyarakat miskin. 

2. Pendekatan kelompok, artinya pernberdayaan dilakukan secara bersama~sama 

untuk memudahkan pemecahan masalah yang dihadapL 

3. Pendekatan pendampingan, artinya selama proses pembentukan dan 

penyelenggaraan, lrelompok masyarakat miskin perlu didampingi oleh 

pendamping profesional yang bertindak sebagai fasilitator, komunikator, dan 

dinamisator untuk mempercepat kemandirian. 

Pemberdayaan masyarakat tidaklah mudah untuk dilakukan. Pelaksanaannya 

merupakan suatu bentuk penguatan dari dalam masyarakat itu sendiri, yaitu 

melaJui penguatan kepercayaan dirt tiap individu akan kcmampuan mereka untuk 

menghadapi masalah yang ada dan mencapai tujuan mereka disamping mereka 

harus tetap memikirkan kehidupan sehari~hari yang tentunya sudah sangat 

menyita waktu dan pikiran mereka (Rubin & Rubin 200!: 89; Green & Haines 

2002: 34). Proses pemberdayaan masyarakat (community development) secara 

umum yang terdapat dalam Green & Haines (2002: 35) meliputi: 

pengorganisasian masyaraka:t (community organizing); visionisasi ()!isfoning); 

perencanaan (planning); dan implementasi dan eva!uasi (implementation­

evaluation). Seluruh proses tersebut akan terus berulang selama proses 

pemberdayaan Langkah-iangkah yang harus dilakukan guna memberdayakan 

adalah sebagai berikut: 

L Penlngk:atan kesadaran (consciou:mess raising). Proses tersebut merupakan 

proses awal dimana masyarakat, khususnya masyarakat miskin, diajak untuk 

sadar mereka merupakaJI korban dari suatu masalah bersama, Penyadaran 

tersebut biasanya dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam 
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suatu diskusi. Keterlibatan setiap anggota rnasyartlkat penting se!ama proses 

tersebut. terutama keterlibatan perempuan, mengingat perempuan merupakan 

objek yang paling banyak menderita akibat dari kemiskinan. 

2. Pernyataan atau pengungkapan mengenai hasH dari diskusi mengenai 

peningkatan kesadaran masyarakat (self-assertion). Keberanian 

mengungkapkan dan mendeklarasikan isi hati rnereka akan membawa 

masyarakat kepada kemampuan untuk bertahan dari konfrontasi pihak-pihak 

yang selama ini dirasa merugikan mereka. Kaum perempuan khususnya 

harus dapat diajak ikut untuk berbicara dan mengungkapkan kepentingan 

mereka karena pada umumnya mereka mensa pendapat mereka tidak akan 

didengar. Fasilitator harus dapat rneyakinkan bahwa kaum perempuan juga 

puny a hak yang sama untuk didengar pendapatnya" 

3. Menentukan agenda (framing the agenda} Proses tersehut penting guna 

menentukan prioritas yang harus dipilih dari berbagai masaiah yang ada di 

dalam masyarakat. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk 

menyosialisasikan kebutuhan masyarakat, terutarna kebutuhan dari kaum 

yang terpinggirkan. Adanya agenda publik akan rnemberikan keuntungan 

tersendiri yaitu semakin besarnya kemungkinan suara warga miskin terdengar 

oleh pemerjntah dan membuka peluang dan sarana bagi warga miskin untuk 

terus mengungkapkan aspirasinya. 

4. Membangun kekuatan (building pOlL'er} Persatuan dalam memperjuangkan 

aspirasi dan kebutuhan bersama hams dapat dibangun. Sumber kekuatan 

berupa jumlah anggota masyarakat yang terlibat dan juga antusiasme yang 

mereka curahkan. Sumber kekuatan lain yang harus dimiliki masyarakat 

adalah: hukum, keahlian, dan kemampuan mempertahankan aspirasi mereka. 
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5_ Pembangunan kapasitas (capaci~l' lmilding). Pada akhirnya masyaraka! harus 

mampu unluk membangun kapasitas mereka untuk memperjuangkan 

kebutuhan merek<L Kapasitas dalam hal ini memiliki dua komponen, yaitu 

keahlian dan kepercayaan. Pembangunan kapasitas dipercaya merupakan 

jaJan keluar bagi inefektivitas pembetajaran. Kepercayaan rnerupakan faktor 

penting karena merupak.an salah satu dari modal sosial yang mampu 

membangun suatu masyarakat 

6. Mernbangun suatu usaba sebagai wujud pemberdayaan (baots!Fapping 

toward empowerment). Kegiatan tersebut terdiri dari dua tahap. Tahap 

pertama adalah menyelenggarakan aktifitas dengan biaya yang cukup rendah 

untuk ditanggung oleh setiap anggota masyarakat, khususnya masyarakat 

miskin. Tahap berikutnya adalah beranjak kepada suatu kegiatan yang lebih 

besar lagL 

(Todaro 200: 201-202; Rubin & Rubin 2001: 89-95). 

Guna memahami kerangka berpikir dalam membentuk suatu organisasi 

masyarakat yang berperan d.alam meningkatkan partisipasi masyarakat itu 

sendiri, maka perlu untuk melibat derajat partisipasi yang dikemukakan oleh 

Arnstein (1969 dalam Green & Haines, 2000: 36-37). Derajat partisipasi aJau 

yang biasa disebut sebagai Tangga Partisipasi Masyarakat (Ladder of Citizen 

Participation) terdiri dad 8 "undakan" yang dibagi menjadi 3 bagian dan 

menggambarkan derajat partisipasi dan himpunan kekuatan masyarakat (public 

power), Dua undakan yang paling rendah adalah kategori yang termasuk non­

partisipatif (nonparticipalmy), yaitu manipulasi dan terapi. Tiga undakan 

berikutnya termasuk kategod Degree of Tokenism, yaitu meng:informasikan, 

konsultasi, dan placation. Tiga undakan yang paling tinggi dari Tangga 
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Partisipasi Masyarakat merupakan kategori kekuatan masyarakat (public fJOl!'er) 

yang terdiri dari ikatan kerjasama (partnership), delegasi, dan kontrol oleh 

masyarakat. Organisasi masyarakat yang ideal adalah yang menempatkan 

posisinya di tiga "undakan" terakhir, namun dalam kenyataanya hal tersebut 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan" Alasan pertama adalah bahwa dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat akan membuat proses pengambilan keputusan 

menjadi lebih sulit dan rumit~ kedua, proses pengambilan keputusan akan 

memakan waktu lebih lama sehingga dapat disalahartikan menjadi tidak efisien; 

ketiga, waktu reaksi bagi suatu hasil partisipasi masyarakat cenderung lamhat, 

dan hal tersebut menjadi kendala tertentu untuk pelaksanaan suatu program yang 

menuntut hasH cepat terkait dengan pendanaan; dan yang keempat, ketika 

program partisipasi masyarakat sudah terkait dengan pendanaan, maka akan ada 

keter!ibatan tena6a ahli yang umumnya berasal dari luar masyarakat tersebut 

Keterlibatan orang luar dapat berdampak pada kondisi dimana kelnginan 

masyarakat menjadi tidak lagi terwakilkan_ 

C. PROYEK PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI PERKOTAAN 

(P2KP) 

Pemberdayaan masyarakat menjadi alternatif yang paling menarlk untuk 

digunakan dalam upaya penanggulangan kemlskinan, terutama kemisk1nan di 

Indonesia" Penelitian oleh Bradshaw (2005: II) juga mengungkapkan bahwa 

ketika permasalahan timbulnya kemiskinan cenderung karena masyarakat tidak 

memiliki akses kepada kebutuhan dasar mereka akibat sistem yang bekelja di 

dalam masyarakat itu sendiri, maka pemberdayaan masyarakat menjadi jalan 
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yang terbaik d;Jam mengatasi masalah kemiskinan, Pemerintah Indonesia 

tentunya rnenyadari bal tersebut sehingga dibuat!ah suatu program yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin 

secara mandiri, yaitu Program Penanggulaagan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) 

yang merupakan program pemerintah yang secara substansi berupaya dalam 

penanggulangan kemiskinan melalui konsep memberdayakan masyarakat dan 

pelaku pembangunan lokallainnya, termasuk Pemerintah Daerah dan kelompok 

peduli setempat, sehingga dapa\ terbangun • gerakan kemandirian 

penanggulangan kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan", yang bertumpu 

pada nilai·nilai luhur dan prinsip-prinsip universal P2KP yang menuntut 

partisipasi masyarakat secara aktif (P2KP 2000: 1; P2KP -: 1). P2KP sendiri 

merupakan satu dari sekian banyak program yang dibuat oleh pemerintah dalam 

rangka menangguiangi kemiskinan. Program tersebut. telah dilakukan di berbagai 

kelurahan di Indonesia. Soekamto dkk. (2004: 1-2) serta buku pedoman P2KP­

PNPM Mandiri (Dep.Pekerjaan Umum 2008: I) mencatat bahwa perjalanan 

P2KP telah dimulai sejak tahun 1999, Program tersebut menitikberatkan 

penanggulangan kemiskinan meJalui penyiapan landasan kemandirian 

masyarakat berupa Iembaga kepemimpinan masyarakat yang representatif, 

mengakar, dan kondusifbagi perkembangan modal sosiaL 

Program P2KP kemudian terus dikembangkan pemerintah hingga akhirnya 

tercetuslah suatu program yang merupakan kesatuan dari seluruh program­

pmgram penanggulangan kemiskinan di Indonesia, yaitu Program Naslonal 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dan selanjutnya di tahun 2007 

dikembangkan lagi menjadi PNPM~MandirL Berdasarkan penjelasan dari Tim 

Pengendali PNPM-Mandiri (2007: 11) PNPM merupakan suatu program nasional 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB UI, 2009



22 

berupa kerangka kebijakan sebagai dasar dan a..::uan pe\aksanaan program­

program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayan masyarakat Pl\'PM 

merupakan suatu bentuk kolaborasi program-program pemberdayaan rnasyarakat 

dalam menanggulangi masalah kemiskinan yang semula sudah dimiHki oleh 

berbagai instansi pemerintah, 

Pemberdayaan masyarakal yang dimaksud adalah upaya untuk menciptakan 

atau meningkatkan kapasltas masyarakat, balk secara individu maupun 

berkelompok. Tahapan stralegi operasional PNPM adalah sebagai berikut: 

I. Pembelajaran. Tahap pembelajaran merupakan tahap pengenalan bagi 

masyarakat, pemerintah, dan pelaku pembangunan lainnya. Tahap 

pembelajaran membutuhkan waktu kurang lebih 2 tahun, tergantung dari 

kondisi wilayah dan kesiapan masyarakatnya. 

2. Kemandirian. Tahap tersebut dimulai di lokasi-lokasi dimana masyarakat 

sudah pernah melaksanakan program pemberdayaan sebelumnya (seperti 

P2KP) melalul proses berikut· (i) pelembagaan pengelolaan pembangunan 

partisipatif di desalketurahan dan kecamatan. Contoh lembaga yang ada 

adalah Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) yang dibentuk oleb 

masyarakat itu sendiri; (ii) pelembagaan pengeiolaan pendanaan mikro yang 

berbasis masyarakat untuk melayani masyarakat miskin. Contoh lembaga 

keuangan yang ada biasanya terdapat di dalarn BKM berupa unit pengelola 

keuangan (UPK) yang akan memberikan pinjarnan kepada Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) yang anggotanya terdiri dari anggota 

masyarakat golongan miskin; (iii) peningkatan kapasitas masyarakat dan 

pemerintah lokal dalam pengelolaan pembangunan partisipatif dan 

berkelanjutan. Tahap kemandirian biasanya tercapai dalam kurun waktu 
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3_ Kebel"lanjutan. Tahap keberlanjutan dimulai dengan proses penytapan 

masyarakat agar mampu melanjutkan pcngelolaan program pembangunan 

secara mandirl, dan tahap tersebut memerlukan waktu sekitar I tahun. 

Kondisi masyarakat yang diharapkan pada tahap keberlanjutan adalah 

masyarakat sudah mampu menghasilkan keputusan pembangunan yang 

rasional dan adil, serta semakin sadar akan hak dan kewajibannya, mampu 

memenubi kebutuhan di dalam masyarakat itu sendiri, serta mampu 

mengelola potensi sumber daya yang ada guna meningkatkan kesejahteraan. 

Tahapan strategi operasional tersebut juga rnenjarli iandasan bagi pelaksanaan 

P2KP-PNPM MandirL Program tersebut berusaha mengidentifikasi dimensi-

dimensi gejala-gejala kemiskinan yang terjadi di masyarakat dan mencoba 

mernahami akar kemisklnan itu sendiri. P2KP-PNPM Mandiri rnemahami bahwa 

akar penyebab persoalan kemiskinan yang sebenarnya adalah kondisi masyarakat 

yang belum berdaya yang dicerrninkan oleh perilaku, sikap, atau cara pandang 

rnasyarakat yang tidak dilandasi pada nilal-nilai universal kemanusian dan tidak 

bertumpu pada prinsip-prinsip universal kemasyarakat (Dep. Pekerjaan Umum, 

2008; I 11). 

D. EVALUASI PARTISIPASI MASYARAKA T PADA P2KP 

1. Evaluasi Partisipasi Masyarakat pada l,rogram Pentberdayaan 

Masyarakat 
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Tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat mencakup suatu proses penting. 

yailu proses monitoring dan eva!uasi. Tabap monitoring dan evaluas( menjadi 

penting karena pada tahap tersebut akan didapatkan suatu pengukuran yang dapat 

memberi gambaran sejauh mana suatu program telah terlaksana dengan baik 

sesuai dengan tujuannya. Evaluasi suatu program pemberdayaan (development 

evaluation) dapat dilaksanakan di tahapan manapun sepanjang siklus intervensi 

dengan selalu melibatkan partisipasi dari seluruh pihak yang terkait (IPDET, 

2002: 1-1; Green & Haines 2002: 35). Berdasarkan Kenny (2002: 4-6), tahapan 

monitoring dan evaluasi menjadi penting terutama apabila berkaitan dengan 

proses pemberdayaan masyarakat Pandangan mengenai pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat adalah pengikutsertaan masyarakat dalam suatu 

program. Proses monitoring dan evaluasi nantinya akan bermanfaat untuk 

melihat apakah proses tersebut benar-benar sudah membuat masyarakat berdaya. 

Kenny juga mengatakan bahwa tujuan utama dari proses monitoring dan evaluasi 

akan memberlkan kesernpatan kepada masyarakat untuk mampu memiliki 

kontrol yang efektif terhadap segala keputusan (program) yang telah mereka 

iakukan. 

Hal-hal Jain yang menjadikan proses monitoring dan evaluasi penting dalam 

setiap proses pemberdayaan masyarakat adalah sebagai herikut: 

I. Untuk menjaga agar setiap anggota masyarakat tetap aktif terlibat selama 

proses pemberdayaan dengan menunjukkan adanya bukti nyata atas hasil 

usaha mereka. 

2. Untuk memperlihatkan kepada para donor dan pemerintah bahwa dana yang 

mereka bedkan kepada masyarakat telah digunakan secara balk, 

3. Untuk meningkatkan kinerja komunitas atau masyarakat dengan membangun 
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sualu sislem yang mengawasi jalannya proses pemberdayaam. 

4. Untuk mendapatkan dukungan masyarakat luas dengan adanya sistem 

evaluasi dari setiap proses yang berjalan 

(Green & Haines 2002: 55). 

Tampak bahwa proses monitoring dan evaluasi merupakan suatu tahapan 

yang harus dilalui dalarn berbagai proses. World Bank (2004: 5) dalam suatu 

publikasinya rnenyatakan bahwa proses monitoring dan evaluasi akan membantu 

dalam pemerintah, lembaga pelaksana program, dan masyarakat untuk bisa 

belajar dari kesatahan masa lalu, meningkatkan pelayanan, membantu 

perencanaan dan alokasi sumberdaya, dan mernpertunjukkan suatu hasH ke:pada 

para stakeholders. Monitoring merupakan bagian dari perencanaan itu sendiri. 

Tujuan utama dari dHakukannya monitoring adalah menyediakan indikator­

indikator yang nantinya menentukan perlu atau tidaknya dilakukan perbaikan 

pada rencana aksL Proses evaluasi lebih menitikberatkan pada pencapaian 

spesifik dari suatu program (Green & Haines 2002: 55). Indikator-indikator yang 

dibuat dalam proses monitoring dan evaluasi dapat digunakan untuk: 

l. Menghitung aliran dana yang masuk dan penggunaannya sebagai informasi 

dari dan kepada stakeholders dan masyarakat. 

2. Mengindikasikan sejauh mana dana yang diberikan rnampu memberikan 

pengaruh terhadap penggunanya. 

(Slater 2004: 3). Metode pelaksanaan evaluasi secara umum adalah: diskusi awal 

dengan para petugas evaluasi (evaluator) dan para stakeholder~ wawancara 

dengan seluruh pihak terkait; dan review dari dokumen-dokumen evaluasi yang 

sudah ada sebelumnya (Greenaway dkk. 2004: 15--16). 

Metodologi evaluasl untuk suatu program pemberdayaan masyarakat 
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seharusnya melibatkan masyarakat itu sendfrL Masyarakal, khususnya rumah 

tangga miskin tidak semata-mata dijadikan objek, melainkan sebagai subjek 

dalam proses evaluasl yaitu melalui partisipasi mereka secara !angsung dalam 

menentukan indikator-indikator ataupun metode yang digunakan. Objek yang 

menjadi fokus pengukuran adalah yang sifatnya terhitung (tangibles) misa!nya 

peningkatan pendapatan atau asset, maupun objek tidak terhitung (intangibles) 

misa1nya peningkatan kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam proses 

pengambi!an keputusan. Objek-objek da!am evaluasi program pemberdayaan 

masyarakat kemudian dianaiisa menggunakan analisis gabungan antara kualitarif 

dan kuantitatif karena banyak fenomena di mas:yarakat yang harus rnampu untuk 

ditangkap dan ditelaah. Hat serupa pemah di!akukan o!eh suatu organisasi di 

India yang memiliki program pengentasan kerniskinan melalui pemberdayaan 

masyarakat. Evaluf!si dilakukan dengan melibatkan masyarakat yang terbentuk 

dalam kelompok-kelompok aksi dan juga pihak-pihak yang ada di dalam 

organisasi {Bhasin, 1998: 87). 

Metode evaluasi partisipatif juga di!akukan oleh Kassam (!998: !08--109) 

yaitu dengan melakukan evaluasi program pemberdayaan masyarakat dl 

Bangladesh, Rural Development (RD), yang menggunakan metode gabungan 

survei dan partislpatif" Evaluasi bertujuan untuk melihat apakah program yang 

dijalankan telah berhasil mernberdayakan rnasyarakat sehingga mereka mampu 

untuk keluar dari jurang kemiskinan. Program pemberdayaan masyarakat yang 

dimaksurl adalah suatu program yang melibatkan banyak penerima manfaat, 

yaitu dari rumah tangga miskin yang tidak memiliki asset atau modal. Para 

penerima manfaat diberikan pembekalan berupa pelatihan keterampilan serta 

pmJaman dana untuk digunakan sebagai modal usaha. Program RD yang 
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dilakukan Bangiad.:sh tersebut memiliki kemiripan dengan P2KP~PNPM 

Mandiri yang dijadikan objek evaluasi dalam peneitian. Selain hal-hal yang telah 

disebutkan sebelumnya, RD juga melibatkan pembentukan suatu organlsasi 

masyarakat yang berlandaskan pada kepemimpinan lokal dan peningkatan 

partisipasi, terutama warga atau rumah tangga miskin dalam setiap proses 

pengarnbilan keputusan. 

2. Balanced Scorecard sebagai saJah satu metode evaluasi 

Evaluasi program pemberdayaan masyarakat tentunya harus memiliki 

instrumen dalam proses pelaksanaan. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan 

adalah balanced scorecard (BSC} yang rnerupakan sua!u pendekatan pengukuran 

kinerja dengan menggabungkan berbagai indikator gum~ memberikan gambaran 

dan inforrnasi yang lebih akurat mengenai pelaksanaan strategi yang telah dibuat 

oleh perusahaan atau organisasi (Cobbold & Lawrie, ZOOt.: 4). Strategi tersebut 

sudah banyak diterapkan untuk berbagai kebutuhan dan peruntukkannya tidak 

hanya semata-mata sebagai alat pengukuran atau evaluasi strategi, narnun juga 

sebagai alat komunikasi dan suatu sistem manajemen strategis, BSC membantu 

organisasi daiam menghadapi tiga masalah utama, yaitu: rnengukur performa 

organtsasi secara efektif, inventatisasi dan penggunaan asset-aset yang tidak bisa 

dihitung (intangible ussers), penerapan strategi organsisasi secara maksimal 

(Niven 2006: 13, 26). 

Terdapat dua karakter penting yang dijumpai dalam pembuatan BSC, yaitu 

pengelompokkan indlkator~indikator pengukuran yang sejenis, dikenal dengan 

sebutan pers.pektif, dan pembatasan indik.ator yang dlukur dengan tujuan 
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mendapatkan hasil pengukuran yang lebih muduh dimengerti sehingga 

memudahkan proses analisa (Kaplan & Norton 1996 dalam Cobbold & Lawrie, 

2002: 4). Perspektif yang digunakan rlalam dapat berupa apa saja sesuai dengan 

kebutuhan. Empat persepektif dasar yang digunakan secara umum. yaitu 

perspektif konsumen, perspektif proses internal, perspektif pengembangan dan 

pembelajaran katyawan, serta perspektif finansiaL Keernpat perspektif tersebut 

mewakili aspek-aspek yang penting untuk diukur dalam proses pelaksanaan 

strategi untuk secara efektif menjadi suatu aksi (Cobbold & Lawrie, 2002: 4, 

Niven, 2006: 13). 

Perspektif yang digunakan dalam BSC masing-masing akan dilengkapi 

dengan indikator-indikator pengukuran yang disebut Key Pe1jormance Indicator 

(KPI) (Niven, 2006: 92). KPI merupakan suatu proses pengukuran input, proses, 

output, outcome, dan darnpak dari proyek, program, dan kebljakan yang 

menyangktJt pemberdayaan. Definisi lain mengenai KPI yaitu suatu pengukuran 

aspek-aspek kinerja suatu organisasi yang dianggap sebagai aspek paling pentEng 

(aspek kritis} bagl organisasi tersebut untuk menjalankan kinerjanya pada masa 

sekarang dan menjadi lebih baik di masa mendatang (Parmenter, 2007: 3) 

Pelaksanaan KPI dengan baik yaitu melalui survey akan membantu pemilik 

dan pelaksana program untuk melacak tingkat keberhasilan, mendemonstrasikan 

hasil yang dicapai. melakukan Jangkah perbaikan yang diperlukan guna 

meningkatkan mutu program (World Bank 2004: 7). Penggunaan metode yang 

sama juga dilakukan oleh Combat Poverty Agency (2005: 16-!8) dalam 

merancang suatu rencana strategis memberantas kemiskinan di Irlandia untuk 

kurun waktu 2005-2007. Berdasarkan laporan FRIM (2004: 38) juga didapatkan 

tujuan dari pelaksanaan monitoring dan evaluasi menggunakan KPI, yaitu. 
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l. Mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan program yang sedang atau 

telah dilaksanakan. 

2. Mernenuhi kebutuhan para stakeholders dan k!ien melalui peningkatan 

kualitas berlandaskan hasil riset. 

3. Komersialisasi hasil riset. 

4. Memperoleh pengetahuan lebih banyak dari hasil penilaian melatui KPl 

S. Meningkatkan kewaspadaan akan program yang sedang berjalan. 

6. Meraih kesuksesan dari hasil monitoring. 

Berdasarkan contoh-contoh tersebut tampak bahwa penggunaan KPI dapat 

menjadi solusi bagi pelaksanaan proses evaluasi program. Namun demikian 1 

proses monitoring dan evaluasl menggunakan BSC dan KPI mempunyai 

keuntungan dan kerugian tersendiri. Keterbatasan BSC sebagai alat evaluasi 

umumnya muncul ketika pelaksana tidak dapat menentukan indikator yang tepat 

untuk masing-masing perspektif, Selain itu, proses pelaksanaan memakan waktu 

yang sangat lama karena adanya kebutuhan untuk mendapatkan indikator yang 

sesuai lersebul (Cobbold & Lawrie, 2002: 4). 

Keuntungan dari menggunakan KPI adalah: (i) dapat dengan mudah 

mengukur kemajuan berdasarkan tujuan yang telah dibuat; (ii) memfasiiitasi 

pembandingan tolak ukur (benchmarking) antar unit organisasi yang berbeda dan 

antar waktu. Namun sama ha1nya dengan BSC, proses tersebut juga mempunyai 

kelemahan, yaitu: (i) penentuan indikator yang buruk akan herdampak pada 

kurang baiknya hasil monitoring dan evaluasi yang diiaksanakan; (H) 

kecenderungan untuk menetapkan terlalu banyak indikator, terutama bagi 

pelaksana monitoring dan evaluasi yang tidak merniliki data pendukung yang 

memadai, mcnyebabkan tingginya biaya penelitian, tidak praktis, dan bahkan 
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dapat saja tidak layak digunakan; (iii) dapat teQadi trade~o}l antara indikator 

yang paling baik atau optimal dengan indikator yang cenderung kurang optimal 

namun sudah memiliki data pendukung. Namun metode KPI masih rnenjadi 

monltoting dan evaluasi yang baik dalam proses pemberdayaan masyarakat 

(World Bank 2004: 7). 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. TEMP AT DAN WAKTU PENELITIAN 

I. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Leuwinanggung, Kecamatan 

Cimanggis, Kota Depok. Profil keiurahan Leuwinanggung memperlihatkan data 

urn urn kondisi kelurahan, baik yang berupa kondisi sosial - ekonomi dan kondisi 

geografis yang berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana lingkungan serta 

kependudukan. Data yang didapatkan adalah data per tahun 2007. Adapun data-

datanya adalah sebagai benkut: 

Kota 
Kecamatan 
Kelurahan 
Luas Wilayah 
JumlahRW 
Jumlah RT 

Depok 
Cimanggis 
Leuwinanggung 
833 Ha 
11 
34 

Kondist geografis Kelurahan Leuwinan&:,oung adalah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jatikarya Bekasi 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tapos 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tapos 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bojong Nangka 
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Kondisi dcmografis mcliputi data sebagai berikut: 

• Data urnum Kependudukan (sumber kelurahan) 

Jumlah Penduduk 

Jumlah KK 

Jum!ah Penduduk Dewasa 

Jumlah usia produktifbelum bekerja 

Jumlah penduduk miskin 

Jumlah KK miskin 

: 8418 

:4411 

: 5893 

: 315 

:2990 

:743 

Jumlah penduduk miskin yang perlu kegiatan 

produktif 

:522 

Jumlah anak KK miskin yang putus sekolah 

• Data kependudukan berdasarkan struktur umur 

Umur Jumlah 

<I thnsd5thn 362 

5 thn sd 10 thn 741 

11 thn sd 15 thn 1001 

16 thn sd 20 thn 7!3 

21 thn sd 25 thn 1712 

26 thn sd 30 thn 956 

• Tingkat Kelahiran dan Kernatian Balita 

Jumlah bayi lahir tahun 2007 

Jumlah bayi mati tahun 2007 

' 

:326 

Umur 

31 thn sd 35 

thn 

36 thn sd 40 

thn 

41 thn sd 45 

tim 

46 thn sd 50 

thn 

51 thn sd 55 

thn 

>55 thn 

: 14 Orang 

: 0 Orang 

Jiwa 

KK 

Jiwa 

Jiwa 

Jiwa 

KK 

Jtwa 

Jiwa 

Jumlah 

521 

445 

462 

619 

544 

342 
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• Ttngkat Kematian Ibu Melahirkan 

Jumlah ibu melahirkan 

Jumlah ibu mati meiahirkan 

• Data Umum Kondisi Lingkungan Alam 

A. Luas Daerah/Wilayah 

l. Pemmkiman 

2. Kuburan 

: 145,7 Ha, 

: 5,41 Ha, 

l Lahan Pertanian : 5,00 Ha, 

4. Taman : 2,00 Ha, 

5. Perkantoran : 0,1 Ha, 

B, Sumber Daya Air 

: 14 Orang 

: 0 Orang 

L Sumur Gali : 214 Unit (Dalam keadaan baik) 

Digunakan oleh : 952 KK 

2, Sumur Pompa : 625 Unit (Dalam keadaan baik) 

Digunakan oleh : 523 KK 

• Kondisi umum sarana prasarana 

Sarana & Prasarana Kebutuhan 

Pembangunan 

Jumlah MCK Umum 3 !Jnit 1l Unit 

Jumlah Fas PDAM - Unit - Unit 

Panjang Jalan setapak yg . Km Km 

Ia yak 

TPS sementara yang ada - Unit Unit 

Jumlah rumah tidak layak 1 I Unit I I Unit 

(RTLH) 
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Gambar a1au peta wi!ayah Kelurahan Leuwinanggung dapat dilihat pada 

Lampiran, Gambar 3.1. Secara umum, lokasi kelurahan tersebut berada dekat 

dengan perbatasan antar Kota Depok dan Kota Bogor. Lokasi kelurahan juga 

dikelilingi oleh banyak perumahan. Berdasarkan keterangan dari Sekretaris BKM 

dan Kelurahan Leuwinanggung, keberadan komplek perumahan di kelurahan 

mereka tidak menimbulkan dampak negatif, melainkan justru memberikan 

kesempatan kerja bagi rnasyarakat, antara lain sebagai tukang ojek dan buruh 

lepas. Garnbaran umum mengenai profesi masyarakat Leuwinanggung, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM dan pihak kelurahan (sakretaris 

keJurahan), umumnya adalab di sektor informal, Adapun hasil pendataan dari 

PJM Kelurahan Leuwinanggung adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Mata Pencaharian Masyarakat Leuwinanggung 

N:ama Pckerj.aan Jumlah 

Buruh 1489 Orang 

Pegawai Negeri 58 Orang 

Pedagang 709 Orang 

Pertukangan 604 Orang 

Tani 64 Orang 

ABRI 28 Orang 

Pensiunan 12 Orang 

(Sumber: PJM 2007: 15). 

Kondisi sosia[ budaya di Keiurahan Leuwinanggung secara umum, baik. HaJ 

ini bisa dilihat dari hubungan antar lembaga masyarakat yang ada saling 

bekerjasama dalam membangun wilayah di Kelurahan Leuwinanggung. 

Masyarakat Leuwinangg:ung terdiri dari bermacam-macam suku, sebagian besar 

warga dl Kelurafian Leuwinangguog didominasi ofeh suku Sunda dan Betawi. 
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:"-Jamun demikian, tingkat kepedulian, kerukunan dan solidaritas warga cukup 

baik, teriihat dengan masih adanya kegiatan gotong royong di wilayah 

lingkungan masyarakat dalam kegiatan pembangunan sarana prasarana 

lingkungan ataupun kegiatan sosial. 

Kelurahan Leuwinanggung juga memiliki potensi kelembagaan yang 

tercermin dari adanya lembaga-lembaga, baik lembaga pemerlntahan maupun 

lembaga kemasyarakatan. Lembaga kemasyarakatan yang ada di daerah 

Leuwinanggung yaitu PKK, Karang Taruna, Majelis Taklim, Lembaga 

Pengembangan Masyarakat (LPM), RW Siaga, dan Badan Keswadayaan 

Masyarakat bentukan P2KP (BKM). Berdasarkan data yang ada, jumlah anggota 

terbanyak adalah Majelis Taklim dan PKK yang mencapai hingga 70 orang 

anggota (PJM 2007: 14). Berdasarkan hasH pemetaan sosial yang dilakukan di L ~ .. 
Leuwinanggung. dldapatkan hasH Diagram Venn yang menunjukkan hubungan 

kelembagaan. Ma.syarakat menilai bahwa lembaga yang bermanfaat langsung dan 

erat kaitannya dengan masyarakat adalah Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). 

Masyarakat menganggap Posyandu merupakan lemhaga peno1ong utama ketika 

masyarakat membutuhkan bantuan, khususnya yang terkait dengan kesehatan. 

Posyandu juga merupakan salah satu tempat masyarakat melakukan interaksi dan 

pertukanm informasi sebingga fungsinya tidak semata~mata hanya sebagai 

lembaga kesehatan, namunjuga sarana sosialisasi masyarakat. 

Lembaga lain yang juga dekat kaitannya dengan masyarakat adalah PKK dan 

Majelis Taklim. Kedua lernbaga tersebut juga dianggap sebagai sarana sosialisasi 

bagi masyarakat, rneskipun tidak seluas manfaat Posyandu. Lain hainya dengan 

keturahan sebagai pemedntah yang digambarkan jauh dari masyarakaL Hal 

tersebut dikarenakan masyarakat tidak dapat secara reluasa berinteraksi dengan 
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pihak kelurahan untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Na.mun 

demikian masyarakat beranggapan kelurahan memiliki manfaat yang besar bagi 

masyarakat mengingat kelurahan merupakan bagian dari pemerintahan yang 

mereka yakini bertujuan untuk membantu menyejahterakan rakyat. Selain itu 

terdapat pula Lembaga Pengembangan Masyarakat (LPM) bentukan Pemerintah 

Daerah yang dirasa dekat manfaatnya dengan kelurahan namun tidak berdampak 

manfaatnya terhadap masyarakat 

2. Waktu P-enelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 12 bulan denganjadwal sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian 

B. JENIS PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah evaluasl program 

menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ruerupakan suatu metode 

penetitian yang digunakan untuk menefiti pada kondisi obyek yang ilmiah 

dimana peneliti adalah sebagal instrumen kunci {Sugiyono 2008: 1), b{etode 
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kualitatif digunakan karena metode tersebut memungkinkan pcneliti untuk dapat 

memahami secara menda!am fenomena sosial yang terjadi, sanggup membantu 

mernfasHitasi peneliti untuk mengenaU aspek-aspek subjektif suatu permasalahan 

seperti perilaku manusia akibat pengalaman~pengalaman yang pernah dialami 

(Njeru 2004: 9). Menurut Carvalho & White (1997, dalam Kanbur 2001: 18), 

metode kualitatif memiliki kelebihan yaitu: 

L Dapat membetikan pengertian yang lebih hrns mengenai pengertian suatu 

fenomena tertentu,misalnya kemiskinan. 

2. Memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap suatu proses yang 

melibatkan masyarakat 

3. Memungkinkan untuk mendapat informasi yang akurat dan mendalam dari 

hasit wawancara. 

C.SUMBERDATA 

Obyek penelitian evaluas:i pertama merupakan sampel dari popu[asi warga 

Leuwinanggung. Penelitian kualitattf tidak menggunakan populasi karena 

peneiitian tersebut berangkat berdasarkan kasus tertentu yang terjadi pada situasi 

sosial tertentu. Penentuan sampel sumber data primer merupakan proses non­

probability sampling, dilakukan secara purposive, yaitu memilih informan 

dengan pertimhangan dan tujuan tertentu yang kemudian jumlahnya akan 

bertambah banyak (snowball sampling) seiring dengan informasi-informasi yang 

didapatkan. Jumlah sarnpel yang sesuai akan didapatkan ketika data 

menunjukkan kejenuhan atau pengulangan yang tidak lagi menambah informasi 

baru. Kedua teknik pengambilan sampel tersebut adalab yang paling sering 
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digunakan untuk penelitian kualitatlf (Riduwan 2004: 63--64~ Sugiyono 2008: 

50). 

Guna mendapatkan data primer yang diper!ukan, maka wawancara mendalam 

terhadap para informan kunci yang terdiri dari fasilitator kelurahan, BKM (Badan 

Keswadayaan Masyarakat), dan warga masyarakat yang turut berpartisipasi 

dalam KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). Sugiyono (2008: 63) 

mengungkapkan babwa teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif 

dilaksanakan pada kondisi t!miah serta lebih banyak melakukan observasi. 

wawancara, serta dokumentasi. Teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam semiterstruktur (semi'structure interview). Tujuan dari 

metode wawancara tersebut adalah untuk menemukan permasalahan yang Iebih 

terbuka (R;duwan 2004: 102; Sugiyono 2008 74). 

Data sekunder yang digunakan adalah dokumen-dokumen hasil evaluasi 

pe!aksanaan pinjaman dana bergulir program P2KP-PNPM Mandiri di Kelurahan 

Leuwinanggung, Selain data tersebut, dlgunakan pula informasj-infonnasi lain 

yang dapat dijadikan acuan yang terkait dengan pelaksanaan program, misalnya 

buku-buku pedoman dan petunjuk pelaksanaan teknis dan jurnal-jurnal yang 

terkait. 

D. INSTRUMEN PENELITlAN 

Pedoman yang digunakan untuk wawancara adalall komponen-komponen 

yang digunakan dalam Balanced Scorecard (BSC) yang nantinya dipakai dalam 

mengevaluasi data sekunder. Komponen pertanyaan tersebut kemudian 

dikembangkan seiring dengan proses wawancara sehingga hasil yang didapatkan 
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akan lebih iuas dan mendalam, serta lebih menangkap ide-ide serta pendapat dari 

informan mengenai pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui program 

P2KP-PNPM Mandiri di Leuwinanggung. KisiMkisi instrumen wawancara dapat 

dilihat padalampiran Tabel 3.3. 

Evaluasi dilakukan terhadap kinerja program, khususnya proses 

pemberdayaan masyarakat selarna pelaksanaan P2KP-PNPM Mandiri di 

Leuwinanggung, Tiga aspek utama dari proses pemberdayaan yang akan diukur 

melaiui evaluasi ini adalah: 

1. Pemberdayaan dan Kemandirian yang memberikan gambaran mengenai 

tujuan program. 

2. Pembelajaran yang menggambarkan kemampuan masyarakat dalam be1ajar 

mengenai program dan mencapai kemandirian dan keberdayaan daiam 

menanggulangi kerniskinan. 

3. Input yang menggamharkan segala hal yang berasal dari dalam masyarakat 

yang dapat menjadi suatu dukungan bagi keberhasilan program. 

Evaluasl akan dilakukan menggunakan metode Balanced Sconu.:ard (BSC) 

untuk mengukur ketercapaian tujuan pemberdayaan berdasarkan data sekunder 

yang didapatkan di lapangan. Contoh penelitian yang menggunakan metode BSC 

adalah penelitian oleh Mutaqien (2006) yang melakukan evaluasi kinerja 

terhadap lima puskesmas di wilayah Cirebon. Penilaian yang diiakukan dengan 

aiat bantu BSC merupakan suatu metode yang metibatkan pengukuran aspek­

aspek terpilih yang ruerupakan bagian dari strategi organisasl. Pengertian secara 

sederhana tersebut memang belum dapat memberikan gambaran utuh mengenai 

BSC, namun dengan meiihatnya sebagai suatu alat evaluasi bagi organisasi, maka 

diharapakan dapat menjelaskan fungsi dan makna BSC. yaitu sebagai alat 
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kmnunikasi organisnsi baik ke dalam organisasl ltu sendiri maupun kepada pihak 

diluar organisasi. Kedua adalah sebagai alat pengukuran sistem atau kinerja 

organisasi. dan yang ketiga adalah suatu sistem manejemen strategis (Niven, 

2006: 13). 

Penggunaan BSC sebagai aiat evaluasi partisipasi masyarakat merupakan 

suatu pendekatan yang dilakukan berdasarkan fungsi BSC sebagai alat evaluasi 

organsisasi yang berfokus pada sektor publik. Penyesuaian ditekankan pada 

pemilihan perspektif yang tidak se1alu berujung pada kepuasan konsumen dan 

sektor finansial, melainkan ketercapaian kondisi masyarakat yang berdaya daiam 

menanggulangi kemiskinan di lingkungan mereka. Oleh karena itu penetapan 

kerangka BSC dilakukan bersarna·sama antara peneliti dan pihak·pihak yang 

terkait pelaksanaan P2KP di Leuwinanggung. 

Namun demikian, metode kualitatif secara umum memiliki keterbatasan yaitu 

kurang mampu untuk dijadikan alat mengeneralisir suatu permasalahan dan sulit 

untuk melakukan verifikasi atas infonnasi yang diperoleh. Keterbatasan BSC 

sebagai alat evaluasi kualitatif umumnya muncul ketika pelaksana tidak dapat 

menentukan indikator yang tepat untuk rnasing~masing perspektif. Selain itu, 

proses pelaksanaan memakan waktu yang sangat lama karena adanya kebutuhan 

untuk mendapatkan indikator yang sesuai tersebut (Cobbold & Lawrie, 2002: 4). 

Guna mengantisipasi hal tersebut, maka proses pengumpulan data dilakukan 

menggunakan Key PeJformance Indicator (KPI) yang akan membantu proses 

kuantifikasi dari informasi kualitatif yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 

BSC. Penelitian yang dilakukan oleh Soekamto dkk. (2004: 3-4) menggunakan 

pendekatan kualitatif yang serupa untuk melihat efeklivitas dan sejauh mana 

program P2KP yang telah dilaksanakan di Malang dapat memberikan pengaruh 
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di dalam masyarakat 

Kelebihan BSC dengan Kl'l adalah: 

I. Dapat dengan mudah mengukur kemajuan berdasarkan tujuan yang tefah 

dibual; 

2. Memfasilitasi pembandlngan tolak ukur (benchmarking) antar unit organisasi 

yang berbeda dan antar waklu. 

Namun proses tersebut juga mempunyai keterbatasan. yaitu: 

l. Penentuan indikator yang buruk akan berdampak pada kurang baiknya basil 

monitoring dan evaluasi yang di!aksanakan; Kecenderungan untuk 

menetapkan terlalu ban yak indikator, terutama bagl pelaksana monitoring dan 

evaluasi yang tidak memiliki data pendukung yang memadai, menyebabkan 

tingginya biaya penelitian, tidak praktis, dan bahkan dapat saja tidak layak 

digunakan. 

2. Kualitas dari lndikator yang sangat beragam akan menyulitkan dalam proses 

penetapan target yang seharusnya memiliki kualitas yang sa rna; 

3. Dapat terjadi trade~off antara indikator yang paling baik atau optimal dengan 

indikator yang cenrlerung kurang optimal namun sudah memiliki data 

pendukung. Namun metode KPI masih menjadi alat monitoring dan evaluasi 

yang baik dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

(World Bank 2004: 7). 

Tahap awal dalam penilaian menggunakan BSC adalah dengan menentukan 

indikator~indikator yang nantinya akan dibagi ke dalam empat perspektif, yaitu 

perspektif konsumen, proses internal, proses pernbelajaran dan perkembangan 

bagi pelaksana di dalam organisasi, dan perspektif finansial (Niven, 2006: 13). 

Keernpat perspektif tersebut adalah yang umum digunakan da!am organisasi yang 
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kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses evaluasi kinerja P2KP-

PNPM Mandiri, khususnya faktor pemberdayaan masyarakat Penetapan 

perspektif dilakukan dengan melibatkan fasilitator dan anggota Badan 

Keswadayaan Masyarakat (BKM) sehingga tercipta alat evaluasi yang mampu 

dijalankan dengan baik karena adanya kesadaran dari pelaksana itu sendiri. 

Penentuan perspektif dilanjutkan dengan menentukan sasaran strategis untuk 

masing-masing perspektif. Sasaran strategis ditentukan berdasarkan pedoman 

yang digunakan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan PJ>,'PM Mandiri Perkotaan 

(Dep. PU 2008) yang juga didiskusikan bersama dengan para fasilitator kelurahan 

dan anggota BKM. Keempat perspektif dan masing~masing sasaratt strategisnya 

nantinya digambarkan di datam strategy map (peta strategi), yaitu suatu grafik 

yang menggambarkan aksi yang akan dilakukan untuk tiap-tiap perspektif guna 

melaksanakan strategi yang Ielah ditetapkan (Niven 2006: IJI--!12, 138-!39). 

Contoh peta strategis adalah sebagai berikut: 

0 
_ __::C::om"imunlty Balanced Scorecard Sample Strategy Map 

I 

j Ire:" :.:.-~ .. ·4> !<o;.>t<~•~ 
L,:«t>>« 

Gam bar 3 .2. Contoh Peta strategis evaluasi pemberdayaan masyarakat. 

Langkab selanjutnya adalah menentukan indikator bagi masing-masing 
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sasamn s!iategis dalam BSC yang rnerupakan indikator kunci (KPJ) keberhasilan 

P2KP-PNPM Mandiri dalam mcmberdayakan masyarakat KPI yang ideal 

ditentukan melalui proses partisipatif se!uruh pihak yang terkait, dan hai tersebut 

merupakan proses yang panjang dan membutuhkan banyak waktu dalam 

pelaksanaannya (Parmenter, 2007: 58). Keterbatasan waktu penelitian tidak 

memungkinkan bagi peneliti untuk melaksanakan hal tersebu~ sehingga indikator 

yang digunakan ditentukan oleh peneliti bersama dengan fasilitator keturahan 

Leuwinanggung dan anggota BKM untuk melihat relevansi indikator dengan 

evaluasi kinerja program yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat. KPI 

yang digunakan adalah indikator yang ditetapkan sesuai dengan indikator kinefja 

P2KP-PNPM Mandiri untuk komponen pemberdayaan masyarakat dan 

komponen lainnya yang terkait (PNPM Mandiri 2008: 39--49). Indikator­

indikator tersebut digambarkan dalam Kamus KPI yang berisi penjelasan 

mengenai definisi indikator serta bagaimana cara mcngukur indlkator tersebut 

Kamus tersebut dibuat untuk masing-rnasing indikator yang digunakan dalam 

BSC (Niven 2006: 167). 

Proses diteruskan dengan memberikan bobot untuk keempat persepektif dan 

masing~masing indikator di tiap persepektif. Proses pembobotan diiakukan 

dengan wawancara terhadap fasiiitator dan anggota BKM. Nil at akhir dari tiap 

indikator adalah dengan mengalikan nilai atau skor dengan bobot masing-masing" 

Jumlah total nilai akhir dari seluruh indikatar dari keempat perspektif berupa nilai 

1--5 yang menggambarkan tingkat kepentingan indikator tersebut terhadap 

pelaksanaan dan keberhasHan program. Alternatif jawaban adalab sebagai 

berikut· 
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1 ""·' lndikawr x tidak pen!ingdibandingkan indikatory 

2= Indikator x kurang penting dibaodingkan indikatory 

3"" Indikator x sama penting dibandingkan dengan indikatory 

4= Indikator x penting dibandingkan indikatory 

5= Indikator x sangat penting dibandingkan indikatory 

(Rlduwan 2004: 86--87). Diagram langkah-langkah pengukuran basil evaluasi 

menggunakan BSC adalah sebagai berikut: 

Penetapan Visi dan Misi 

... 
Penctapan Perspeklif 

... I Diskusi I 
Penctapan Sasaran 

... I Diskusi I 
Penctupan Indikator 

Pengukuran 
I I Dlskust 

* Penetapan Target untuk 

lndikat.or Pengukuran 

.. 
Evaluasi Pencap:aian 

Hasil 

.. 
Annlisis Hasil Ev.oluasi 

~ 
Saran dan Rekomendns! 

Rencna Aksi berd<~Sarkan 

basil evaluasi 

Gam bar 3.3. Dragram ahr langkah-langkah evaluaSI BSC 
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Penilaian keselun1han indikator tersebut akan menjadi faktor pengali dari 

nilai total perbandingan target dan pencapa[an. Langkah yang dilakukan setelah 

penetapan indikator adalah menetapkan target serta melakukan penilaian terhadap 

perolehan berdasarkan target yang ada. Setiap indikator dilengkapi dengan 

besamya persentase atau nilai targetnya dan ditambah dengan basil pencapaian 

yang sudah dilaksanakan hingga tahap tahun 2007. Penilaian dilakukan dengan 

membandingkan target dengan capaian untuk didapatkan persentasenya (Niven 

2006: 180--!Sl). 

Berdasarkan basil penilaian akan dibuat suatu kesimpulan akhir mengenai 

pelaksanaan program P2KP-PNPM di Kelurahan Leuwinanggung selama lrurun 

waktu 2003-2007 Berdasarkan kesimpulan tersebut kemudian akan dibuat saran 

rencana re-desain dari program yang sudah ada gun a memaksimalkan efektivitas 

program dalam menanggulangi kerniskinan. 

E. ANALISIS DATA 

Analisis data menggunakan analisis statistik non parametrik dimana data 

diukur menggunakan skala interval Likert yang digunakan untuk mengukur silcap, 

pendapat, dan persepsi seseorang. Informasi atau data yang diperolah dari 

wawancara seringkali bias. guna mengantisipasi hal tersebut maka dilakukan uji 

validitas terhadap item-item pertanyaan yang dijadikan pedoman. Uji validitas 

dan reliabilitas secara kualitatif yaitu dengan melakukan triangulas1 terhadap 

berbagai stakeholder, yaitu se!ain ke masyarakat juga dilakukan wawancara 

mendalam kepada anggota BKM Fasililator kelurahan. Hasil dari ketiga 

stakeholder tersebut dibandingkan untuk melihat konsistensi data jawaban 
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{Sugiyono 2008:83, 125). Langkah selanjutnya adalah memberikan rekomendasi 

atas kesimpulao berdasarkah hasil analisis dan pengolahan data_ 

Data dari BSC akan dilihat berdasarkan niiai akhimya. Nllai akhir dari tiap 

indikator adalah dengan mengalikan nilai atau skor dengan bobot masing-masing. 

Jumlah total nilai akhir dari scluruh indikator dari keempat perspektifberupa nilai 

persentase yang menggambarkan seberapa baik kinerja P2KP-PNPM Mandlri 

telah berhasil memberdayakan masyarakat Leuwinanggung selama kurun waktu 

2003-2007. Kriteria interpretasi skor akhir ditetapkan sebagai berikut: 

0--200/o = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanan program sangat rendah 

21--400/o = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program rendah 

41-600/o = Partisipasi masyarakat dalarn pelaksanaan program cukup 

61--800/o = Partisipasi rnasyarakat dalam pelaksanaan program tinggi 

81-JOO% = Partisipasi rnasyarakat dalam pelaksanaan program sangat tinggi 

Berdasarkan basil pcnilaian akan dibuat suatu kesimpu!an akhir mengenai 

pelaksanaan program P2KP-PNPM di Kelurahan Leuwinanggung selarna kurun 

waktu 2003-2007. Berdasarkan kesimpulan tersebut kemudian akan dibuat saran 

rencana re~desain dari program yang sudah ada guna memaksimalkan efektivitas 

program dalam menanggulangi kemiskinan. 
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HASIL DA!'\ PEMBAHASAN 

Kondisi umum rnasyarakat Kelurahan Leuwinanggung menggambarkan 

adanya perpaduan antara warga lokal dengan warga pendatang dengan total 

jumlah penduduk lebih dari 8000 jiwa. Jurnlah penduduk miskln di peri ode 2007 

adalah sebanyak 743 Kepala Keluarga (KK) dari total 44ll KK, yang artinya 

berkisar hampir 17% keluarga di Leuwinanggung adalah keluarga miskin. 

Kemiskinan di Leuwinanggung banyak dilatarbelakangi faktor ekonomi, seperti 

antara lain karena penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan harlan keluarga 

dan banyak hutang (PJM 2007: 12--13). Faktor lainnya yang juga berpengaruh 

adalah kesehatan. Berdasarkan PJM (2007: 13), masalah gizi buruk masih 

menjadi faktor yang melatarbelakangi kemi·3kinan di Leuwinanggung. Namun 

demikian berdasarkan keterangan BKM saat ke lapangan, hal tersebut bukanlah 

rnasalah utama atas terjadinya kemiskinan dl Kelurahan Leuwinanggung. 

Keterangan yang diberikan anggota BKM bahwa masyarakat sudah banyak yang 

secara sadar untuk menggunakan jasa Puskesmas dan bidan untuk memeriksakan 

diri, baik secara rutin maupun ketika ada ketuhan kesehatan, termasuk ketika 

warga perempuan dalam masa kehamllan dan saat proses persalinan., meslcipun 

demikian, anggota. Perbedaan informasi yang terjadi diakibatkan PJM tahun 

2007 yang dijadikan sumber data sekunder masih dalam proses pembaharuan 

rnengikuti kondisi sekarang. Sejak adanya upaya pengentasan kemiskinan melalui 

P2KP tahap awal, masyarakat sudah diajak untuk lebih sadar kesehatan dengan 

mengunjungi Puskesmas atau klinik kesehatan lainnya. 
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Masalah lain yang juga ditilik dalam memaliami kemisldnan di 

Leuwinanggung adalah pendidikan. Sebanyak 326 anak dari keluarga miskin 

putus sekolah (PJM 2007). Angka tersebut dapat dikatakan cukup tinggi, berbeda 

dengan pernyataan yang diberikan oleh koordinator Badan Keswadayaan 

Masyarakat (BKM), Bapak Syamsul Muarif, yang menyatakan bahwa pendidikan 

bukan merupakan faktor utama terjadinya kemiskinan. Pemyataan beliau juga 

didukung oleh keterangan yang didapatkan dari PJM serta warga yang 

merupakan informan dalam proses wawancara, Sumber-sumber lain tersebut 

menyatakan bahwa masalah justru timbul ketika pam lulusan tidak dapat 

memperoleh pekerjaan atau bekerja dengan upah yang sangat minim. Hal tersebut 

tentunya menjadi saling mempengaruhL Dengan rendahnya penghasilan, maka 

rendah pula kemampuan untuk menyekolahkan anak-anak mereka, warga miskin 

semakin kehilangan kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

(Fielding, dkk. -: 16). Perekonomian, seperti yang sudah dinyatakan sebelumnya, 

merupakan alasan yang paling banyak diungkapkan oleh warga mengenai latar 

be1akang terjadinya kemiskinan. Terungkap dari banyaknya warga miskin yang 

tidak memiliki pendapatan tetap, ataupun berpendapatan sangat rendah 

dibandingkan dengan kebutuhan hidup mereka. Profesi yang umum dikerjakan 

oleh warga miskin adalah buruh bangunan, petani garapan, supir angkutan umum, 

dan supir ojek. Para ibu biasanya berusaha untuk membantu suami mereka 

dengan menjadi buruh cuci atau berjualan di pasar. Kenyataan tersebut coba 

diatasi oleh BKM dengan mengimplementasikan salah satu program yang 

1erdapat dalam PJM-Pronangkis melalui beberapa pertemuan perencanaan guna 

mendapatkan gambaran lebih jelas. mengenat bagaimana warga ingin 

menanggulangi masalah kemiskinan. 
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Keberagaman penduduk juga bukan merupakan hal yang dian,ggap 

melatarbelakangi kemiskinan di Leuwinanggung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Sekretaris Kelurahan Leuwinanggung. para anggota BKM, dan fasiUtator, 

warga asli dan pendatang berbaur dengan baik. Hal tersebut merupakan suatu 

langkah awal yang baik sebelum masuknya program P2KP sesuai diungkapkan 

oleh Green & Haines (2002: 38) dalam penjelasannya mengenai suatu program 

partisipasi masyarakat yaitu bahwa hubungan sosial antar warga rnerupakan salah 

satu nilai penting yang mendorong terjadinya partisipasi masyarakat 

Program P2KP sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu usaha untuk mengatasi masalah kerniskinan yang 

menitikberatkan pada peran serta masyarakat untuk berpartisipasi, baik secara 

aktif maupun tidak Jangsung. untuk mencari jalan keluar mengentaskan 

kemisk:inan. Evaluasi terhadap program terkait dengan partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan program coba dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

Balanced Scorecard (BSC). 

A. HASJL PENYUSUNAN BALANCED SCORECARD (BSC) UNTUK 

MENGEVALUASI PARTISIPASI MASY ARAKA T DALAM 

PELAKSANAAN P2KP-PNPM MANDIRI DI KELURAHAN 

LEUWINANGGUNG 

Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah satu perangkat eva(ua:si yang 

digunakan untuk melihat kineija organisasi (umumnya adalah organjsasi 

berol'ientasf pada profit) melalui pengukuran aset organisasi, baik yang bisa 

maupun tidak terhitung, serta indlkator kunci yang dimiliki organisasi guna 
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tercapainya kesuksesan" Penelitl berusaha mengadaptasi BSC untuk bisa 

digunakan mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam program yang tidak 

bertujuan menghasilkan keuntungan (non-profit). melainkan program 

pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini. yang diukur secara umum adalah 

ruasyarakat itu sendiri. Indikator dalam BSC tergambar dalam Peta Strategis, 

yaitu suatu visualisasi yang menunjukkan hubungan antara visi, misi, dan tujuan 

akhir organisasi dengan indikator yang ditetapkan dalam masing-masing 

perspektif (Niven 2006: 18--20). 

Pengukuran yang dibuat merupakan yang berkesinambungan dengan visi dan 

misi P2KP-PNPM Mandiri, baik secara umum maupun yang khusus terkalt 

dengan pemberdayaan masyarakat Visi program adalah: Terwujudnya 

masyarakat madani yang maju, mandiri, dan sejahtera dalam hngkungan 

permut:iman sehat, produktif, dan lestari. Misi program adalah: Memban3un 

masyarakal mandiri yang mampu menjalin kebersamaan dan sinergi dengan 

pemerintah maupun kelompok peduli setempat dalam menanggulangi kerniskinan 

secara efektif dan mampu mewujudkan terciptanya Hngkungan permukiman yang 

tertata, sehat, produktif, dan berkelanjutan. Tujuan khusus: program yang terkait 

partisipasi masyarakat adalah: Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, 

termasuk masyrakat miskin, kelompok perempuan, komunitas adat terpencil, dan 

kelompok masryarkat lainnya yang rentan dan sering terpingggirkan dalam 

proses pengambitan keputusan dan pengelolaan pembangunan {Tim Pengendali 

PNPM Mandiri 2007: II; Dep.PU 2008: 116). 

Partisipasi masyarakat yang dievaluasi dalam penelitian adalah keterHbatan 

aktif masyarakat dalam pelaksanaan program. Penelltian yang diiak:ukan o[eh 

Pemerintahan Negara Bagian Victoria rneiakukan kegiatan yang sama yaitu 
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meng,Jkllr dan mengevaluasi !ingkat peran sena masyarakt dalam hal kesehatan 

melalui kebadiran warga dalam kegiatan terkait serta mel! hat adanya organisasi 

yang dlprakarsai oleh masyarakat (Pope 2006: 5}. Indikator tingkat partisipasi 

masyarakat yang juga digunakan oleh PNPM adalah melihat seberapa nilai atau 

persentase keterwakilan perempuan dan warga miskin dalam berbagai tahapan 

program. Berlandaska.n pada informasi-informasl tersebut, maka peneliti 

bersama-sama pihak~pihak terkait mencoba membangun indikator pengukuran 

yang mampu memberikan gambaran mengenai tingkat partisipasi masyarakat 

Leuwinanggung dalam pelaksanaan P2KP. 

1. Penetapan PerspektifBSC Evaluasi Partisipasi Masyarakat 

Proses evaluasi menggunakan BSC dimuiai dengan terlebih dahulu memahami 

visi dan misi serta tujuan utama program sehingga dapat ditentukan perspektif 

serta sasaran strategis yang akan digunakan scbagai alat evaluasL Selanjutnya 

dibuatlah Peta Strategis yang menggambarkan secara umum hubungan sebab 

akibat serta antara visi, misi, dan tujuan dengan alat evaluasi yang sudah 

ditetapkan, Proses penentuan perspektif dan sasaran strategis serta pembuatan 

peta strategis dilakukan bersama~sama antara peneliti, fasilitator, dan anggota 

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) yang merupakan organisasi 

mengkoordinasi pelaksanaan program di masyarakat. 

Mengacu pada visi, misi, dan tujuan program, maka peneliti bersama-sama 

dengan faslititator dan anggota BKM menentukan persepektif yang digunakan 

untuk mengevaluasi pelaksanaan P2KP-PNPM Mandiri di Leuwinanggung yang 

terdiri dari tiga perspektif yang berkaitan satu sarna tain, yaitu sebagai herikut: 
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Perspek!if Pcmberdayaan dan Kemandirian merupakan perspekttf yang 

merupakan gambaran goal dati program, yaitu memberdayakan masyarakat 

Leuwinanggung dalam menanggulangi kemiskinan. 

2. Perspektif Pembe[ajaran merupakan perspektlf yang serupa dengan yang 

biasa digunakan dalam BSC suatu perosahaan. Pembelajaran yang 

menggambarkan perspektif mengenai kemampuan karyawan, dalam hal ini 

adalah masyarakat, untuk terus belajar mengenai program guna mentapai 

kemandirian dan keberdayaan dalam menanggulangi kemislcinan. 

3. Perspektif Input, yaitu perspektif yang meoggambarkan segala hal yang 

berasal dari da!am Kelurahan Leuwinanggung itu sendiri, dalam hal ini 

khususnya adaiah masyarakat, yang dapat menjadi suatu dukungan bagi 

keberhasilan program. 

Setiap perspektif dilengkapi dengan sasaran strategis yang ingin dicapaL 

Penentuan sasaran strategis dan indikator kunci untuk tiap sasaran dilakukan 

bers:ama-sama antara peneliti dengan fasilitator kelurahan serta anggota BKM 

guna mendapatkan kesepahaman bahwa input bagi pelaksanaan program adalah 

dengan adanya kesadaran warga akan program dan rnelihat sejauh mana BKM 

sebagai motor penggerak dalam pelaksanaan seluruh kegiatan berfungsi sebagai 

wakil dari masyarakat Leuwinanggung. Sasaran strategis untuk masing-masing 

perspektif adalah sebagai berikut: 

1. Perspektlf Pemberdayaan dan Kemandirian terdiri dari tiga s.asaran strategis, 

yaitu ( 1) meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi 

(2) Meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur 

dan sosial, dan (3) Meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak dan 

mengorganisasi program di rnasyarakat. 
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2. Perspektif Pcmbelajaran lerdiri dari tiga sasaran strategis yaitu: (I) 

rneningkatnya partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, khususnya 

terkait program. (2) meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak di 

masyarakat (3} meningkatnya partislpasi masyarakat daiam tahap 

implementasi program. Seluruh sasaran partisipasi masyarakat memiliki 

po!arisasi maksimalisasi. 

3. Perspektif Input, memiliki satu sasaran strategis yaitu (I) meningkatnya 

pengetahuan dan pemahaman warga tentang program sasaran strategis 

memiliki polarisasi maskimalisasi, yang rutinya sasaran tersebut harus terus 

ditingkatkan dalam rangka suksesnya program. 

Seluruh input dan sasaran strategis tersebut dimuat dalam suatu Peta Strategis 

(Gambar 4.1.). 
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Asumsl dari Peta Stratcgls yang dibuat adalah dengan adanya dukungan warga 

Leuwinanggung terhadap adanya program maka akan mudah untuk mengajak 

mereka dalam berpar!isipasi, belajar untuk bersama-sama mencari jalan keluarg 

guna mengatasi kemiskinan. Dengan demikian, maka harapan yang ingln dkapai 

adalah terciptanya keberdayaan masyarakat, khususnya melalui peningkatan 

akses ekonomi, daJam hal ini adalah pinjaman dana bagi warga mislcin serta akses 

terbadap fak:tor lainnya seperti sosial dan infrastruktur, Ketercapaian sasaran 

strategis terkait dengan partisipasi masyarakat perlu dilengkapi dengan indikator­

indikator terukur yang juga ditetapkan secara bersama-sama. 

2. Penetapan Indikator Sasaran Strategis BSC 

Setiap sasaran strategis yang sudah ditetapkan perlu untuk merniliki suatu 

pengukuran sehingga dapat dievaluasi dan dilihat sejauh mana sasaran tersebut 

mampu berkontribusi evaluasi partisipasi masyarakat dalam program. Penetapan 

ukuran strategis dilakukan bersama-sama antara peneliti, fasilitator, dan anggota 

BKM sehingga didapatkan indikator-indikator yang dapat terukur melalui data­

data yang mudah didapatkan di lapangan, baik melalui BKM, Kelurahan, maupun 

fasilitator, lndikator yang dipilih juga merupakan indikator kunci yang mewakiJi 

mas.ing-masing sasaran strategis. Target untuk setiap indikator kunci ditetapkan 

berdasarkan dokumen pedoman pelaksanaan program. Hubungan antar maslng­

masing indikator dan hubungannya dengan sasaran strategis yang ingin dicapai 

dtgambarkan dalam suatu diagram seperti dalam Gambar 4.2 di bawah ini, 
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I 

1 

I 

Perspektif Pemberdayaan Masyarakat dan Kernandirian menggambarkan 

tercapainya tujuan program dalarn mengentaskan kemiskinan melalui masyarakat 

yang berdaya dan mandiri. Keberdayaan dan kemandirian rnasyarakat, khususnya 

terkait dengan pelepasan diri dari kemiskinan, meliputi berbagai aspek. Sesuai 

konsep tridaya dari P2KP, aspek-aspek yang ingin diberdayakan adalah 
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pengembangan ekonorni, sosial, dan lingkungan. Untuk itu, perspektif 

pemberdayaan dan kemandirian terdiri dari tiga sasaran strategis. Sasaran 

strategis pertama adalah rneingkatnya akses warga miskin terhadap 

pengembangan ekonomL Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu Jatar 

belakang kemiskinan yang paling mudah dilihat adalah terkait dengan faktor 

ekonomi_ 

Terdiri dari dua indikator pengukuran, yaitu 

I. Warga miskin anggota KSM yang bisa mengakses dana bergulir untuk 

pengembangan modal. 

2. Tingkat pengcrnbalian pinjaman dana bergulir. 

Salah satu sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatkan akses warga miskin 

terhadap tiga unit tridaya yang menjadi konsep P2KP-PNPM Mandiri. yaitu unit 

pengembangan ekonomi, infrastrukturllinkungan. dan sosial. Pengembangan 

ekonomi datam hal !ni dlfokuskan pada pemberian pinjaman dana bergulir bagi 

warga miskin yang tergabung dalam Kelampok Swadaya Masyarakat (KSM) 

yang mampu menarik pinjaman dari BKM. 

Sasaran strategis kedua adalah meningkatnya akses warga miskin terhadap 

pengembangan infrastruktur dan sosial. lnfrastntktur merupakan sa!ah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan pengembangan sosiat 

(Pouliquen 2000: 6). Terdiri dan dua indikator kunci, yaitu: 

1. Penerimaan manfaat pembangunan infrastruktur oieh warga miskin; 

2. Penerimaan manfaat bantuan sosial bagi warga miskin. 

Pengembangan infrastruktur dan sos.ial hagi warga miskin adalah dengan 

membantu memfasilitasi kebutuhan perbaikan infrastruktur dan pernberian 

bantuan sooial bagi warga miskin. 
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Sasaran strategis ketiga adatah meningkatnya peran BKM sebagai motor 

penggerak dan mengorganisasi program di masyarakat. Terdiri dari lima 

indikator kunci, yaitu: 

1. Intensitas pertemuan warga dengan anggota BKM terkait program; 

2. Jumlah perwakilan perempuan di BKM; 

3. Tersusunnya pemutakhiran PJM; 

4. Koordinasi BKM dengan fasilitator: 

5. Pemilihan anggota BKM setiap periode. 

Salah satu sasaran dari pelaksanaan program adatah memperkuat kelembagaan di 

masyarakat, yang dalam hal ini adatah suatu organisasl yang dibentuk oleh dan 

untuk masyarakat Leuwinanggung, yaitu Badan Keswadayaan Masyarakt 

(BKM). Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan peran BKM sebagai motor 

penggerak program adalah dengan secara inteslf melakukan pertemuan sehingga 

mengetahui perkemhangan dari kinerja BKM. 

Seluruh penjabaran definisi mengenai indikator-indikator tersebut dapat dilibat 

pada Lampiran 4.1 sampai dengan 4.9. 

2.2. PerspektifPembelajaran 1\fasyarakat 

Perspektif pembelajaran, seperti yang sudah dijabarkan sebelumoya. memiliki 

tiga sasarao strategis. Sasaran strategis pertama adalah meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam tahap perencanaan. Terdiri dari empat indikator kunci. yaitu; 

L Warga miskin dewasa turut hadir dalam pertemuan perencanaan dan 

pengambilan keputusan; 

2. Perempuan turut hadir dalam pertemuan perencanaan dan pengambilan 
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keputusan: 

3. Terbentuknya kriteria miskin/kemiskinan oleh warga; 

Seluruh indikator merupakan hasil kepesakatan bersama antara penulis, anggota 

BKM. dan fasiHtator, terkait dengan hal-hal yang menggambarkan proses belajar 

masyarakat daiam berpartisipasi, khususnya pada tahap perencanaan program. 

Kehadiran warg~ termasuk perempuan dan warga miskin merupakan suatu 

indikator penting untuk melihat seberapa tinggi tingkat partisipasi masyarakat 

dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama. Penjelasan lebih lanjut 

beserta deskripsi target dapat dilihat pada Lampiran 4.10 sampai dengan 

Lampiran 4.12. 

Sasaran strategis kedua adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

menerapkan program. Sasaran tersebut juga terdiri dari empat indikator kunci, 

y!Utu: 

l. Terbentuknya Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) berdasarkao basil 

keputusan masyarak:at~ 

2. Perempuan menjadi anggota KSM; 

3. Warga turut memberlkan swadaya dalam pembangunan infrastruktur dan 

sosial; 

Fokus perbatian dalam peiaksanaan program adalah peningkatan perekonomian 

warga m!skin, karena itu ketlka menerapkan program maka yang paling banyak 

disorot adalah peminjaman dana bergulir oleh kelompok swadaya masyarakat 

yang dibentuk dan ditentukan anggotanya oleh masyarakat itu sendiri Penjelasan 

mengenai definisi indikator~indikator tersebut tergarnbar dalam Lampiran 4.13 

sampai dengan 4.15. 

Sasaran strategis ketiga untuk perspektif pembelajaran adalah rneningkatnya 
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1lartisipasi masyarakat dalam monitoring dan evaluasi program, terdiri dari tiga 

indikator pengukuran, yaitu: 

I, Terbentuknya tim independen review keuangan BKM; 

2. Tersedianya media informasi pelaksanaan PJM secara keseluruhan 

3. Tersedianya media informasi di setiap pembangunan infrastruktur. 

Masyarakat juga seharusnya menjadi bagian dari proses monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan program. Hal yang menjadi perhatian terutama adalah penggunaan 

dana serta pelaksanaan kegiatan infrastruktur sebagai wujud aksi dari penggunaan 

dana. Keterangan dapat ditihat pada Lampiran 4.16 sampai dengan 4.18. 

2.3. Perspektiflnput 

Input dalam hal ini dijelaskan sebagai faktor-faktor yang berasaJ dari dalam 

masyarakat Leuwinanggung itu sendiri yang berkaitan langsung dengan 

pelaksanaan program, khususnya terkait pemberdayaan masyarakat Perspektif 

Input, seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, terdiri dari dua sasaran 

strategis. Sasaran strategis adalah meningk:atnya pengetahuan dan dukungan 

warga terkait program dengan indikator pengukuran adalah: 

1. Warga menghadiri rapat sosialisasi awal: 

2. Warga menyetujui pe[aksanaan program di Leuwinanggung; 

3. Terbentuknya sukarelawan sebagai Tim Pemetaan Swadaya: 

4. Terlaksananya Pemetaan swadaya di seluruh RW di Leuwinanggung. 

Kehadiran warga pada rapat sosialisasi awal menunjukkan gejaia awal adanya 

ketertarikan warga terhadap program meskipun mereka befum sepenuhnya 

mengerti mengenai tujuan program. Jumlah atau persentase keluarga yang 
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terangkum dalam proses pemetaan swadaya menggambarkan seberapa banyak 

ketuarga rli Leuwinanggung yang setidaknya mendapatkan info akan adanya 

suatu program sosial di lingkungan mereka. 

P2KP PNPM Mandiri sebagai program pemberdayaan masyarakat melibatkan 

masyarakat sebagai pelaku utama. Oleh karena itu, rnasyarakat harus secara 

sukarela menerlma program untuk diterapkan dan dijalankan dalam rangka 

mendorong masyarakat menuju kemandirlan, melepaskan diri dari kemiskinan. 

Dukungan warga juga akan tampak pada seberapa banyak warga yang menjadi 

sukarelawan untuk melakukan pemetaan swadaya di Leuwinanggung, 

Keterangan dan penjelasan mengenal indikator~indikator tersebut dapat dilihat 

pada Lampiran 4,19 dan 422 

3. Pembobotan Perspektif, Sasaran Strategis, dan lndikator 

Indikator-indikator yang telah ditetapkan bersama diberi bobot sesuai dengan 

tingkat kepentingan masing~masing untuk kemudian dievalusi dengan 

membandingkan antara target dan capaian. Pembobotan dan evaluasi juga 

dilakukan secara bersama~sama antara penulis, anggota BKM, dan fasilitator 

kelurahan Leuwinanggung dengan didukung oleh data sekunder terkait. 

Pembobotan dilakukan dengan membandingkan satu perspektif/ sasaran 

strategis/ indikator dengan perspektif/ sasaran strategist indikator lainnya. 

Perbandingan menggunakan Skala Likert 1--5 dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1= Perspektif/sasaran strategis/indikator x sangat tidak penting dibandingkan 

dengan perspektif/sasaran strategis/indikaior lainnya. 
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2"' Perspektif/sasaran strategis/indikator x kurang penting dibandingkan dengan 

perspektif/sasaran strategis!indlkator lainnya. 

3 = Perspektif/sasaran strategislindikator x sama penting dibandingkan dengan 

perspektif/sasaran strategis/indikator lainnya, 

4 ; Perspektif/sasaran strategislindikator x lebih penting dibandingkan dengan 

perspektif/sasaran strategis!indikator lainnya. 

5 = Perspektif/sasaran strategis/indikator x sangat lebih penting dibandingkan 

dengan perspektif/sasaran strategisfindikator lainnya. 

Penggunaan Skala Likert ada!ah untuk sikap, pendapat, pengetahuan, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok, dalam hal ini adalah anggota BKM. 

fasilitator, dan masyaraka~ tentang suatu gejala (Riduwan, 2008: 86). 

Pembobotan dilakukan terlehih dahu!u terhadap ketiga perspektif yang 

digunakan dalam BSC, dan hasilnya adalah sebagai berikut 

Tabel 4. t. Hasil Pembobotan Perspektif 

Keterangan: 

A= PerspektifPemberdayaan dan Kemandirian 

B = PerspektifPembelajaran 

C = Perspektif Input 

100 

Tampak herdasarkan hasil pemoobotan, perspektif Pernbelajaran dan 

Pemberdayaan dan Kemandirian memillkl bobot yang sama. Kedua perspektif 

tersebut dianggap sarna pentingnya terkait dengan tercapainya tujuan utama dari 
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program yailu menciptakan kemandirian masyarakat dalam menanggulangi 

kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 

3.1. PerspektifPemberdayaan dan Kernandirian 

Perspektlf Pemberdayaan dan Kernandirian memiiikl tiga sasaran strategis, 

yaitu meningkatnya akses warga miskin lerhadap pengembangan ekonomi~ 

meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur dan 

sosial dan meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak program dan 

mengorgansisasi program di masyarakat. Hasil pembobotan ketiga sasaran 

strategis tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel4.2. Pembobotan Sasaran Strategis Pers:pektifPemberdayaan dan 

Kemandirian 

Keterangan: 

A-1 = Meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi 

A-2 = Meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur 

dan sosiat 

A-2 = Meningkatnya peran BKM sebagal motor penggerak dan pengorganisasi 

masyarakat 

Tujuan tercapainya masyarakat yang berdaya datam mengatasi masalah 

kemiskinan dicoba diterjemahkan datam tiga sasaran tersebut di atas" 

Pengembangan ekonomi memiliki bobot paling tinggi karena terkait langsung 
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dengan akses warga miskin pada pinjaman dana, 

Sasaran strategis meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan 

ekonomi terdiri dari dua indikator pengukuran. dan has:il pembobotannya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel4.3. Pembobotan Indikator Sasaran Strategis 

"Meningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan Ekonomin 

Indikator A-Ll 

Keterangan: 

A-1. 1 = Warga miskin mampu mengakses dana bergulir untuk pengembangan 

modal 

A-!.2 ~ Tingkat pengembalian dana bergulir 

Berdasarkan hasil pembobotan, tampak bahwa tingkat pengembalian dana 

bergulir sama pentingnya dengan peningkatan akses warga miskin untuk 

meminjam dana sebagai tambahan modal usaha. Tingkat pengembalian dana 

terkait dengan perguliran dana sehingga warga yang belum mendapat giliran 

meminjam rnendapat kesempatan merninjam modal usaha. 

Sasaran strategis kedua adalah akses warga miskin terhadap pengembangan 

infrasturktur dan sosial. Memiliki dua indikator kunci dan pembobotannya adalah 

sebagai berikut 
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Tabel4.4. Pembobotnn lndikator Sasaran Strategis 

''Mcningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan 

Infrastruktur dan Sosial'' 

Keterangan: 

A-2.1 = Penerimaan manfaat pembangunan infrastruktur oleh warga miskin 

A-2.2 = Penerimaan manfaat bantuan sosial oleh warga misldn 

Kedua indikator memiliki tingkat kepentingan yang sama karena keduanya 

merupakan bagian dari prinsip tridaya P2KP-PNPM Mandiri. 

Hasil pembobotan indikator sasaran strategis ketiga ada1ah sebagai berikut: 

Tabel 4~5. Pembobotao lndikatot Sasaran Strategis 

"Meningkatnya Per.an BKl\f Sebagai Motor Penggerak dan Pengorganisasi 

Masyarakat» 

Keterangan: 

A-3" l =Rata-rata intensitas pertemuan warga dengan anggota BKM 

A-3.2 = Jumlah perwakilan perempuan di BKM 

A~3.3 = Tersusunnya dan pemutakhiran PJM 

A~3A = Koordinasi BKM dengan fasilitator 

A-3.5 = Pemihhan anggota BKM setiap periode 

Regenerasi BKM sebagai motor penggerak program perlu dilakukan untuk selalu 
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membawa pet"nbaharuan yang lebih baik dalam melayani masyarakat terkait 

program, Bobot yang tinggi juga diberikan terhadap jumlah perwakilan 

perempuan di BKM. Selain karena tercantum dalam syarat pembentukan BKM. 

keterwakilan perempuan juga mernberi dampak pada bagaimana BKM akan 

berinteraksi dengan warga, terutama kaum perempuan. 

Tersusunnya serta pemutakhiran PJM juga merniliki bobot yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan PJM merupakan dokumen rencana keputusan bersama 

mengenai langkah-langkah apa yang akan ditempuh dalam rangka 

menanggu1angi kemiskinan, 

3.2. Perspektif Pembelajaran Masyarakat 

Perspektif kedua, Pembelajaran Masyarakat, terdiri dari tiga sasaran strategis 

yang juga dihitung bobotnya untuk maslng-masing sasaran sehingga tampak 

tlngkat kepentinga:' dari tiap indikator. 

Tabel4.6. Pembobotan Sasaran Strategis PerspektifPembelajatan 

Masyarakat 

Keterangan: 

B~ l = Meningkatnya partisipasi masyarakat da1am perencanaan 

B-2 ""'Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menerapkan program 

B~3 =Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses monitoring dan evaluasi 

program 
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Berdasarkan tabel di atas. tarnpak babwa sasaran slrategis meningkatnya 

partisipas.i masyarakat dalam perencanaan memiliki bohot sama tingginya dengan 

sasaran strategis meningkatnya parttsipasi masyarakat dalam menerapkan atau 

implementasi program. Sedangkan tingkat kepentingan peran partisipasi 

masyarakat lebih rendah dari kedua sasatan strategis lainnya. Keterlibatan 

masyarakat pada tahap perencanaan dianggap penting karena hal tersebut 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk belajar berpartisipasi dalam 

menentukan aran terkait pengentasan kemiskinan. Indikator tersebut juga 

merupakan hal yang menjadi perhatian khusus dalam penerapan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu dengan mengajak masyarakat untuk mengambil keputusan 

bersama mengenai bagaimana suatu program pemberdayaan akan diterapkan 

dalam hngkungan mereka. 

Sasaran strategis partisipasi masyarakat di tahap implementasi program 

rnenunjukkan kemampuan masyarakat dalam usahanya memberdayakan diri dan 

pada akhirnya mengentaskan kemiskinan di Jingkungan mereka. 

Hasll pembobotan indikator-indikator untuk sasaran strategis pertama adaiah: 

Tabel4.7. Pembobotan lndikator Sasarao Strategis 

"Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaanu 

Keterangan: 

B~ 1" 1 =Warga miskin dewasa turut bcrpartisipasi dalam pertemuan perencanaan 

dan pengambilan keputusan 

B-1.2 =Perempuan turut berpartislpasi dalam pertemuan perencanaan dan 
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pengambilan keputusan 

B-1 ,3 = Terbentuknya kriteria miskinlkemiskinan oleh warga 

Berdasarkan hast! pembobotan, tampak bahwa indikator pertama yaitu kehadiran 

warga dan terutama warga miskin dalam pertemuan perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Proses rembug warga merupakan langkah penting dalam 

memutuskan tindak lanjut dari pelaksanaan program, dan karena terkait dengan 

peoanggulangan kemiskinan, maka sudah sepatutnya warga miskin ikut andit 

dalam menentukan rencana dan mengambil keputusan. 

Bobot tertinggi kedua adalah terbentuknya kriteria miskin/kemiskinan oleh 
---

' 

warga. Hal tersebut sesuai dengan pedoman pelaksanaan P2KP-PNPM Mandiri 

bahwa warga-lah yang menentukan kriteria miskin/kemiskinan sehingga warga 

dapat menentukan jaian keluar bagi hal tersebut yang mereka anggap masalah 

terkait kemiskinan. Peran dan partisipasi masyarakat cukup tinggi dikarenakan 

perempuan adalah yang sehari~harinya dekat dengan masalah kemiskinan, 

misalnya mengenai masalalt kesehatan anak dan pengaturan keuangan keluarga. 

Karena itu perempuan harus dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Hasil pembobotan untuk sasaran strategis kedua adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8. Pembobotan Indikator Sasaran Strategis 

''Meningkatnya Partisipasi l\fasyarakat dalam l\fenerapkan Program" 

Ketenmgan: 

B~2.1 = Terbentuknya KSM berdasarkan basil keputusan rnasyarakat 

B-2.2 = Perempuan menjadi anggota KSM 
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B-2.3 ,_._Warga turut memberikan swadaya dalam pembangunan infrastruktur dan 

bantuan sosial 

Berdasarkan tabel di atas, indtkator terbetnuknya Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) berdasarkan hasil keputusan masyarakat memiliki tingkat 

kepentingan paling tinggi. KSM merupakan kelompok yang diberikan 

kesempatan untuk meminjam dana untuk mengelola usaha dan kelompok tersebut 

harus disusun berdasarkan keputusan bersama terkait dengan siapa-siapa saja 

yang palUt untuk dimasukkan dalam kelompok dan mengenai prioritas pemberian 

pinjaman dana. Hal tersebut dimaksudkan karena warga sendiri-lah yang 

mengerti bagaimana keseharian dari para anggota KSM, apakah memang benar 

membutuhkan, dan sejauh mana tingkat kebutuhannya. 

Swadaya masyarakat dalam pembangunan infrastruktur dan sosial juga 

menjadi hal yang dianggap penting karena indikator tersebut meaggambarkan 

bagaiamana partisipasi warga dalam membantu sesamanya menangguiangi 

masalah kemiskinan. 

Hasil pembobotan untuk sasaran strategis ketiga adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Pernbobotan lndikator Sasaran Strategis 

"'Meningkatnya Partisipasi l'\ilasyarakat dalam Proses l\'lonitoring dan 

Evaluasi Program'; 
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Keterangan: 

B-3.1 Tetbentoknya tim independen review keuangan BKM 

B-3.2 = Tersedianya media inforrnasi pelaksanaan PJM secara keseluruhan 

B-3.3 = Tersedianya media informasi di setiap pembangunan infrastruktur 

3.3 Perspektiflnput 

Perspektif Input, seperti yang sudah dijelaskan sebelurnnya hanya memiliki 

satu sasaran strategis dengan bobot 22.22%, dan hasil pembobotan untuk 

indikator strategisnya adalah sebagai berikut: 

Tabel4.10. Pembobotan Indikator Sasaran Strategis 

""Meningkatnya Pengetahuan Warga Mengenai Program11 

Keterangan: 

C-l, 1 =\Varga menghadiri rapat sosiaiisasi awal 

C-1.2 '""'Warga menyetujui pelaksanaan program di Leuwinanggung 

C-1.3 = Terbentuknya sukarelawan sebagai tim Pemeraan Swadaya 

C~ lA = Terlaksananya Pemetaan Swadaya di seluruh RW 

Persentase warga yang hadir dalam rapat sosialisasi awal menandakan kesadaran 

warga akan adanya program. Pengetahuan warga pada tahap inisiasi tersebut 

berpengaruh terhadap pelaksanaan Pemetaan Swadaya yang bertujuan untuk 

memetakan kondisi yang ada di Leuwinanggung, temtasuk jumlah keiuarga dan 
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jumlah keluarga miskin. Pengetahuan awal mengena1 program menjadi suatu 

infonnasi awal sehingga warga tidak lagi merasa terganggu ketika proses 

pemetaan ditakukan dan lebih lanjut menyetujui pelaksanaan program. 

Pemetaan Swadaya (PS) merupakan salah satu tahap awat dimana para 

anggota masyarakat yang tergabung daiam sukarelawan melakukan pemetaan 

terhadap seluruh warga untuk melihat seberapa banyak jumlah keluarga miskin di 

Leuwinanggung, serta apa yang menyebabkan mereka belum mampu melepaskan 

diri dari kemiskinan. Pemetaan Swadaya seharusnya dilakukan di seluruh RW di 

Leuwinanggung. 

4. Rekapitulasi Hasil Pembobotan BSC 

Rekapitulasi basil pembobotan dari scluruh indikator kunci dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 Rekapitulasi lnstrumen BSC pada Lampiran. 

B. PEMBAHASAN HASIL EVALUASI PARTISIPASI MASYARAKAT 

DALAM PROGRAM P2KP-PNPM MANDIRI Dl KELURAHAN 

LEl.lWINANGGUNG MENGGUNAKAN BSC 

Pemilihan ketiga perspektif dilakukan berdasarkan siklus pelaksanaan P2KP 

serta teori urnum mengena proses pemberdayaan rnasyarakat Partisipasi 

masyarakat dalam program penangguiangan kemiskinan P2KP-PNPM Mandiri 

merupakan salah satu aspek penting untuk diperhatikan mengingat program 

tersebur bertujuan untuk memberdayakan masyarakat guna mengatasi masalah 
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kemiskinan di lingkungannya. Peneliti berusaha untuk meliha.t sudah sejauh mana 

masyarakat berperan serta dalam menerapkan program tersebut. Beotuk 

partisipasi yang dilihat adalah keikusertaan warga dalam berbagai tahapan 

program PZKP-PNPM Mandiri. Berrlasarkan hasil keseluruhan, tampak bahwa 

tidak seluruh indikator telah memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

wajar adanya karena warga dan juga BKM sebagai motor penggerak program di 

masyarakat masih terus sama-sama bclajar dalam upayanya menanggulangi 

kemiskinan melalui pemberdayaan. Rata-rata pencapaian hasil evaluasi 

partisipasi masyarakat dalam program P2KP-PNPM Mandiri Kelurahan 

Leuwlnanggung adalah 85.07%. dan nilai akhir evaluasi partisipasi masyarakat 

dalam pelaksanaan pergoram adalah 80.45%. Hal tersebut menandakan bahwa 

pelaksanaan partisipasi masyarakat sebagai bagian dari tujuan program, sudah 

cukup baik. Adapun untuk ar:al\sa hasil dari masing-masing indikator terangkum 

di bawah ini. Selain itu, analisa hasil evaluasi juga dilakukan dengan beracuan 

pada hasil wawancara dengan warga Leuwinanggung, yang dapat dilihat pada 

larnpiran Tabel4.12--4.!5. 

L Perspektif Pemberdayaan Masyarakat dan Kemandidan 

Perspektif pertama adalah perspektif pemberdayaan dan kemandirian, yang 

juga menggambarkan tujuan utarna dari program. Mampu tidaknya masyarakat 

untuk lepas dari kemiskinan adalah dengan menjadi berdaya dan rnandiri dalam 

mengatasi masalah yang ada di lingkungan mereka. Membangun suatu usaha 

sebagai wujud pemberdayaan merupakan lahapan akhir pada proses 

pemberdayaan rnenurut Rubin & Rubin (2001: 95). Adapun tabel hasil evaluasi 
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partisipasi masyarakat untuk perspekttf pemberdayaan dan kemandirian ada!ah 

seperti pada tabe! 4. 16. di bawah ini: 

Tabel4 16 Hasil Evaluasi PerspektifPemberdayaan dan Kemandirian . 
l't..l<S!>EKTIF C.:DlRr\1r>R KWCI TARGET CAPAI.<\."l N!LAI j>IJ.NCAPAlAN OO!IOT NlLAI ,\KHIR --·-- 2004-2007 TARGcr {%) (%) 

SASARA.JI.l SIRA TroiS I ' 3 ={2'1 1dOO 4 5=0X4Yl00 

A. bntbtl'dnJ'lil!ffl:dlln Ko1'UlJI'llihm 

A· I l<.k~"'akso:!l w,:up:milklo I Wnr;,pmisklltllil:'fl»Jm:>~dnm 100% $<U6% 56.>6 ?.Sil 428 
lcrtmdiip ~nek<~mni bttgulir IZ'IU;: ~~ n»d<ll 

2 T'~ ~nili!Un®mbl¢lillli' ''"" 69.92% "·"" '·"' 1,55 

A·2 Me:~l)11 liks<:sWIII!JI miJdn I P.:ncri..-1~111~ 100% 311.21% 38.21 &48 2.48 

to:Th:uilp ~ng:n:bll<'lg!Ul ~ ~uroi::hWllrgl>lriskl• 

druln<::~Sit! 

2 l'¢11<"riltull ~ot ~ $0Shl bagi IOO'l'il 21.6\l",;. 22.69 6All 1'7 

"11f!'P midffi 

.., Mc~t1 pc:mn BK~I s~b:~SI'i ! lb!a-tlllot ru,.,CN;. p.:~ worga 
3 """" 

I IWi JJ.33 L44 0.48 

tn:~lor ~ prnllP'ffid!l:a do"&"\~W.IJKM 

m:;~lml$)...rnktt 2 J.-nbili pcrw..ki'lru1 f'=!l'fll&'ll di Bf<l\f llr'i> ,. .. .. 100 2S2 :U2 

~ Tcrn~udrul~i!Milroni"JJ\J I ka!i.'J !hn \ knijl) dtn \00 2.34 2.3~ 

4 h:otml;,~; Bt.:M dc1t;?;m fi.siltilklr 3"" '"" IOQ 1.62 1.62 

5 P~lcillmn A11J!S'll!l BKM illlhp per:ode ll:.n!f) tht 1 k.oli'3 lim 100 "" 2.!1!1 
Rnrt~-l'l\4 "-"' 38.88 25Jll 

Toml~r 25.61 

Hasi! evaluasi BSC menunjukkan bahwa nilai pencapaian target untuk 

perspektif tersebut adalah 72.30% sedangkan total skor akhir 25,6!%, Angka 

tersebut dapat diartU~an bahwa partisipasi masyarakat dalam program terkait 

dengan pencapaian pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan cukup baik, 

namun masih mampu dan harus terus ditingkatkan guna tercapainya 

penanggulangan kemiskinan. 

Perspektif Pemberdayaan dan Kemandirian terdiri dari tiga sasaran objektif, 

yaitu meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi; 

meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur dan 
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sosial, dan meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak program. Kedua­

duanya merupakan kesimpulan atas tujuan pelaksanaan program di 

Leuwinanggung. 

1.1. Meningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan Ekonomi 

Indikator yang diukur dalam sasaran strategis menlngkatnya akses warga 

miskin terhadap pengembangan ekonomi adalah seberapa banyak warga miskin 

sudah mampu mengakses dana bergulir untuk pengembangan modal. 

Berdasarkan data keuangan BKM dan hasil wawancara dengan UPK (Unit 

Pengelola Keuangan), dari target yang sudab ditetapkan sebanyak 100% warga 

mendapat akses terhadap pinjaman, namun yang terealisasi hingga 2007 adaiah 

56.56% (56 KSM dari total 99 KSM). Penerima manfaat terbesar adalah 

perempuan, yaitu sebesar 70.32% (173 orang) dari total 246 orang warga miskin 

yang menerima manfaat kegiatan ekononli. Pinjaman dana merupakan salah satu 

cara untuk mengatasi rnasalah kemiskinan dilihat dari dimensi ekonomi dimana 

masyarakat menjadi tidak marnpu/miskin akibat rendahnya kepemilikan modal 

usaha dan pendapatan mengingat banyak wa1ga Leuv.rinanggung bekerja 

serabutan dengan penghasilan tidak menentu. 

Dana pinjaman digunakan sebagai modal usaha di bidang pertanian (75%) 

dan perdagangan (25%). Namun pada prakteknya, masih banyak KSM 

menggunakan dana pinjaman untuk memenuhi kebutuhan sehari-harl atau 

kebutuhan mendadak, misalnya untuk membayar sekolah anak, membayar hutang 

yang berasal dari sumber lain, ruembayar cicilan tempat tinggal, dan lainnya. 

Kenyataan tersebut memang tidak bisa dihindarkan menglngat tidak semua 
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anggola KSM sudah memiliki usaha atau bahkan memiliki kemampuan 

pengelolaan dana" Antisipasi dari keadaan tersebut sudah coba dilakukan 

bersama~sama antara sesama KSM, yaitu dengan meminta salah satu anggota 

yang tidak mempunyai kegiatan usaha untuk mengelola usaha milik anggota 

lainnya. Hal tersebut dirasa cukup berguna bagi warga miskin yang masih daiam 

tahap memulai usaha baru. 

Beberapa faktor melatarbelakangi masih terbatasnya warga miskin yang 

terlayani adalah terbatasnya dana yang menyebabkan BKM harus secara bijak 

memilah mengenai siapa saja warga yang menjadi anggota Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) yang harus mendapatkan prioritas pinjaman dana. Setiap 

anggota KSM harus mampu memastikan bahwa masing-masing anggota lainnya 

mampu menyelesaikan pembayaran pinjamannya. KSM yang dianggap mampu 

untuk segera melunasi pinjaman maka akan didahulukan df!ngan harapan dana 

tersebut akan dapat dimanfaatkan kembali. 

Faktor lain yang juga menyebabk:an masih rendahnya warga miskin yang 

mengakses pengembangan ekonomi melalui pinjaman dana bergulir di BKM 

adalah adanya institusi peminjaman dana lain sebagai alternatifyang memberlkan 

kemudahan dibandingkan dibanUing meminjam dana dl BKM. Institusi tersebut 

dikenal dengan nama Bank Keliling (BK) (PJM 2007: 14). Bank Keliling 

menjadi altematif utama mendapatkan pinjaman juga dlkarenakan sulitnya warga 

m1skin mendapatkan akses kepada plnjaman bank Administrasi peminjaman 

dianggap terlalu sulit untuk dipenuhi serlangkan warga miskin memerlukan dana 

tersebut dalam waktu dekat guna memenuhi kebutuhan mereka. Bradshaw (2005) 

juga menyatakan bahwa minimnya akses warga miskin terhadap pinjaman bank 

merupakan salah satu penyebab mereka tidak dapat mengembangkan usahanya 
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sehingga tetap terjebak dalam kemiskinan. Usaha program untuk menyediakan 

alternatif lain rnaslh belum terealisasi dengan baik akibat masalah administras! 

yang dianggap masih lebih sui it dlbandingkan dengan meminjarn di BK. 

BK bertiodak seakan-akan sebagai koperasi yang mendatangi warga satu per 

satu dengan menawarkan pinjaman dana senilai 100.000-1.000.000 dengan syarat 

yang sangat mudah yaitu fotokopi KTP. Kekurangan dari BK adalah bunga yang 

sangat tinggi dibandingkan dengan pinjaman dana di BKM yang tanpa bunga. 

Namun demilcian masih banyak warga yang memilift meminjam dana di BK 

dengan alasan kemudahan akses tersehut. 

Masih terbatasnya KSM yang terlayani juga dikarenakan tersendatnya 

pengembalian dana pinjaman sehingga BKM kekurangan dana perguliran. 

Kondisi tersebut umumnya disebabkan salah satu KSM di lingkungan RT tertentu 

yang tidak dapat mengembalikan pinjaman yang berdampak pada mengakibatkan 

pemberian penalty sehingga KSM lain dari RT yang sama tidak dapat melakukan 

pinjaman hingga KSM yang tersebut meiunasi pinjamannya. Berdasarkan 

wawancara dengan anggota Unit Pengelola Keuangan (UPK), hal tersebut 

dimaksudkan untuk mendorong peran aktif masyarakat agar sallng mengingatkan 

dan membantu warga lainnya dalam melunasi pinjaman. 

Ti ngkat pengembalian dana pinjaman di Leuwinanggung baru mencapai 69% 

dari target 70% yang sudah ditetapkan oleh program. Belum terpenuhinya rasio 

pengembalian dana pinjaman dikarenakan beberapa hal, diantaranya adatah: 

1. Masih adanya anggapan bahwa dana tersebut adalah dana pemerintah 

sehingga tidak perlu dikembalikan. 

2. Ketika sa!ah satu anggota KSM bertindak tidak jujur dalam menjalankan 

tanggungjawabnya. KSM memiliki salah. seorang anggota yang berfungsi 
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untuk mcngumpulkc~n dana pengembalian pinJarnan dan kemudian 

menyetorkannya kepada BKM atau UPK. Namun beberapa kasus yang terjadi 

adalah penanggungjawab dana pengembalian tidak mengembalik:an dana 

tersebut kepada BKM atau UPK, justru sebaflknya melarikan uang tersebut 

sehingga merugikan banyak pihak, yaitu peminjam, BKM, dan calon 

perninjam. Pemlnjam dana yang sesungguhnya telah mengembalikan dana 

justru tercatat belum mengembalikan sehingga mereka kehilangan 

kesempatan untuk dapat mengarnbil pinjaman kembali di tahap berikutnya. 

3. Anggota KSM yang melakukan pinJaman ternyata tidak dapat 

menggunakannya secara baik sehingga usaha yang dilnginkan tidak dapat 

berjalan. Terkait dengan hal tersebut, tidak semua anggota KSM memtliki 

kemampuan finansial untuk membantu mengembalikan dana dari sesamanya 

sehingga pengembalian tersendat 

4_ Warga mampu mengembatikan namun tidak secara rutin dan jumlalmya tidak 

marnpu memenuhi jadwal yang sudah ditetapkan. 

Imbas. dari kasus-kasus tersebut adalah rendahnya tingkat pengembalian dana 

pinjarnan yang tidak memenuhi batas minimal 70% yang te!ah ditetapkan oleh 

program. Guna mengantisipasi bal tersebut, BKM membatasi pemberian 

pinjaman kepada warga mtsldn, dan mengalthkannya kepada warga menengah 

yang memiliki usaha dengan harapan para peminjam dapal mengembalikan 

pinjaman tepat waktu karena mereka menggunakannya sebagai modal usaha. 

Usaha lain yang juga dilakukan adalah BKM dan UP telah berusaha memberikan 

pengarahan dan peringatan kepada para peminjam di KSM agar mengernbalikan 

pinjaman rnereka secara herkala sehingga membantu meningkatkan tingkat 

pengembalian dana serta memberikan kesempatan bagi warga lainnya untuk 
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meminjam. 

Untuk kondisi dimana terjadi penyelewengan dana oleh salah satu 

koordinator KSM masih coba diatasi oleh BKM dan se!uruh warga, khususnya 

para peminjam, namun t!dak adanya sanksi tegas dari program, maka hal tersebut 

dirasa cukup memberatkan. Sanksi moral yang dikenakan kepada oknum 

terkadang memberikan efek jera, namun t!dak membuat oknum tersebut 

mengembalikan dana pinjaman. 

1.2. Meningkatnya Akses Warga Miskin Terbadap Pengembangan 

Infrastruktnr dan Sosial 

Selain pengembangan ekonomi yang secara Iangsung dapat memengaruhi 

tingkat konsumsi warga miskin, pengembangan infrastruktur dan sosiaf di 

Leuwinanggung juga merupakan hal penting yang mampu membawa warga 

miskin Le~winanggung menuju masyarakat yang berdaya dan mandiri untuk 

melepaskan diri dari kemiskinan. Indikatar yang dilihat adalah seberapa banyak 

penerimaan manfaat pembangunan infrastruktur dan manfaat bantuan sosial oleh 

warga miskin. Berdasarkan haslllaporan BKM 2007, tampak bahwa barn 38.21% 

warga rniskin yang menikmati pembangunan infrastruktur dan 22.44% yang 

menikmati bantuan sosial. 

Pengernbangan infrastruktur yang dilakukan di Leuwinanggung adalah 

pembangunan jatan dan jembata.n (penerima manfaat: 250 orang). sanitasi 

(penerima manfaat 48 orang). Untuk perumahan, Kelurahan Leuwinanggung 

mendapatkan bantuan dari program lainnya yang sejenis namun hanya berfokus 

pada penyediaan sarana perumahan. Pembangunan infrastruktur belum diiakukan 
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secara merata di seluruh wilayah Leuwinanggung, hal lersebut terkait dengan 

keterbatasan dana serta penentuan prioritas. Daerah-daerah lain yang belum 

terjangkau masih harus menunggu untuk ketersediaan dana. 

Aiasan pembangunan jalan adalah untuk memudahkan akses menuju tempat 

bekerja, sekolah, dan jalan utama lingkungan sekitar. Pembangunan saluran air 

dimaksudkan untuk mengurangi genangan air saat hujan sehingga warga. yang 

k:ebanyakan menggunakan transportasi kendaraan roda dua atau berjalan kaki, 

tetap bisa meJakukan aktivitas mereka. Hat tersebut sesuai dengan konsep yang 

diterapkan oleh program, bahwa pelaksanaan pengambilan keputusan yang 

menyangkut masyarakat banyak diupayakan berorientasi pada penyediaan sarana 

dan prasarana yang membangun solidaritas sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. Pembangunan infrastruktur tersebut juga diharapkan 

mampu mengurangi risiko kemisklnan yang timbul akibat ketidakmampuan 

warga, khususnya warga miskin itu senclid. untuk mengakses barang dan jasa 

guna memenuhi kebutuhan hidup mereka (IADB 2007:1; P2KP 2008). 

Kegiatan sosial dinikmati oleh sekitar 177 KK miskin yaitu berupa santunan 

kepada orang jompo, sunatan massal, beasiswa kepada siswa dari keluarga 

miskin. Bantuan sosial merupakan suatu langkah kegiatan program untuk 

membangun solidaritas sosial serta upaya menigkatkan potensi masyarakat, 

terutama kelompok rentan dan marjinal yang selama ini tidak memiliki peJuang 

atau akses dalam program atau kegiatan setempat (Dep PU 2008 119). Bantuan 

sosia1 yang sudah pernah dijalankan adalah sunatan mas:sal bagi warga yang 

kurang mampu, serta bantuan uang tunai untuk warga miskin yang 

membutuhkan, misalnya jompo yang hidup sendirian. 

lbu Siti, salah satu anggota BKM aktif pernah mengadakan temu dengar 
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pendapat rnengenai pembukaan kursus gratis bagi warga di bidang perbengkelan 

dan sejenisnya. Namun demikian banyak warga yang menganggap bahwa 

bantuan harus !ebih difokuskan pada pinjaman dana karena hal tersebut 

memberikan hasH langsung meskipun tidak selalu berhasil untuk jangka waktu 

yang cukup lama mengingat masih banyak yang belum rnampu meJunasi 

pinjaman. 

1.3. Sasaran Strategis Meningkatnya penm BKM Sebagai Motor Penggerak 

dan Mengorganisasi Program di Masyarakat 

Faktor lain yang penting dalam proses pemberdayaan masyarakat dalam 

menanggulangi kem!skinan adalah melihat partisipasi masyarakat dalam memiiih 

badan a tau organlsasi yang rnenjadi motor penggerak pelaksanaan program, yaitu 

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM). BKM merupakan suatu lembaga 

pimpinan kolektif masyarakat warga di tingkat ke1urahan yang diprakarsai serta 

dikelola secara mandiri oleh masyarakat dalam upaya memenuhi 

kebutuhan/kepentingan bersama, memecahkan persoalan bersama, dan 

menyatakan keperdulian bersama. deban berbasis pada nilai-nilai luhur 

kemanusiaan (lkhlas, jujur, dan adil) (Dep,PU 2007: i). Keberdayaan masyarakat 

dapat tergambar dalam bagaimana BKM sebaga temOaga kepercayaan milik 

masyarakat mampu bersinergi dalam memenuhi kebutuhan bersama dalam 

menanggulangi kemiskinan. Adanya BKM merupakan langkah untuk mengatasi 

kemlskinan dilihat dari dimensi politik dimana warga miskin kini memlliki 

wadah organisasi yang mampu memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan mereka, 

serta memberikan jalan bagi warga ruiskin untuk turut serta dalam proses 
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pengambilan keputusa.t. 

lndikatur pertama yang diukur adalah intensitas pertemuan warga dengan 

pengurus BKM. Hal tersebut dianggap penting karena dengan adanya pertemuan 

antara warga dan BKM, maka akan sernakin banyak kesempatan bagi kedua 

pihak untuk melakukan koordinasi terkait pelaksanaan program. Intensitas 

minimal dilaksanakannya pertemuan adalah 3 kali dalam 1 bulan, sehingga warga 

akan mendapatkan informasi terbaru mengenai program, seperti nama-nama 

KSM yang berhak mendapatkan pinjaman, bentuk-bentuk kegiatan pembangunan 

lnfrastruktur yang dilaksanakan di lingkungan mereka. dan sebagainya. 

Realisasinya, pertemuan hanya dilakukan 1 kali dalam sebulan. Kendala yang 

dihadapi adalah: 

1. Waktu pertemuan umumnya dilaksanakan siang hari disaat warga rnelakukan 

aktifitas sehingga suHt untuk menghadirinya. 

2. Waktu pertemuan yang dllaksanakan pada hari libur kerja biasanya mendapat 

kendala bahwa warga atau bahkan anggota BKM sedang mengisi hari libur 

bersama keluarganya sehingga tidak dapat menghadiri pertemuan. 

Guna mengatasi keadaan tersebut, anggota BKM biasanya menylasati dengan 

hadir pada saat diselenggarakannya acara-acara sosial di masyarakat, seperti 

pengajian, acara PKK, arisan, dan sebagainya, sambil memberikan penjelasan 

mengenai program dan yang terkait 

Kete!Wakilan perernpuan juga menjadi hal penting, seperti yang juga 

dtsyaratkan dalam pedoman pelaksanaan P2KP-PN"PM Mandiri bahwa harus ada 

minimal 30-400/o anggota pcrempuan dalam kepengurusan BKM. Hal tersebut 

dikarenakan umumnya warga perempuan akan merasa rendah diri ketika harus 

berhadapan dengan kaum laki-laki. Alasan yang melatarbefakangi hal tersebut 
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dapat bennacam-macam, anlara lain adalah karena kondisi di keluarga 

perempuan tersebul, laki-lakilah yang umumnya menyuarakan pendapat dan 

berhak mengambil keputusan. Dengan Jatar belakang kondisi tersebut, maka 

asumsi yang digunakan adalah warga perempuan akan lebih nyaman dan leluasa 

memberikan pendapatnya atas apapun ketika berhadapan dengan sejenisnya, 

perempuan. 

Anggota perempuan di BKM adalah sebanyak 4 orang dari total 9 orang 

pengurus, ditambahkan pula I orang sekretariat dan I orang dari unit pelaksana 

kegiata.n. Jumlah tersebut sudah memenui target yang ditetapkan. Adanya wakil 

perempuan dalam kepengurusan BKM memberikan kemudahan akses bagi warga 

perempuan dalam menyuarakan pendapatnya, Wakit perempuan dalam BKM 

juga lebih sensitif dalam menanggapi masalah kemfskinan, terutama yang terkait 

dengan perekonomian keiuarga. 

Indikator seianjutnya adafah tersusunnya program penanggulangan 

kemiskinan yang telah diputuskan bers:ama~sama dan tertuang da!am Program 

Jangka Menengah (PJM) serta pernutakhiran PJM setiap periode kepengurusan 

BKM. PJM sendiri merupakan suatu dokumen perencanaan jangka menengah 

yang berisi program-program penanggulangan kerniskinan (PJM 2007 : 3). 

Penyusunan PJM merupakan s:alah satu upaya pemberdayaan masyarakat mela(ui 

penentuan agenda (jhmling the agenda). yaitu menentukan prioritas langkah yang 

harus diambil untuk mengatasi masalah kemiskinan yang dihadapi (Green & 

Haines 2002: 35). 

Seluruh program yang dimasukkan ke dalam daftar program merupakan hasi1 

diskusi dan rembug hersama antar warga, anggota BKM, dan fasilitator 

kelurahan. Program-program tersebut dibahas berdasarkan hasil pemetaan 
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S'-Vadaya serta FGD mengenai potrel kemisk[nan. Jndikator keberdayaan lainnya 

yang juga penting unluk d(evaluasi adalah pemutakhiran isi PJM sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Program penanggulangan kemiskinan sudah seharusnya 

disesuaikan dengan kebutuban masyarakat, khususnya warga mlskin. Program~ 

program yang sudah ada tentu tidak bisa menyelesaikan selurub masalah 

kemiskinan, oieh karena itu perlu ada pemutakhiran secara berkala sehingga hal~ 

hal yang belum teratasi dapat ditangguiangi bersama. 

Pemutakhiran PJM sesungguhnya merupakan tanggung jawab BKM, namun 

demikian, hal tersebut dianggap penting sebagai indikator pemberdayaan 

masyarakat karena dengan adanya pemutakhtran PJM artinya masyarakat sadar 

akan adanya kebutuhan mereka dan mau mencari solusi untuk masalah 

kemiskinan yang belum tenltasL Idealnya, pemutakhiran dilakukan setiap kali 

periode BKM baru, dan hal tersebut sudah dilakukan. Setiap pemutakhiran isi 

PJM, mereka berusaha untuk rnenentukan prioritas baru bagi kebutuhan 

penan&:,aulangan kemiskinan yang be!um ~erpenuhi pada periode sebeJumnya_ 

Pemutakhiran PJM juga sudah dilakukan sebanyak 2 kali selama 2 periode 

kepengurusan BKM. 

Intensitas perteruuan antara BKM dengan fasilitator juga menjadi salah satu 

indikator bahwa BKM sudah bertindak sebagal badan yang berkoordinasi dengan 

berbagai pihak. Koordinasi bertujuan untuk selalu memberikan laporan terkini 

mengenai kondisi yang ada, dan apabHa ada permasalahan maka fasilitator dapat 

membantu BKM mencarikan jalan keluar bersama-sama, 

Koordinasi seharusnya dllakukan minima! 3 kali dalam sebulan, dan 

reaiisasinya adalah tedadt 4-5 kali pertemuan antara BKM dengan fasilitator 

untuk membahas program yang sudah dan akan berjalan. Salah satu fasilitator 
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menyatakan bahwa BKM Leuwinanggung mernang senng sekali melakukan 

koordinasi, baik bertemu langsung maupun per te!epon. BKM secara aktif 

merninta saran dan pendapat dari para fasiiitator ketika menemui masalah dalam 

pelaksnaan program. 

lndikator selanjutny.a yang dilihat adalah regenarasi BKM setiap babis 

periode melalui pemilihan ulang anggota BKM Idealnya, pemilihan dilakukan 1 

kali per 3 tahun, dan hal tersebut juga sudah diterapkan oleh BKM 

Leu'Winanggung. Prosedur pemilihan anggota BKM merupakan pemilihan 

langsung tanpa calon. sehingga sudah seharusnya seluruh orang dewasa terlibat 

dalam pemilihan di tingkat basis (tingkat RT). Berdasarkan basil pengamatan, 

jumlah perkiraan penduduk dewasa yang mengikuti pernilihan adalah 70-80%. 

Antusiasme warga ketika turut memilih calon anggota BKh1 tergambarkan dari 

hasil penjelasan werga, misalnya Bapak Mulyadi (Warga RW 02) yang 

mengatakan bahwa pada saat memilih ia sudah memiliki harapan yang tinggi 

b.ahwa anggota tersebut nantinya akan mampu melaksanakan program dengan 

baik. Harapan lain yang dikemukakan oleh Ibu Aminah (Warga RW 03, Anggota 

KSM) adalah bahwa anggota BKM yang terpilih harus mampu menjadi wakil 

dad masyarakat Leuwinanggung, yang dikenal baik oleh warga, serta orang yang 

baik. Harapan-harapan mengenai caJon anggota BI<lvf serta partisipasi dalam 

pemilihan menandakan bahwa masyarakat sudah sadar akan kebutuhan mereka 

untuk adanya pemimpin untuk membawa kepada kehidupan yang lebih baik, 

tennasuk menanggulangi kemiskinan. 

Berdasarkan hasil pemilihan terakhir, BKl'vi Paguyuban Warga 

Leuwinanggung terdiri dari 9 orang anggota yang dipilih berdasarkan pernilihan 

langsung. Beberapa diantaranya adalah yang sudah pemah menjabat sebagai 
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anggota BKM" PenJgantian lerhadap anggota-anggota !ainnya umumnya karena 

warga melihat bahwa anggota tersebut tidak beperan aktif dalam BKM, misalnya 

ada lab salah seorang wakil perempuan yang setama masa jabatannya tidak pemah 

terlibat dalam kegiatan BKM maupun program, sehingga diganlikan oleh warga 

lain yang dipercayai dapat bekeqa lebin balk. 

2. PerspektifPembelajaran 

Proses pembelajaran masyarakat yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh 

partisipasi masyarakat dapat dilihat pada tahapan-tahapan program_ Bentuk 

partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan program tentu berbeda 

dibandlngkan ketika pelaksanaan. Namun demikian, tingkat partisipasi 

masyarakat menuju pemberdayaan, diperlukan setiap t<..hapan program secara 

berkesinambungan. Berdasarkan evatuasi, nilai skor akhir untuk partisipasi 

masyarakat dalam belajar untuk mencapal tujua.n mereka adalab sebesar 34.84% 

dan nilai pencapaian target adalah 83.&9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi masyarakat Leuwinanggung selama proses perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi program sudah cukup tinggi. Partisipasi mereka pada 

tahapan-tahapan tersebut juga dirasa penting oleh semua pihak, ditandai dengan 

nilai skor akhir 34.84% (43% dari total skor akhir). 

Hasil evaluasi perspektif pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.17. di bawah 
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Tabel 4.17. Hasil Eva!uasi Perspektif Pcmbelajar.an 

PER.'lP~ lND~A!ORKUNCJ TARGET CAP AI AN NII.AII'ENCAPt\IA."l OODOT l'fL!.!i\KIIIR 
-~~--~---·~---· 2004-2007 . TAil.Girr (q•i %) 

SASAR.AN lilR>\'ll.'G!S I ' 3'-{2fl}xl60 ' ). ~(JX4;'100 

B. ~lt>bel~jnPn 

0·1 ik>mgk~lny.> j»rtilip.l•i lll)t)=b1 l W~<g~~mi;ki:>do:;;l:rn~h&U.ludirdlhm ...... ""' 15.01) ,,., 4.42 
dlbrn~" pakmwn prn;I>G.l!OI.,:m d:m pe~ilm 

kepi.M:>n 
2 Pt'nliT(lll.1" 111r<t h.Jdir .t.bm pC11CilUU! 40% 4&% 100,00 4.211 4.211 
p=m=m~n ibn pertg::~rrhibn ~~~~ 

3 T crl:ietitukn}~ kricri:o ri:l:i'l.1.a:mlikml'l y, Yo 100 '"' '·" ol:h WJrg;l .. , ?\~~ln)'3 ;I~~ m:IS~~~ i Tlll'knlul.ny;~ KSM bn4.n3rl;~ lmi l!lO'l¢ '""' 100 "'' ,., 
dobm m:IE'l':l(lli:;ln pt':,;,;tam ~rn1l;yar.,"bt 

2Per~nmJ:>6iMFbKSM 34% 30% 100 "" ·t10 
3 W#f&' tututm:mb<W.:msw.:l®)':l d:ib:m 30% 36.!3% lllll.OO '"' .S.fl4 

nr.tm!N;tu.-.. , i\~':1 partil~sbntS}mbl l T~Y\I'tin~(l'lden~ Yo y, 100 ;1.36 3.)6 

d~bm m:moaiorl'ojl U....<~>'Bwi rt\'l:w kclunl§'fl !ll.:M ,.,m 2 Tersodiu;:.'\!i m::di:l iW<mt~'ipcl:Jbltuan \';~(dl~l Toitb<b ' 192 0.00 
PJJI,h0;:.:1~ I::C$eir;:ruhttl 

_, 
:! T¢1$aiill'l:}'lm:dh M=ldi~ctap lOG""' ${)':0 "' 3.36 2.15!' 

pcmb;.npun r.h~llll' .,,. 
"'" 3Ut 

2.1. Sasaran Strategis Meningkatnya Partisipasi 1\-tasyarakat Dalam 

Perene:anaan 

Abiche (2004: 57-~58) da.iam penelitiannya mengenai program pemberdayaan 

mengungkapkan bahwa keterlibatan masyarakat sudah seharusnya merupakan 

keharusan, karena masyarakat sebagai penenma manfaat ada!ah yang 

menentukan apa-apa yang mereka butuhkan dalam rangka memberdayakan diri 

serta lingkungannya. Berdasarkao target yang telah ditetapkan, secara umum 

partisipasl warga dalam tahap perencanaan sudah terpenuhi. Sebanyak 40% 

warga hadir pada pertemuan perencanaan tingkat RT. Pada tahap perencanaan, 

proses pernbelajaran masyarakat akan terjadi ketika warga ikut serta dalam 

pertemuan perencanaan dan pengambiian keputusan. Partisipas:i warga 

merupakan faktor yang penting dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
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masyarakat termasuk juga P2KP-PNPM MandirL 

Membangun kesadaran masyarakat diakui oleh fasilltator senior untuk 

Kelurahan Leuwinanggung, Bapak Teddy, bukan perkara yang mudah dilakukan. 

Cara pandang masyarakat bahwa P2KP-PNPM Mandiri merupakan program 

bantuan tunai seperti program sebelumnya merupakan salah satu kendala ketika 

mengajak masyarakat berpartisipasL Pendekatan yang dilakukan oleb tasilitator 

adalah dengan terlebih dahulu merangkul anggota masyarakat yang banyak 

dikenal oleh warga dan sering melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga 

serta siap sedia ketika warga membutuhkan bantuan ataupun butuh bertanya 

mengenai program_ Meningkatkan keterikatan sosial antar warga dan antara 

warga dengan lembaga-lembaga di lingkungannya, termasuk fasilitator, 

merupakan suatu langkah awal guna menghadapi masalalt kemiskinan. 

Keterikatan tersebut akan menjadi suatu modal sosia! bagi masyarakat, terutama 

individu untuk melepaskan diri dari kemiskinan (P2KP 2007: 5). 

Tingkat partisipasi warga miskin tampak masih rendah, rnasih jarang yang 

bersedia hadir dalam rembug warga atau pertemuan perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Berdasarkan hasit BSC, tampak bahwa capaian di 

lapangan masih dl bawah target yang ditetapkan, yaitu di bawah 400/o. Masih 

kurangnya partisipasl warga miskin dikarenakan banyak hal, berdasarkan hasil 

wawancara, maka didapatkan basil: 

L Warga miskin tidak sepenuhnya tahu mengenai penyelenggaraan rembug 

warga. Kalaupun ada undangan mengenai pertemuan tersebut, umumnya 

warga miskin tidak mengetahui karena penyampaian undangan biasanya 

melalui lisan sehingga terkadang terlewatkan. Untuk und.angan tertulis, 

menurut BKM, warga miskin juga diundang namun tetap rendah 
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kebadlrannya. 

2. Warga miskin merasa kurang nyaman untuk datang meskipun sudah diundang 

oleh anggota masyarakat lainnya. Alasan yang diungkapkan adalah karena 

warga miskin merasa bahwa pendapat mereka tidak akan didengar. serta 

kehadiran mereka akan dikesampingkan. yang berakibat mereka sungkan dan 

ragu untuk hadir. 

3. \Varga miskln merasa bahwa pelaksanaan rembug warga bukan merupakan 

prioritas dari aktifitas mereka. Hal tersebut digambarkan daiam pernyataan 

warga miskin yang menyebutkan bahwa waktu yang digunakan untuk 

menghadiri pertemuan, bagi mereka akan jauh lebih berharga untuk bekeJja 

dan beristirahat, karena umumnya dilaksanakan pada pagi atau malam harL 

4. Kebanyakan warga miskin memberikan keterangan bahwa apabila rembug 

tidak memiliki ·wacana mengenai bantuan dana, maka mereka merasa tidak 

perlu datang. 

Hal serupa juga dilansir oleh Ferrara (2000: 22, 26) dalam penelitiannya 

bahwa tingkat partisipasi akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

kesejahteraan. Selain itu, tlngkat partisipast ak:an meningkat, terutama di 

kalangan warga miskin, apabila ada keuntungan tersendiri yang akan mereka 

dapatkan, khususnya terkait dengan masalah peningkatan pendapatan bagi 

mereka. Namun demikian, pendekatan lain telah coba dilakukan oleh anggota 

BKM dan fasilitator, yaitu dengan mendatangi warga miskin secara langsung, 

atau dengan melibatkan tetangga disekitarnya untuk turut mengajak ketika ada 

pertemuan. 

Tingkat partisipasi perempuan dalam pertemuan perencanaan dan 

pengambilan keputusan juga terbilang cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan 
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beberapa anggota sukarelawan adatah warga perempuan yang dianggap cukup 

aktif dan terpandang di lingkungan sekitamya. Sehingga ajakan dari beliau 

hampir selalu mcndapat respon positif dan berdampak pada tingginya antusiasme 

perernpuan dalam pertemuan terkait. Indikator ketiga dalam perspektif 

pembelajaran masyarakat adalah partisipasi perempuan dalam pertemuan­

pertemuan perencanaan dan pengambilan keputusan. Berdasarkan daftar hadir 

pertemuan yang ada. tingkat partisipasi perempuan dalam kegiatan tersebut sudah 

cukup tinggi, melebihi target yang telah ditetapkan yaitu 40'/o. Pada pelaksanaan 

di lapangan, jumlah rata-rata warga perempuan yang mengikuti pertemuan 

berkisar 5-7 orang dari I--15 peserta kesuluruhan. Wawancara dengan warga 

seternpat juga mendukung fakta tersebut. Beberapa informan, seperti Ibu Sit! 

(Anggota BKM), Ibu Liliek (Anggota KSM), dan Kurnia (Fasilitator), 

menyebutkan bahwa kaum perempuan di Leuwinanggung sudah sang:at aktif 

daiam mengikuti kegiatan di lingkungannya, termasuk yang terkait dengan 

P2KP-PNPM Mandiri. 

Partisipasi perernpuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan 

di Kelurahan Leuwinanggung menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. 

Kehadiran perempuan dalarn rapat~rapat perencanaan dikarenakan adanya warga 

ataupun dari anggota BKM dan fasilitator yang terns mendorong dan mengajak 

para ibu untuk ikut dalam memberikan pendapatnya serta menentukan langkah 

apa yang harus diarnbil guna mengatasi masalah kemiskinan di wilayah tersebut 

Partisipasi perempuan juga tergambar dalam s.usunan kepengurusan anggota 

BKM yang terdiri dari 4 orang perempuan dan 6 laki~laki serta ditambah 1 

anggota perempuan sebagai UPK (Unlt Pengelola Keuangan), 

Suatu program pemberdayaan masyarakat tidak dapat mengabai kan 
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kelerliba!an kaum perempuan, seperti yang disebutkan oleh King (2006: I) 

bahwa membangun suatu keberdayaan masyarakat artinya membangun 

keberdayaan perempuan. Partisipasi perempuan dalarn program menjadi penting 

dikarenakan kemiskinan yang dialami oleh perempuan merupakan salah satu 

karateristik kemiskinan di perkotaan yang harus dihadapl dan dicati soiusinya) 

yaitu dengan melibatkan perempuan i!u sendiri (Masika, dkk, 1997: 8), 

Infonnan pada umumnya menjelaskan bahwa keikutsertaannya dalam rapat 

perencanaan atau pengambilan keputusan pada awalnya didasari oleh rasa 

penasaran karena adanya ajakan dari orang--orang sekitar, dan sifatnya hanya 

sebagai peserta dan pendengar) belun1 banyak yang menyuarakan pendapatnya. 

Namun seiring waktu dengan tumbuhnya rasa kenyamanan saat mengikuti 

pertemuan, kaum perempuan mulai berani untuk mengungkapkan pendapat 

mereka, terutama ketika mayoritas peserta yang hadir adalah perempuan, 

Kenyataan tersebut adalah wajar mengingat kaum perempuan merasa nyarnan 

berada di Hngkungan yang menurutnya memberi kesetaraan kesempatan untuk 

berbicara, yaitu sesama atau mayoritas perempuan. Kehadiran laki-laki masih 

dirasakan oleh beberapa informan membuat mereka sedikit terintimidasi, ada 

ketakutan bahwa pendapat yang diungkapkan alan dianggap salah, Hal tersebut 

tentunya sangat berpengaruh pada kaum perempuan, mengingat perempuan 

memiliki sifat yang lebih mudah dipengaruhi oleh komunikasi verbal yang 

dilemparkan oleh lingkungan sekitarnya (Grabowski 2006: 72-80), 

Tingginya Partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan akan 

mempengaruhi tersusunnya kriteria kemiskinanlmiskin menurut pendapat 

masyarakat Leuwinanggung. Berdasarkan dokumen BKM, tampak bahwa sudah 

tersedia kriteria miskin!kemiskinan yang merupakan hasil rembug bersama antara 
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warga, BKM, dan para fasilitator. Adapun hasil perumusan kriteria kemiskinan di 

Kelurahan Leuwinanggung meliputi definisi kemiskinan menurut warga, yaitu 

keadaan warga dimana dia tidak bisa mencukupi kebutuhan hidupnya sebagai 

manusia secara Tayak dari sisi kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan permukiman. 

Penyeba.b kemlskinan di Leuwinanggung yang berhasil dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

I. Kurnng modal untuk mengembangkan usaha 

2. Kurangnya lapangan pekerjaan 

3. Kurangnya pengetahuan atau keterampilan usaha 

4. Kurang adil dalam pengambil kebijakan pemerintah 

5. Kurang kepedulian dari orang kaya!mampu 

6. Karban PHK 

7. Penghasilan tidak mencukupi 

8. Kurang gizi 

9. Tidak mampu menyekolahkan anak 

I 0. Banyak hutang 

11. Malas, tidak mau berusaha 

12. Tidak mampu bersaing dalam dunia kerja 

13. Sakit-sakitan dan tidak mau berobat 

Ada pun kriteria warga miskin di Kelurahan Leuwinanggung yaitu: 

1. Tidak memiliki keterampilan usaha 

2. Pendidikan rendah (maksima! SMA) 

3. Rumah sudah rusaklsemi permanen ukuran maksimal5x7m 

4. Penghasilan rendah maksimal RpAOO.OOOibln 

5, Makan sellari 2x tetapi tldak memenuhi kebutuhan glzi 
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6. Jumlah anggot<'l keluarga banyak (minimal 5 jiwa dalam I KK) 

7. Pengobatan ketika sakit maksimal adalah ke puskesmas dan obat warung 

8. Tidak mampu menyekolahkan anak, maksimai SMA 

9. Sarana dan prasarana dasar sangat minim atau kurang sehat. 

Selain menentukan kriteria kerniskinanlmiskin. warga Leuwinanggung juga 

mampu menggambarkan hubungan antara warga dengan organisasi yang ada di 

masyarakat, tergambar dalam diagram venn berikut ini: 

~~~~·-~·~~-·-----, 

\·~f>.\!fl:-r./ r\Vf1vr-Jfffrt-J t(IA.1-1f...oo.,t".y->-' 

( IHA!1tl~ ver·n' ) 
~...tfl4H4A.l lev..vtNA.VQ-CruN6-

Gambar 4.3. Diagram Venn Kajian Hubungan Kelembagaan di Kelurahan 

Leuwinanggung. 

' ' 

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat pada proses awal perencanaan program, 

masyarakat sudah rnemiliki hubungan dengan lembagaKlembaga di lingkungan 
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mereka meskipun tidak terlalu dekat. Mesklpun posyandu/puskesmas bukan 

merupakan arganisasi bentukan masyarakat, namun lembaga tersebutdianggap 

erat hubungaonya dengan warga karena merupakan tempat yang cukup sering 

didatangi warga, misalnya ketika para ibu memeriksakan bayi atau anak mereka 

atau ketika salah satu anggota keluarga ada yang memerlukan pemeriksaan 

dokter. Lembaga lain yang juga dianggap dekat hubungannya dengan warga 

adalah PKK karena terkait dengan pelatihan-pelatihan ataupun kegiatan sosial 

yang sering dilakukan. 

2.2. Sasaran Strategis 1\f.eningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam 

Menerapkan Program 

Sasanm strategis kedua dari perspektif Pembelujaran adatah meningkatnya 

partisipasi masyarakat da!am menerapkan program. Salah satu tujuan dari 

program adalah untuk meningkatkan kemandirian masyarakat lokal dalam 

menanggulangi kemiskinan. Terkait hal tersebut. maka sudah selayaknya warga 

Leuwinanggung ikut berpartisipasi aktlf dalam melaksanakan program yang 

sudah mereka tetapkan bersama. 

Pelaksanaan P2KP-PNPM Mandiri menggunakan konsep tridaya yang 

merupakan prins.ip-prinsip universal pembangunan berkelanjutan, yang terdiri 

dari pertindungan lingkungao, pengembangan masyarakat, dan pengembangan 

perekonomian. Berdasarkan diskusi dengan warga, fasiiitator, dan para anggota 

BKM, ditetapkan bahwa akses warga miskin terhad-ap pinjaman dana merupakan 

satu sasaran tersendiri yang dianggap penting. Hal tersebut dikarenakan. hasil 

identifikasi kemiskinan di Leuwinanggung masih berasal dad masalah ekonomi. 
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Pelaksanaan konsep pengembangan ekonomi program adalah dengan 

memberikan pmJaman dana bergulir kepada sekolompok warga yang disebut 

Kelompok Swadaya Masyarakt (KSM). KSM merupakan suatu kelompok kecil 

warga mlskin yang berjum!ah 3-5 orang yang menyatukan diri secara sukare!a 

karena adanya kepentingan dan kebutuban yang sama, dalam hal ini, umumnya 

adalah ekonomi dan penerima manfaat dari program. Pengertian warga miskin 

dalam konsep KSM bukanlah "the have not" melainkan "the have lillie", artinya 

warga miskin bukanlah yang tidak memiliki apa-apa sama sekali melainkan 

mereka yang mempunyai sesuatu, baik itu modal, pengalaman, etos kerja, dan 

bahkan motivasi, namun belum optimal (PMU-PNPM 2007: 2). 

Terbentuknya Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sesuai basil keputusan 

masyarakat merupakan salah satu indikator yang dilihat dalam mencapai sasaran 

strategis tersebut Pembentukan/pengembangan KSM merupakan bagian proses 

belajat masyarakat dalam pengorganisasian kelompok, yaitu menggambarkan 

serangkaian kegiatan untuk membangun kelompok~kelompok swadaya 

masyarakat yang dilakukan oJeh masyarakat sendiri, sehingga tumbuh ikatan 

kebersarnaan yang cukup kuat Dalam hal ini, KSM merupakan sarana 

meoumbuhkan solidaritas dan kepedu!ian di antarn masyarakat, serta media 

untuk belajar bersama dalam memecahkan persoalan mereka secara mandiri. Hal 

tersebut sesuai konsep strategi program untuk mendorong terjadinya proses 

transformasi sos.ial di masyarakat, dari kondisi masyarakat yang tidak 

berdaya/miskin menuju masyarakat yang lebih mandiri (PMU-PNPM 2007: 1). 

Sesuai dengan pedoman P2KP-PNPM Mandiri, bahwa anggota KSM harus 

mernpakan hasil keputusan masyarakat. karena mereka yang lebih mengenal 

sesamanya, siapa saja yang benar-benar membutuhkan bantuan dana untuk 
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mengembangkan usahanya, serta menentukan Siapa yang dianggap mampu 

bekerjasama da!am melunasi dana pinjaman. Berdasarkan capaian yang ada, 

100% KSM yang terbentuk merupakan hasil keputusan rnasyarakat dengan 

dibantu fasilitator dan BKM untuk memfasilitasi pembentukkannya. 

Meskipun tujuan utama dari pembentukan KSM adalah guna membantu 

memfasilitasi masyarakat untuk mengatasi persoalan utama yang berkaitan 

dengan peningkatan kehidupan mereka, namun masih banyak KSM yang diawali 

dengan suatu kepentingan ekonorni, tergambar dari hasil wawancara, misalnya 

lbu ljah yang menyatakan bahwa be!iau bergabung dalam KSM agar 

mendapatkan uaog untuk membuka warung kecil. Kenyataan tersebut cukup 

wajar adanya mengingat kehidupan sehari~hari warga rnasyarakat tidak terlepas 

dad permasatahan ekonami. Selain itu, dengan adanya tatar betakang ekonomi 

yang pasti dimiliki oleh setiap warga yang berpartisipasi. maka ekonami dapat 

digunakan sebagai jalan masuk untuk P2KP-PNPM Mandiri sebagai suatu 

program pemberdayaan (Dep.PU 2004· 8). 

Melalui KSM, program bertujuan untuk membangun suatu kultur "baru'' yang 

berlandaskan pada kejujuran, kepercayaan. kegotong-royongan, dan saling peduli 

satu sama lain. Berdasarkan pedoman pembentukan KSM (P2KP), 3-5 orang 

yang akan membentuk kelompok swadaya harus terlebih dahulu mengisi formulir 

pernyataan mengenai penggunaan dan pengembaHan dana yang harus 

ditandatangani bersama seluruh anggota KSM dimana saJah satunya menjadi 

koordinator. Pendekatan sepertl itu merupakan salah satu langkah positif untuk 

menanggulangi kemiskinan. dimana kultur masyarakat kota yang umumnya 

bersifat individualis dipaksa unruk saling bertenggang rasa dan bekerjsama. 

Perubahan tersebut ak:an rneningkatkan kepercayaan diri dan antar individu, yang 
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dalam jangka panjang akan membawa kepada kehidupan berdemokrasl yang 

partisipatif, masyarakat yang lebih bertanggung jawab, mentngkatkan efektivitas 

perekonomian melalui peningkatan modal sosial, dan menanggulangi masalah 

kemiskinan secara berkelanjutan (Verhelst & Tyndale 2002: 10--11). 

Anggota KSM juga sudah seharusnya terbagi rata antara anggota laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan hasH pemetaan anggota KSM di Leuwinanggung, rasio 

anggota perempuan adalah 70,33% (173 orang dari total 246 peminjam)_ 

Partisipasi perempuan datam KSM yang cukup tinggi memberikan harapan yang 

tinggi pada penangguiangan kemiskinan. 

Partisipasl warga daiam menerapkan program juga berusaha ditangkap 

mefalui tingkat swadaya masyarakat dalam pemgembangan infrastruktur dan 

pemberian bantuan sosiaL Berdasarkan hasil evaluasi, surnbangan swadaya 

masyarakat d:Ilam pembangunan jalan, sanitasi, serta bantuan sosial kepada 

warga miskin adalah 36.1 3%, lebih tinggi dari target yang ditetapkan yaitu 30%. 

Swadaya masyarakat yang cukup tinggi menandakan sudah ada keinginan dari 

warga untuk mandiri dalam mengatasi masatah di lingkungan mereka. 

Hal tersebut sejalan dengan karakteristik P2KP~PNPM Mandiri yaitu 

pemberdayaan yang mengubah "skema proyek" menjadi "tatanan masyarakaf' 

dari dan untuk rnasyarakat. Swadaya tersebut juga menunjukkan masyarakat 

mampu menggalang, memanfaatkan, mengoptimalkan, dan mengelala sumber 

daya yang dimilikinya dan sumber daya luar yang diperolehnya yaitu dari sumber 

P2KP-PNPM MandirJ (dana infrastruktur). Antusiasme swadaya masyarakat 

dalam hal ini berbentuk bantuan dana, bantuan tenaga, dan juga bantuan iainnya 

seperti memberi makan dan minum para warga yang menjadi tenaga kerja pada 

saat proses pembangunan jalan dan saluran air. 
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Tingkat ::wadaya masyarkat yang cukup tinggi dapat diasumsikan karena 

masyarakat merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukao adalah untuk 

kepetHingan bersama sebagai refleksi dari rencana menanggulangi kemiskinan 

yang dituangkan dalam PJM, Pernyataan salah seorang warga menyiratkan 

bahwa dengan memberikan bantuan ia merasa telah memberikan kontribusi 

kepada lingkungannya, meskipun niiainya tidak seberapa yaitu membawakan 

pi sang goreng dan teh kepada para pekerja. 

2.3. Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Monitoring dan Evaluasi 

Program 

Partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan program menjadi suatu indikator 

tersendiri yang menggambarkan kesiapan warga untuk menjadi masyarakat 

madani. Setain merencanakan dan menerapkan program, warga masyarakat juga 

harus mampu mengawasi dan menirai kinerja program yang sudah mereka buat 

termasuk orang-orang yang terlibat di daiamnya. Untuk itu, indikator yang rlilihat 

daiam mewujudkan sasaran strategis tersebut adalah mclihat apakah s:udah 

terhentuk tim independen untuk mereview keuangan BKM. 

Tim review keuangan BKM sudah terbentuk pada tahun 2008 di 

Leuwinanggung, dan sudah menghasilkan suatu laporan hasil review. Tim 

tersebut beranggotakan S orang warga masyarakat. Tim Review Keuangan 

bertugas mengaudit dan mengevaluasi laporan keuangan BKM sejal< tahun 2005 

hingga Maret 2008. Hal-hal yang dijadikan penitaian sesuai dengan niiai-nilai 

yang ditanamkan dalam program, yaitu akuntabilitas. transparansi, dan 

sebagainya. Melalui evaluasi ters:ebut, warga akan mendapatkan kejelasan sudah 
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scjauh mana program memberikan fasifitasi bagi warga umuk memperbaiki 

kehidupao mereka. 

Evaluasi dan monitoring JUga dilakukan terhadap pelaksanaan program 

penangguiangan kemiskinan yang tertuang dalam PJM. Meskipun sudah tersusun 

PJM, namun berdasarkan hasH wawancara, banya sekitar 10% warga yang 

mengetahui tentang isi PJM. Kebanyakan warga hanya tahu mengenai pinjaman 

bergulir dan pernbangunan jalan. Namun warga tidak mengetahui lebih lanjut 

mengenai pe1aksanaan keglatan, misalnya wilayah mana saja yang akan 

dilibatkan, kemudian sebanyak apa biaya yang dianggarkan. dan sebagainya 

Informasi detil mengenai program-program tersebut tldak dapat dengan mudah 

diakses informasinya. Hal tersebut dikarenakan BKM tidak memvisuaHsasikan 

PJM kepada masyarakat Kebanyakan warga yang tahu adalah warga yang 

kebetu!an memiliki hubungan dekat dengan anggota BKM, misalnya tetangga 

dekat atau keluarga, yang mendapatkan inforrnas.i mengenai PJM berdasarkan 

pemberitahuan lisan. 

fnformasi mengenai program seharusnya mudah didapatkan oleh warga, baik 

melalui sosialisasi maupun buku-buku pedoman atau pamflet. Dengan 

mengetahui suatu program yang ditujukan untuk memberdayakan mereka, maka 

masyarakat akan merasa bahwa mereka merupakan bagian terpenting dalam 

implementasi program. Kondisi tersebut adalah salah satu upaya da!am rangka 

membangun kesadaran masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh Rubin & 

Rubin (2001: 78) bahwa dengan adanya perasaan relah berkontribusi da!am suatu 

kepentingan bersama, hal tersebut akan mampu menumbuhkan rasa keberdayaan 

yang akan membantu seluruh anggota masyarakat untuk mencapai kesuksesan 

dalam meraih kemandirian. 
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Berdasarkan hasil diskosi dengan beberapa warga, permlis mendapat kesan 

bahwa warga umumnya tidak terlalu peduli terhadap detail dari PJM, mereka 

lebih menaruh perhatian pada bagalmana kegiatan yang sudah direncanakan 

tersebut dapat terlaksana dengan balk. Hal serupa dikonfirmasikan pula kepada 

anggota BKM dan fasilitator keJuraban yang juga menjelaskan bahwa hanya 

sedikit warga yang paham mengenai detU PJM. Pemahaman warga mengenai isi 

PJM Pronangkis yang dibuat oleh BKM Leuwinanggung memang sangat rendah. 

Seluruh warga yang diwawancarai mengaku tidak mengetahui isi dari PJM 

Pronangkls. Pada saat penelitian dilakukan. program yang sudah berjalan telah 

sesuai dengan PJM yang dibuat, hanya saja memang beJum seluruhnya mencapai 

kemajuan 100% dikarenakan PJM tersebut merupakan program jangka 3 tahun, 

sehingga untuk tahun 2009 masih terdapat beberapa program yang masih akan 

dilaksanakan yaitu pinjaman dana bergulir (PN 2007). 

3. Perspektiflnput 

Dalam teori BSC, perspektif Input menggambarkan suatu langkah penting 

untuk mengenali potensi perusahaan, yang dalam hal 1m digantikan dengan 

masyarakat, dalam memenuhi tujuan utama dari program (Niven 2006: 15). 

Terdirl dari satu sasaran strategis, yaitu meningkatnya pengetahuan dan 

dukungan warga terhadap program 

Nilai rata-rata pencapaian dari Perspektif input adalah 90% yang artinya 

memiliki nilai cukup tinggi namun tingknt kepentingan perspektif tersebut masih 

lebih rendah dibandingkan dua perspektif sebclumnya, yaitu 20%. Hasil 

rekapitu!asi untuk perspektifinput adaiah sebagai berikut· 
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Tabel 4.18. Basil Eva!uasi Perspekti f lnpu1 

PERSPEJ.\:111' !NDlK.\TO!t Kl1NC1 T-\.kGl~T t'AP.-\IAN NlL.4.li'ENCAPAl.-'tN OOOOT NllAl AKH!l:{ .-------- 1o'JIJ•I-lilU7 Tt\RG!:.I C•l {~io) 

SASARAN STltAIOOIS I 2 ) .. (211}:-: !00 4 j ~ (3 X 4}'lOC 

""'"" 
C·l Mo:!mlgli;ltnya ~ar:m d:m I W;u>g:~ m. •. dii mp::t sosi..lh.1si m~al 50'% JQ% GO 5.56 '" duk1111g311 Wl<fg;i rn~ogemi progr.tnl 2 WMgl•l\lrl)\liHjui:pd.U;..;.u:aan !00!1'1flldi YA YA 100 6.17 6.17 

l.ClM~Ij; 
3 TC!'OOlllf.:su).;:ueb.Wllnsci>ag;Uiin " " 100 4.12 4.>2 

P~ll\!b!IO SWlldrt}'l' 

4 'f.;tb.ksananya: Pi:n~ln<.~!Swada)'l\ di " " 100 (jJ7 6.17 
ll~PnmsR\\' 

'""" 22-ll '""" 

Jika diilhat per indikator. indikator kehadiran warga pada rapat sosialisasi 

awai adalah yang memiliki nilai capaian lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya. Target yang ditetapkan adalah 50% warga menghadiri rapat sosialisasi 

awol (70-1 00 orang) namun yang hadir hanya sekitar 50 orang. Kendala yang 

dihadapi pada saat sosialisasi awal adalah banyak warga yang belum merasa 

yakin deng:-m program, Banyak warga yang pada awalnya menganggap P2KP~ . 

PNPM Mandiri adalah program serupa pemberian Bantuan Langsung Tunai 

(BL T) yang hanya bersifat semen tara dalam membantu warga. Namun demikian. 

seiring berjalannya program, warga terus diberikan pengertian dan pemahaman 

oleh para relawao, anggota BKM, fasilitator, serta sesama warga yang sudah 

terlibai langsung dengan program. 

Warga yang hadir pada saat rapat pleno awal program seluruhnya menyetujui 

dilaksanakannya P2KP-PNPM Mandiri di lingkungan mereka. Setelah warga 

yang hadir menyetujui pelaksanaan program maka dibentukJah tim relawan yang 

bertugas melakukan pemetaan swadaya. Target yang ditetapkan adalah 

setidaknya terbentuk 11 orang sukarelawan untuk melakukan pemetaan di 11 RW 

yang berada di kelurahan Leuwinanggung. Capaian di lapangan sudah memenuhi 

target tersebut. Meskipun Kelurahan Leuwinanggung memiliki total 13 RW, 
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namun dlLa dianlaranya adalah kawasao perumahan dan tidak termasuk wilayah 

pelaksanaan program. 

Meskipun tidak banyak orang hadir pada saat dilaksanakannya sosia!isasi 

awal di Balai Pertemuan Kelurahan Leuwinanggung, namun informasi mengenai 

program didapatkan melalui para sukarelawan yang me!aksanakan pemetaan 

swadaya. Faktor lain yang juga melatarbelakangi tlngglnya pengetafman warga 

tentang program adatah kornunikasi antar warga. Keikutsertaan warga dalam 

program juga dikarenakan oleh ajakan dari sesama warga, seperti tetangga dan 

kerabat Selain itu, sosialisasi berkesinambungan yang dilakukan oleh fasilitator 

kelurahan serta anggota BKM merupakan langkah-langkah yang dirasa cukup 

informatif, salah satunya adalah dengan mendatangi rumah-rumah warga pada 

saat ada pertemuan warga, seperti arisan, pengajian. dan bertamu sarnbiJ 

memberikan penjelasan mengenai program. 

Pemahaman warga tentang program urnumnya adalah sebagai proyek 

penanggulangan kemiskinan melalui pembangunan jalan, pemberian donasi 

kepada warga miskin, dan peminjaman uang untuk modaL Hanya beberapa 

sumber yang bisa memberikan penjelasan mengenai bagaimana warga dituntut 

untuk berpartisipasi aktif dalam setiap proses pengambHan keputusan bersama 

dan menggalang kebersamaan guna menanggulangi kemiskinan. Kebanyakan 

warga yang paham adalah yang aktif di masyarakat, dekat hubungan sosialnya 

dengan anggota BKl\{, serta sering datang ke pertemuan-pertemuan terkait 

pelaksanaan program. Kendati demikian, pengetahuan tentang program yang 

telah tersehar cukup luas merupakan salah satu pendukung awal bahwa 

pelaksanaan program akan mendapat dukungan yang besar dari rna:syarakat dan 

pada akhirnya mampu mengerakkan masyarakat datam memberdayakan diri. 
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Oukungan warga juga menjadi hal penting yang akan mempengaruhi 

kesiapan warga dalam menjalankan program. Rapat sosialisasi awal yang dEhadiri 

sekitar 40-50% warga berhasil mendapatkan persetujuan suara sebanyak 800/o, hal 

tersebut sesuai dengan target yang ditetapkan. Kalaupun ada perbedaan pendapat, 

biasanya dikarenakan beberapa warga masih beranggapan hahwa pmgram 

hanyalah proyek membagl~bagikan dana saja. Namun demikian. hal tersebut 

masih terus diatasi oleh BKM dan fasilitator dengan selalu memberikan 

penjelasan bahwa program merupakan suatu usaha bersama dalam 

memberdayakan masyarakat Leuwinanggung guna mengatasi kemiskinan. 

Dukungan warga juga tampak dari cukup tingginya antusiasme warga untuk 

menjadi sukarelawan meskipun jumlahnya belum sesuai dengan target 

Sukarelawan tersebut adalah pelaksana pemetaan swadaya, yaitu pemetaan 

mengenai kondisi warga Leuwinanggung yang dilakukan untuk seluruh keluarga. 

Aspek yang dilihat adalah aspek sosial, pendidikan, dan kesehatan" 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diarnbil berdasarkan hasH evaluasi BSC Part!sipasi 

Masyarakat Pada Program P2KP-PNPM Mandiri di Ke!urahan Leuwinanggung 

adalah bahwa secara umum tingkat partisipasi masyarakat terkaJt dengan 

pelaksanaan P2KP sudah cukup baik, ditunjukkan dengan rata-rata nilai 

pencapaian target sebesar 85.07o/u dan nilai akhir evaluasi sebesar 80,45%. Jika 

diiihat dari Tangga Partisipasi Masyarakat (Ladder of Ciazen Participation), 

maka tingkat partisipasl masyarakat Leuwinanggung sudah berada di posisi 

tengah, yaitu Degree of Tokenism, yang terdiri dari tiga anak tangga, yaito tahap 

saling menginformasikan, sating konsultasi, dan saling bekeijasama dengan 

saling menenang:kan satu sama lain (placafion). Masyarakat Leuwinanggung 

sudah mulai menaiki anak tangga berikutnya yaitu Kekuatan Masyarakat (Public 

Power) dengan adanya kerjasama antara warga., lembaga masyarakat, dan 

pemerintah. Selain itu juga masyarakat juga sudah belajar melakukan kontrol 

terhadap kegiatan di lingkungan mereka. 

Hasil evaluasi dilihat dad segi pencapaian kondisi pemberdayaan dan 

kemandirian, kondisi tingginya partisipasi ditandai dengan: 

1. Sudah lebih dari 50% warga miskin mendapatkan akses pinjaman dana 

bergulir dan seluruh penerima pinjaman ditentukan oleh masyarakat itu 

sendiri. Warga lain yang belum mendapatkan pinjaman dlakibatkan masih 

terbatasnya dana yang digunakan untuk perguliran. Kondisi tersebut juga 
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berkaitan dengan belum adanya kesadaran untuk mengembalikan pinjaman 

yang rnengakibatkan tersendatnya perguhran dana, 

2. Perempuan sudah memiliki akses yang sama dengan laki-!aki dafam hal 

rnenerima pinjarnan dana bergulir. Hal tersebut didukung oleh adanya wakil 

perempuan di BKM yang secara aktif meningkatkan kesadaran kaum 

perempuan untuk menggunakan fasilitas pinjaman dana bergulir untuk 

mengembangkan usaha. 

3. BKM sudah secara aktif melakukan koordinasi dengan fasilitator guna 

meningkatkan kemampuan mereka sebagai motor penggerak program di 

masyarakat Bersama-sama dengan masyarakat. BKM juga sudah mampu 

rnenghasilkan program jangka menengah penanggulangan kemiskinan. 

Berdsasarkan temuan tersebut. masyarakat sudah memasuki tahap 

pemb'!rdayaan dim ana sudah terbentuk lernbaga yang merupakan representa-;i 

masyarakat sebagai sarana aspirasi mereka. 

4. Warga masyarakat sudah aktif turut serta dalam pemiliban a~ggota BKM 

(70% warga dewasa). Warga merasa bahwa untuk turut memilih adalah suatu 

kebutuhan untuk mendapatkan wakil yang sesuai dengan keinginan dan 

harapan warga, 

5. Baru sebagian warga rniskin yang menerima manfaat dari pembangunan 

infrastruktur (38.21%) dan bantuan sosial (22.69%). Hal tersebut dikarenakan 

masih terbatasnya dana, baik dari program maupun swadaya masyarakat. 

Sehingga harus ada prioritasi dari pemenuhan kebutuhan. 

6. Intensitas pertemuan warga dengan BKM masih rendah, yaitu hanya sekali 

dalam sebulan. Hal tersebut dikarenakan BKM merasa kesulitan menemukan 

waktu yang tepat untuk me!aksanakan pertemuan, adanya kompetisl antara 
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wak:u bekerja dan bcristirahaL 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses pembelajaran menuju 

kemandirian mencapai angka yang cukup tinggi dalam hasil eva!uasi, yaitu 

83.89%. 

I. Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan sudah cukup baik, namun 

demikian. masih perlu untuk ditingkatkan. Hal tersebut tergambar dalam basil 

evaluasi bahwa barn 75% warga dewa.sa,. tennasuk warga miskin, yang ikut 

dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Masih belum 

sepenuhnya warga miskin turut serta dalam proses perencanaan antara lain 

karena adanya anggapan bahwa proses perencanaan menyita waktu bek:erja 

mereka, selain itu ada rasa tidak nyaman akibat ketakutan akan kondisi 

mereka yang diabaikan. 

2. Keterlibatan perempuan da1am proses p..::rencanaan bahkan melebiht target 

yang ditetapkan. Tingkat partisipasi yang tinggi tersebut didukung oleh 

adanya wakil perempuan di BKM sehingga maudah untuk mengajak kaum 

perempuan mengutarakan pendapat dan harapan merek:a. 

3. Masyarakat sudah bepartisipasi dengan merumuskan kriteria 

kemiskinan!miskin berdasarkan pengetahuan mereka. Hal tersebut didasari 

oleh pengetahuan dan pemahaman warga rnengenai kemiskinan. 

Hasil kesimpulan partisipasi masyarakat pada tahap pembelajaran juga dilihat 

dari keikutsertaan warga dalam mengimplementasikan program, Kesimpulan 

yang didapatkan adalah: 

1. Warga masyarakat sudah berpartisipasi dengan baik dalam membentuk 

kelompok swadaya masyarakat (KSM). Warga sadar bahwa merekalah yang 

mampu menentukan siapa-siapa yang berhak untuk dibina dan dlberikan 
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kesempalan untuk mengembangkan diri, 

2. Partisipasi kaum perempuan dalam keanggotaan KSM sudah sesuai target 

Warga perempuan sudah mulai menyadari bahwa melalui kelompok swadaya 

mereka memperoleh akses terhadap pinjaman dana dan pengembangan diri 

3. Warga, khususnya warga dari gotongan ekonomi menengah dan atas, sudah 

berpartisipasi dengan baik dalam memberikan swadaya bantuan guna 

mengembangkan infrastruktur di lingkungan mereka. Selain itu, swadayajuga 

sudah banyak diberikan warga guna membantu warga miskin melalui 

pemberian bantuan sosia1. Warga sudah sadar bahwa pemberian swadaya 

merupak:an langkah awal untuk melepaskan diri dari kemiskinan. 

Partisipasi masyarakat juga dilihat pada tahapan monitoring dan evaluasi 

program. Bentuk partisipasi yang terukur adalah: 

1. Warga sudah berpartisipasi dengan membentuk tim independen untuk · 

mereview keuangan BKM sebagai salah satu wujud kepedulian akan 

pelaksanaan program yang transparan dan akuntabeL 

2. Warga dan BKM juga sudah bekerjasama dalam mewujudkan transparansi 

pelaksanaan program melaiui pemasangan papan infonnasi untuk setiap 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur. Mela!ui papan informasi tersebut 

warga dapat mengetahui dana yang digunakan, baik hasi! swadaya 

masyarakat maupun dana yang berasal dari program. 

3. Temuan lainnya yang terkait dengan evaluasi program adalah masih 

rendahnya akses informasi masyarakat terhadap isi dari program 

penanggulangan kemiskinan (PJM) yang dibuat bersama-sama dengan BKM. 

Hal tersebut dikarenakan tidak adanya papan inforrnasi khusus yang berisi 

info tentang PJM. Warga tidak merasa terlalu peduli dengan isi PJM, karena 
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menurut mereka yang lebih penling adalah bentuk nyata dari program. 

Partisipasi warga dalam program tentunya tidak terlepas dari ketertibatan 

mereka pada tahap awal sebelum masuknya program. Tingkat partisipasi warga 

dalam tahapan awai tersebut adaiah 90% yang artinya warga sudah aktif 

berpartisipasi pada tahap awal tersebut. Komponen partisipasi yang dilibat adalah 

sebagai berikut: 

L Selurnh warga sudah menyepakati pelaksanaan program di lapangan. 

Sebagain besar warga merasa bahwa program dapat memberikan alernatif 

barn bagi usaha penanggulangan kemiskinan di lingkungan mereka, 

2. Partisipasi warga pada tahap awal tersebut juga ditandai dengan terbentuknya 

tim sukarelawan untuk mclakukan pemetaan swadaya yang nantinya akan 

digunakan sebagai data acuan dalam menentukan program. 

3. Warga yang hadir dalam rapat sosiaHsasi awal memang belum sesuai target 

yang diharapkan (hanya 60%). Hal tersebut dikarenakan rapat sosialisasi 

umumnya dilaksanakan pada saat program belum ters.osialisasi dengan baik 

sehingga belum semua warga tabu mengenai adanya pembicaraan awal. 

Namun demikian kesepakatan teteap tenvujud karena adanya komunikas1 

yang baik antar warga sehingga informasi mengenai program tetap dapat 

tersebarkan meskipun ada warga yang tidak hadir saat sosiaUsasi. 

B. SARAN 

Saran dalam bentuk skenario rencana aksi jangka pendek yang dapat 

diberikan terkait dengan hasil evaluasi partisipasi masyarakat menggunakan 

Balanced Scorecard (BSC) adalah: 
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I. Terkait dengan masih terbatasnya dana yang bisa digunakan untuk pergu!iran, 

maka program harus mampu lebih menggalakkan warga unluk berswadaya 

dalam menyiapkan dana sehingga warga miskin yang belum terjangkau 

program dapat menerima manfaat yang sama. 

2, Masih belum terpenuhinya target tingkat pengemballan dana bergulir dapat 

diatasi dengan penerapan sanksi tegas yang tidak hanya mempengaruhi 

individu namun juga kelompok sehingga akan timbul kesadaran bersama 

untuk melunasi pinjaman. Penerapan sanksi sebaiknya melibatkan seluruh 

anggota KSM, tokoh R TIRW setempat, anggota BKM, serta duknngan 

fasili tat or. 

3. Rendahnya tingkat pengerubalian dana ak.ibat kurang maksimalnya 

pengeloiaan dana dapat coba diatasi dengan melakukan pendampingan 

ter<>endiri yang berfokus pada pengarahan perencanaan penggunaan modal 

untukjenis usaha yang lebih terarah. 

4. Terkait dengan masih rendahnya partisipasi warga miskin datam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan, maka pertemuan serupa sebaiknya 

dilakukan d! waktu-waktu yang Jebih dlsesualkan dengan waktu luang warga, 

baik iaki~Iaki maupun perempuan. PelaJ<sanaan pertemuan perencanaan dan 

pengambi[an keputusan sebaiknya dilakukan terpisah antara warga laki-laki 

dan perempuan, meskipun untuk beberapa pertemuan perlu dihadiri oleh 

kedua pihak, laki-laki maupun perempuan. Pertemuan bagi warga perempuan 

sebaiknya dilaksanakan pada waktu luang, yaitu di siang hari atau menjelang 

sore. Sedangkan pcrtemuan untuk warga laki·laki sebaiknya dilakukan di 

mal am hari setelah warga selcsai melakukan aktivitas. 

5. Dalam pelaksanaan pertemuan perencanaan dan pengambilan keputusan 
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scbaiknya ditibalkan pihak dari kelurahan untuk turut berpartisipasi. Sila 

memungkinkan maka dapat dibuat urulangan kepada instansi kelurahan dan 

lembaga~iembaga lain yang ada di Kelurahan Leuwinanggung, 

6. BKM harus lebih membuka akses infonnasi kepada warga, yaitu dengan 

mensosialisasikan isi PJM melalui papan pengumuman publik dan cara 

lainnya sehingga warga dapat mengetahui hal apa saja yang sudah berjalan di 

Iingkungan mereka, 

7. Intensltas pertemuan warga dan BKM periu ditingkatkan melalui pengadaan 

acara.-acara yang dapat menarik minat masyarakat namun juga menginfokan 

tentang program termasuk sosiaiisasi isi PJM. Harapan yang diinginkan 

adalah semakin terjalin ketjasama yang erat antara BKM dengan warga dan 

juga semakin meningkatnya transparansi diantara mereka" 

Saran yang dapat diberikan terkait df.:ngan keterbatasan BSC sebagai alat 

evaluasi adalah masih perlu ada pengkajian u!ang dan penelitian lebih lanjut 

sehingga didapatkan indikator yang mampu memberikan gambaran yang lebih 

baik mengenai partisipasi rnasyarakat da!am pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat 
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Gambar 3.1. Peta Wilayah Leuwinanggung [Sumber: PJM 2004] 
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'fabel3.3. Kisi~kisi itiStrumeo wawanean1 

No. Pedoman Pertanyaan Ja.vaban!Tanggapan 

1. 1 Pengetahuan mengenai program 

2. Pemahaman mengenai program 

" Partisipasi dalam pemiHhan anggota BKM di ,_ 
lingkungan 

4. Partisipasi perempuan dalam BKM 

5. Pemahaman mengenai PJM-Pronangkis 

6. Partisipasi dalam mengikutl musyawarah/rembug 

warga yang terkait perencanaan dan pengambilan 

keputusan di tingkat RT/basis 

7. Partisipasi keJompok miskin dan rentan dalam rembug 

warga yang terkait perencanaan dan pengambilan 

keputusan 

8. Partisipasi perempuan dalam rem bug warga yang 

terkai t perencanaan dan pengambilan keputusan 

9. Keluarga miskin yang menenma manfaat dari 

pembangunan infrastruktur dan bantuan sosial 

10. Warga dan keluarga miskin yang mengakses dana 

bergulir (anggota KSM) 
' 

II. Wanita yang menerima manfaat dad program, tennasuk ' 

keterlibatan dalam KSM 

Pertanyaan Lanjutan 

1 Mengenai pengelolaan dan pengembalian pinjarnan 

' oleh KSM 

2 Mengenai Bank Keliling 
I 

' 
3. Contoh partisipasi rnasyarakat 
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Tabel 4.1l. Rekapitulasi hasil pembobotan BSC 

PERSPEKTJF lNDIKATOR KUNCI TARGET Cf,.PAIAN NlLAI PENCAPAIAN BOOOT NlLAfAKHtR 
2004-2007 TARGET (%) (%1 

SASARAN STRATEGIS l , 3 <> 2/l ;It 100 4 5= 3X41JOO 

A. Pt'mlx-rda)'l'UIII tlnn Kcmandirlon 

A•l Mc:oiflgklllnyu ukscs wurgo l Warga miskin rnampu meng'lk$e~ dll!Ul 100% 56.56% 56.56 7.56 4.28 
miskin lcrhud11p pcngentbangun bmo;ulir tmtuk nc:neemb~mltln modul 
ekonumi 2 Tingknl psn~mboliutl dunn bcrgt1lir 70% 69.92% 99.89 7.56 7.55 

A·2 Meninsk«tnyn nkscs wnrga 1 Penenm::um rnnnrnnl pumbangumm 100% 38.21% 38.21 6.48 2.48 
miskin ~erhnd4p pcngcntbnngM< inrrns!rukturolch warua miskin 
infrruamkwr dun sosial 2 Pcncrinumn maoJOOI lxlntuun sosiul bujl'i 100% 22.69% 22.69 6.4S 1.47 

\Vllfl.tll mhkin 

/\·;\: M..::mngkutnyo pcmn BKM I Rnta•mhl inlt:ll$itns p.<rtcnnum wurgu dengll!l 3lmlitbln tlroli 3333 1.44 0.48 
seb.lgai mo1or p«~~n;crok ruumQtu BKM 

llffi!U'lilll doll lltCI'li.!OTU1lrlifllsi 2 Jumluh pcrwukiluo p<:«»npouo di BKM 30% 30% lOO 2.52 2,52 

3 Tcrsusunnyn da11 pcmutakhlron PJM I ko!i/3 11m I kuli/3 tim !00 2.3•1 2.34 
4 Koonlin••Si BKM \J.;I!p.nn fosili!otot 3 koli 5 kuli lOO 1.62: L62 
5 Pcmi!ilmn All84fO!ll BKM sctinp pmi«le I koli/3 tbll I i:ali/3 tlm !OO 2.88 2.88 

72..30 "" .. 2~61 

B. Pcntbeblj:IU"IITI 

IJ. I Mmingkn1nyn panlolpusi I Wnrga 111iskin d<:I!I'USU turut l1udir &Jam 40% 3~'& 75.00 5.89 4.42 
mmwnmknt dutnm pcrc::m:tUUlllO pcl'l~mn.m p:~m·u::~ma.•m don pcngombiloo 

kcoUtUslrt 
2 Pllr.::mpu:tn IUtUI hrnlir tlolnm pcflcmuttr~ 40% 40% 100.00 4.20 420 

P<N11<.l:muun dnn pen~mbilM kcptlllllW! 
3 Tctb~Hul;nyu kri!crin mlsk:inlkemiskinun y, y, lOO 5.04 5.04 

o!ch wucy.n 

11-2 Mt.-ningl;utnyn rumisipa<>i I Tcrbcntukuyn KSM bo.m!asnrkon !tn:.i! 100%. 100% lOO 5.89 5.89 

•lUlS)It!f;JkUt dnlnm 1\l!,.'llCtapkun kcPUUls:tll !ilUSV>:irllk<~l 

]'l'Of!Wfll 2 Pcrcmpti(Ul mCfljudi uHgsoln KSM :wn 30% lOO 420 4.20 

! 
3 Wnrttn tul'tll mcmbcrikan swt~dnyn dulafll 30% 36.13% 100.00 S,Q,f 5,04 

emhnn unnn infmstroknu 
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PERSPEKTIF INDIKATOR KUNCI TARGET CAPAIAN NILAJ PENCAPAIAN BOBOT NILAI AKHIR 
2004-2007 TARGET (%) (%) 

SASARAN STRATEGIS I 2 3=(2/1 X 100 4 S= 3Xti)!IOO 

G-3 Mcningknlnya purtisipusi I Tcrbenh•knynlim indcpenden untuk review Yo Yo 100 3.36 3.36 

masyoruknt dnlnm mcmoniloring keunn11nn BKM 
dnn cvnluusi program 2 Tersedionyu mcdin informnsi pe!nksnnuun Yn (di tempo! Tidnk ndn 0 1.92 0.00 

PJM sccoru keselurohnn umun1) 
3 Terscdionyu media infommsi di setiop 100% 80% 80 3.36 2.69 

pembnn11.unnn infroslntktur 
83.89 38.90 34.84 

C. Input 

C·l Mcningkntnyn pengetuhuun dnn I Wnrgu menghndiri ropnt sosinlisnsi nwnl 50% 30% 60 5.56 3.34 

dukungun wni'Bn mengcnui 2 Wnrgn menyetujui peluksnnnon program di YA YA 100 6.17 6.17 

program Leuwinongp;_ung 
3 Terbcnruk suknrclnwun sebogui tin1 II II 100 4.32 4.32 

Pcmctnnn Swodnyn 
4 TerlnkSIInnnyn Pcmctnnn Swndnyn di musing II II 100 6.17 6.17 

musing RW 
90.00 22.22 20.00 

RATA-RATA 85.07 

TOTAL 100.00 80.45 
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Nama 
A lam at 
Keterangan 

: Aminah 
:RW02 
: Anggota KSM 

No. Pedoman Perlan;J8an 
!. Pengetahuan mengenai program 

2. Pemahaman mengenai program 

3. Partisipasi dalam pemilihan anggota 
BKM di lingkungan 

4. Parlisipasi perempuan dalarn BKM 

5. Pemahaman mengenai PJM-Prnnangkis 

6. Partisipasi dalam mengikuti 
musyawarahlrembug warga yang terkait 
perencanaan dan pengambilan keputusan 

' di tingkat RT/basis 

7. Partisina<i kelon;;;;;k rniskin dan rentan 
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Tabel4.12. Basil wawancara warga l 

Jawaban/T 811j!gapan 

Infurman sudab tabu mengenai keberadaan program sejak tabun 2004 serla sudab ikut 
terlibat seiak awal. 
Informan mampu menjelaskan babwa P2KP merupakan suatu program yang melibatkan 
semua anarwta masvarakat1 bekerja bersama~sarna untuk memberantas kemiskinan. 
Informan menyatakan babwa ia se!alu ikut memilih wakil-wakil BKM pada pemilihan 
langsung. Namun pada pemilihan terakhir ia merasa kecewa karena sudab ada 
penetapan caJon yang tidak sesuai dengan selera masyarakat, meskipun demikian ia 
tetap memilih. 
Informan juga mem.berikan keterangan babwa jumlab pemilih adalah hampir seluruh 

• oenduduk dewasa van• tinooal di linekunean rw vane sama. 
Informan memberikan keterangan bahwa banyak nama perempuan yang muncul dari 
hasil pernilihan anggota BKM, dan ia juga mcngetabul ada 3 anggota BKM yang 
perempuan. Informan merasa sangat senang dengan adanya wakil perempuan, karena 
membuatnva tidak can ketika harus bcrlanva tentano nro2ram. 
Informan mengatakan bahwa P JM yang membuat adalab BKM sehingga ia tidak tabu 
tentano isi dari PJM. 
Informan selalu mengikuti pertemuan P2KP, karena ia merasa sangat ingin tabu dengan 
perkembangan program yang sedang berjalan. 
Keluarga informan juga banyak yang selalu turut aktif dalam pertemuan perencanaan. 
Informan juga mengatakan babwa perremuan-pertemuan tersebut selalu rarnai didatangi 
wama kerena informan iuoa turut menaaiak oranu-orann vann ia kenai. 
s-n•etabuan informan terdaoat beberaoa warna miskin vana ikut dalam nertemuan 
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dalam rem bug warga yang terkait meskipun jumlahnya tidak ban yak. 
perencanaan dan bilan hmutusan 

8. Partisipasi perempuan dalam rembug Infonnan menyatakan bahwa ia bampir selalu hadir di pertemuan dan sering pula 
warga yang rerkait perencanaan dan mengajak ibu-ibu lainnya. Kadangkala pcrtemuan diadakan saat arisan atau kegiatan 
pengambilan keputusan pengaiian warga. 

9. Keluarga miskin yang menerima manfaat Informan mengatakan bahwa terdapat beberapa warga rniskin di lingkungannya yang 
dari pembangunan inftastruktur dan rnendapatkan bantuan renovasi rumah layak huni. lnforman juga merasa bahwa 
bantuan sosial pembangunan saluran air sangat membantu kebersihan lingkungan, terutama kctika 

huian. 
10. Warga dan keluarga miskin yang Informan merupakan peminjarn di BKM. Sejak periode 2004, ia sudah merninjam 

mengakses dana bergulir (anggota KSM) salarna 3 ka!L Pinjaman terakhir sudal1 dilunasi pada Juli 2007. Pinjamau digunakan 
ootuk menambah modal Wltuk warung. Hingga saat ini ia sudah memiliki 3 warung, 
satu diantaranya ia berikan kepada salah satu anggota KSM untuk dikelola dan 
keuntunaannva diba2i rata. 

11. Wanita yang menerima manfaat dari lnforman mengatakan bahwa diatas 70% KSM adalah percmpuan, dan ia rasa sudah 
program, lermasuk keterlibatan dalam banyak yang merasakan manfrult dari program. Ncnek jompo yang miskin juga turut 
KSM mendapatkan manfaa.t melalui bantuan pembangunan rumah layak huni dan pcmberian 

uang. 

Pertanyaan Lanjutan 
J. Mengenai pengelolaan dan pengernbalian lnforman menjelaskan bahwa ia sudah sejak awal bergabung dengan KSM. Awalnya 

pinjarnan o!eh KSM merasa sulit saat barus membuat proposal. namun sekarang sudah mengerti dan sudah 
bisa mengajari anggota KSM lainnya. Lama pinjaman umumnya adalah I 0 bulan, dan 
ia merupakan salah satu KSM yang lancar dalam mengembalikan dana piojaman. 

I (Pernvataan tersebut iul!a diakui oleh atm~ota BKM lbu Siti dan lbu Fitril. 

I 2. Mengenai Bank Keliling lnforman mengaku tidak berani melakukan pinjaman ke bank keliling karena ia tahu 
menR:enai bwma piniarnan yang sangat tin~i serta cara dari bank keiiling yang 
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menagih setiap hari. lnforman merasa bahwa meminjam di bank keliling justru 
memberatkan dan membuat tidak tenang. 

3. Contoh partisipasi masyarakat Informan turut serlll dalam memberiken keputusan mengenai kegiatan P2KP yang akan 
dilakukan di lingkungannya. Mengenai pembangunan jalan, ia turut mendukung dengan 
memberiken alasan · bahwa akan meningkatkan kebersihan lingkungan serta akan 
memberikan manfaat yang 1ebih luas, dalam arti yang akan menikmati tidak hanya yang 
menymnbang dana tapi semua pihak yang tinggal di lingkungan tcrsebut. 
Untuk pencairan berikutnya, informan berharap dapat ditambah untuk pembangunan 
infrastruktur, namun ia juga merasa masih banyak warga yang membutuhkan bantuan 
dana bergulir. Bantuan sosial juga dirasa perlu ditingkatkan, informan juga 
menyarankan agar dana pencairan berikutnya turut mengundang PKK dan pemuda 
masiid dalam menyalurkannya. 
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Nama 
Alamat 
I<' eterangan 
No. 

:Ahmad 
:RWOI 
: Anggota KSM 

Pedoman Pertanyaan 
1. Pengetahuan mengenai program 

r:. 
2. Pemahaman mengenai progrmn 

• 

3. Partisipast dalam pemiliban 
BKM di lingkungan 

. . .. 
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Tabel 4.13. Hasil wawancara warga 2 

JawabanffanllJlapan 
lnforman sudah mengetahui adanya program sejak awal program masuk ke 
Leuwinanggung, yaitu scjak tahuo 2004. Pertama kali mengetahui tcntang program 
adalah ketika ada sosialisasi dan pemetaan swadaya. 
Menurut infurman, sudah banyak warga yang mengetahui pelaksanan program, lebih 
dari separuh warga yang ia kenai. 
lnforman menjelasklln bahwa ta turut serta dalam tahap awal perencanaan program. 
lnforman merasa cuk.up paham mengenai program dengan memberlkanjawaban bahwa 
program merupakan suatu program perumggulangan kemiskinan dan melibatkan 
partisipaai lllllSyarakat secara langsung. Bentuk kegiatan dart program dijelaskan seperti 
pernbangunan jalan dan saluran air, pemberian pinjaman, dan pemberian bantuan untuk 
warga miskin . 
Menurut informan, tidak banyak warga yang paham bahwa program merupakan 
program pemberdayaan, masih banyak yang beranggapan bahwa P2KP merupakan 
program bantuan kemiskinan yang sifatnya charity. Kebanyakan warga yang paham 
adalah yang turut serta dalam program sejak tahun 2004 karena mereka mendapatkan 
soslallsasi oleh fasilitator kalurahan. 

anggota lnforman rnenjelaskan bahwa ia berpartlsipasi dalam pemlliban langsung anggota BKM. 
di lingkungannya. lnfonnan juga menarnbahkan bahwa ia rnerupakan salah satu orang 
yang mendapatkan suara dalarn pemiliban tahun 2004, namun tidak ikut serta hingga ke 
pernilihan kelurahan. 
Digarnbarkan bahwa hampir seluruh warga turut serta saat pemiliban 2004, begitu juga 
pada 2007 lalu. Antusiasme warga cukup tinggi karena rnereka bisa rnemilih secara 
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lanosuno oran.,-orano van• mereka an•••o oantas untuk diiadikan oemimoin. 
4. Partisipasi perempuan dalam BKM Informan mengetahui bahwa terdapat 3-4 orang wakil perempUllll yang ada dalam 

organisasi BKM, selain itu informan juga mengetahui bahwa sekretariat dan UPK 
adalah perempuan. lnforman memandang pcrlu adanya wakil perempuan di dalam 
kepenglll'llSllll BKM karena aken membantu untuk berkomunikasi dengan ibu-ibu dan 
mengajak mereke untuk bekeljasama dalam pelaksanaan progran1. 
Pada saat pelaksanaan pemilihan anggolll BKM, umumnya akan ada 1 wakil perempuan 
dari tiap RW dan hal tersebut merupaken hasil pililtan bersama. Wakil perempuan 
tersebut meskipun tidak terpilih nantinya akan tum! serta membantu BKM dalam 
melaksanaken ke•iatannva. 

5. Pemaharnan mengenai PJM-Pronangkis Menurut informan, yang memaharni isi PJM adalah BKM karena meraka yang 
merumuskan. Narnun untuk pelaksanaannya, hal tersebut merupakan basil kepul:usan 
bersarna antara ma.warakat dan BKM 

6. Partisipasi dalarn mengikuti lnforman hampir selalu ikut serta dalam rembug warta, termasuk yang terkeit dengan 
musyawarahlrembug warga yang terkait program. Dalarn setiap pertemuan biasanya yang hadir adalah 15-20 orang/RT terdiri 
perencanaan dan pengambilan keputusan dari laki-laki dan perempuan, namun umumnya lebih banyak laki-laki yang datang. 
di tinokat RT/basis 

7. Partisipasi kelompok miskirl dan rentan Beberapa warga miskin memang datang ke acara-acara atau pertern\lllll yang 
dalam rembug warga yang terkait 

I ~rencanaan dan oen..mbilan kenutusan 
dilaksanakan ~::2KP, namunjumlahnya sangat sedikit, sekitar 2-3 orang. Biasanya 

I van• datano ba -banak saia. 
8. Partisipasi perempuan dalarn rembug Perempuan di daerah Leuwinanggung sangat aktif mengikuti pertemuan-pertemuan 

warga yang terkait pereneanaan dan yang dladakan P2KP. Perterouan biasanya dilakukan selepas dzuhur, dan peserta yang 
pengambilan keputusan datang kehaoyakan adalah ibu-ibu. Warga perempuan biasanya mengajak ternan-ternan 

atau tetanooa saat menohadiri oertemuan sehinooa banvak vano hadir. 
9. Keluarga miskin yang menerima manfaat Klra-kira sudah harnpir 70%, diantaranya adalah pembangunan rumah layak huni, yang 

dari pembangunan infrastruktur dan jumlahnya I rumahlrw. Dan juga biasanya bantuan uang tunal atau sunatan massal 
bantuan sosial untuk anak-anak dari keluarga miskin. 

l'i'G." Warga dan keluarga miskirl yang Banyak warga miskin Ylllll1 sudah meniadi anggota KSM di wilavah linokunoannva. 
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mengakses dana bergulir (anggota KSM) Anggota KSM juga kebanyakan adalab warga asli/setempat, dan memang 
diprioritaskan untuk: mercka. Warga, termasuk warga miskin, sangat antusias saat ada 
penjelasan mengenai dana pinjaman bergulir, atau saat pembukaan pendaftaran untuk 
KSM. Banvak warga Vl!lll! mengaiukan diri. 

II. Wanita yang menerima manfaat deri Lebih dari setengab anggota KSM adabib ibu-ibu dan perempuan. Uang pinjarnan 
program, termasuk keterlibatan dalam biasanya digunakan untuk beljualan kue, tukang sayur keliling, dan bcrjualan dl pasar. 
KSM 

Pertanyaan Laniutan • 

I. Mengenai pengelolaan dan pengembalian Pak Ahmad merupakan salah satu anggota KSM yang masih aktif meminjam sejak 
pinjaman oleh KSM tahun 2004. Menurut beliau, ketika ada peminjam yang tidak mampu mengembalikan 

pinjaman, maka peminjarn tersebut akan ditukar dengan orang lain yang belum 
mendapet giliran pinjarnan. 
Alasan perninjarn tidak mengembalikan dana pinjaman antara lain adalah mcrasa bahwa 
uang yang dipinjarn adalah milik pernerintah sehingga tidal< perlu dikembalikan; atau 
biasanya karena profil peminjam adalah warga miskin yang menggunakan dana tersebut 
untuk hidup sebari-heri sehingga tidak ada perputaran modal. 
Hukurnan yang diberikan untuk perninjarn yang tidal< mengembalikan pinjarnan tanpa 
alasan yang je!as biasanya adalah berupa teguran dari BKM dan anggota KSM lainnya, 
narnun mereka merasa tidal< dapat berbuat banyak untuk menghadapi perninjam yang 
damikian. 

I Tingkat keberbasilan peminjarn untuk mengelola dana sehingga meningkatkan 
pendapatan mereka, kira-kira adalah 50%. Sisanya banyak yang justru mengalarni 
keban~tan. 

2. Mengenai Bank Keliling Bank keliling biasanya mengatasnarnakan koperasi, tapi sebenarnya kebanyakan adalah 
atas nama prlbadi. Prosedur peminjarnan hanya mcnyerahkan fotokopi KTP, dan sudah 
dapat langsung mendapat niniaman I 00.000- !.000.000. Bunga piniarnan di bank 
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keliling cukup tinggi, bisa mcncapai sekitar 50%. Pengembalian dilaksanakan harian 
dan sudah dilakukan sehari sejak pinjaman dilakukan. 
Meskipun demikian, toh banyak yang melakukan pinjaman di bank keliling kerena 
kemudahan prosedur peminjaman serta cepatnya pencairan dana. Dibandingkan dcngan 
pinjaman di BKM, dana baru akan cair 2 minggu hingga I bulan sejak proposal 
diterima. Kondisi ri.emikian mcmbuat banvak warga merasa disulitkan. 

3. Contoh partisipasi masyarakat Pada saat pembangunan jalan dan rwnah layak huni, banyak yang ikut serta, terutarna 
pada hari libur. Ibu-ibu umumnya menycdiakan air dan makanan. Tukang yang bekerja 
adalah warga Leuwinanggung. Selain itu juga ada biaya iuran dari warga berupa uang 
rokok ataupun uang Wltuk imbalan para tukang. 
Kegiatan tradisional lain yang masih ada di Leuwinanggung hingga saat ini adalah 
pengumpulan beras pada tempat-tempat yang telah disediakan di setiap rumah (beras 
peclek} yang nantinya akan dibcrikan kepada petugas kearnanan lingkungan atau ronda 
mal am. 
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Nama 
Alamat 
Keterangan -
No. 

: Liliek 
:RW03 
: Anggota KSM 

Pedoman Pertanvaan 
L Pengetahuan mengenai program 

2. Pemahaman mengenai program 

3. Partisipa& dalarn pemilihan 
BKM di lingkungan 

anggom 

4. Partisipa& pcrempuan dalarn BKM 

5. Pemahaman mengenai PJM-Pronangkis 
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Tabel 4.14. Hasil wawancara warga 3 

Jawaban/Tanggapan 
lnforman sudah mengelllbui adanya program sejak awal program masuk ke 
Leuwinanggung, yaitu sejak lllbun 2004. Sudah rajin mengikuti rapat-rapat yang 
diselenggarakan oleh P2KP. Setiap kali rapat selalu mengajak tetangga, dan banyak 
warga yang hadir pada saat rapat, baik ibu-ibu maupun bapak-bapak. Terkadang juga 
ada oemuda. 
lnforman membcrikan penjelasan bahwa P2KP merupakan suatu proyek yang 
melibatkan semua anggota masyarakat. Masyarakat dituntut untuk ikut dalarn 
perencanaan proyek, menentukan kriteria misk.in, dan memilih sendiri anggota BK.M 
yang akanjadi perwakilan dari masyarakat dalarn P2KP. 
lnforman juga memberikan keterangan bahwa program merupakan suatu proyek yang 
juga berusaha memenuhl MDGs (informan berusaha membcri penjclasan mengenai 
MDGs dalam bahasanya sendiri, namun sudah secara tepat rnenyebutkan mengenai 
pemberanlasan kemlskinan). Proyak terdlri dari pcmbangunan Jingkungan, bantuan 
sosial, dan oeminiarnan dana melalui BKM. 
lnforman selalu turut serta dalarn pemilihan anggom BKM. Sepengelllbuannya, harnpir 
seluruh warga dewasa tmut serta dalarn pemilihan. 
lnfonnan mengelllbui adanya wskil pcrempuan dalam BKM. Selain itu, banyak warga 

I pcrempuan yang namanya muncul setelah dilakukan pemilihan. 
lnfonnan memberikan penjelasan bahwa PJM merupakan program yang dibentuk 
barsarna-sama antara masyarakat dan BKM, dan termasuk di dalamnya adalah 
pembangunan jalan) saluran air} bantuan untuk warga miskin, dan pinjaman dana 
melalul KSM. 
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6. Partisipasi dalam mengikuti Infonnan dan suaminya rnengaku sering datang kc pertemuan~pertemuan yang 
musyawarah/rembug warga yang terkalt diselenggarakan oleh P2KP. Jumlah orang yang datang ke pertemuanjumlahnya sekitar 
perencanaan dan pengambilan keputusan 20-an orang, dan kebanyakan adalah bapak-bapak, kecuali kalau pertemuan yang 
di tingkat RT/basis diselenggarakan khusus untuk ibu-ibu atau saat ariSanh>engajian. 

7. Partisipasi kelompok ntiskin dan renton Sepengetahuan infonnan, jarang ada warga miskin yang ikut dalam pertemuan. 
dalam rembug warga yang terkalt 
perencanaan dan pengambilan keputusan 

8. Partisipasi perempuan dalarn rem bug lnfonnan menyatakan bahwa ia dan para ibu-ibu serta perempuan lainnya yang berada 
warga yang terkal! perencanaan dan di lingkungan yang berdekatan sering datang pada pertcmuan P2KP, serta ikut 
pengambilan keputusan memberikan saran-saran dan terkadang menentukan program apa yang harus 

dilaksanakan di lingkungan mereka, serta menentukan warga ntiskin yang layak 
menerima bantuan. 

9. Keluarga miskin yang menerima manfaat Informan menyebutkan bahwa terdapat tiga titik di lingkungannya yang jalan-jalan 
dari pembangunan infrastruktur dan sudah dibangun dan dirasa sangat barmanfaat, balk oleh infonnau dan juga masyarakat 
bantuan sosial sekitar. Warga miskin di lingkungan rumah tinggalnya juga ada beberapa yang 

mendaoatkan bantuan sosial oemban•unan rumah lavsk huni. 
I 0. Warga dan keluarga miskin yang Banyak warga ntiskin yang sudah menjadi anggota KSM di wilayah lingkungannya. 

mengakses dana bergulir ( anggota KSM) Anggota KSM juga kebanyakan adalah warga asli. Informan sendiri dulu adalah salah 
satu peminjam di KSM dan sudah berhasil mengembangkun warungnya. Sekarang ia 
tidak !agi melakukan pinjaman karena merasa masih banyak warga lainnya yang bclum 
mendapatkan giliran. Narnun infonnan berharap suatu saat dapat melakukan pinjaman 
lagi untuk terus mengembangkan usahanya dan membantunya menyekolahkan anak-
anak. 

11. Wanita yang menerima manfaat dari Sepengetahuan informan, sekitar 80% KSM adalah perempuan, khususnya ibu-ibu. 
program, termasuk keterlibatan dalam Kalaupun ada daftar KSM alas nama laki-laki umurnnya yang mengelola pinjarnan tetap 
KSM istri~istri atau perempuan. Penggunaan nama suami hanya untuk mendapatkan izin dati 

suarni untuk meminiarn di BKM. 
' 
I 
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Pcrtanvaan Laniutan 
I. Mengenai pengelolaan dan pengembalian lnfonnan pemah melakukanp pinjaman kepada BKM pada tahap awal proram, sek:itar 

pinjaman oleh KSM tahun 2004. Pinjaman dilakukan untuk membuka warung, dan yang mengajukan 
pinjaman adalah atas nama suami. Hingga saat ini, warungnya semak:in berkembang 
meskipun sudah tidak lagi meminjam di BFW\1. 
lnforman mengatakan bahwa ia sebisa mungk:in selalu mengembalikan, mcskipun 
memang beberapa kali ada keterlambatan, namun tidak sampai mendapat teguran dari 
BKM. 

2. Mengenai Bank Keliling lnfonnan mengaku pemoh melakukan pinjaman ke bank keliling dan menurutnya 
prosedur di bank keliling jauh lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan dengan 
meminjam di BKM. Mesk:ipun demikian, informan merasa bahwa pinjaman di bank 
keliling jauh lebih memberatkan dengan adanya bunga yang tinggi dan pengembalian 
yang terlalu cepat. 
lnforrnan juga memberikan keterangan bahwa terdapat salah satu warga 
(lbu X) yang mengalami kebangkrutan skibat terlalu banyak meminjam di bank keliling 
dan tidak sanggup mengembalikan. Korban tersebut bahkan sampai hams menjual 
sebagian tanah tempat tinggalnya untuk membayar pinjaman. lnfonnan memsa bal 
tersebut merupaka:1 palajaran barharga karena ia melihat bahwa lbu X meminjam 
kepada bank keliling (dengan bunga yang tinggi) untuk rnemenuhi kebutuhan yang 
tidak mendesak, misalnya adalah untuk membali HP atau membali !auk makanan yang 

I dinllainya terlampau rnahal. lnforman juga memberitahu bahwa Ibn X tidak rnemiliki 
pekerjaan yang bisa membantunya mengembalikan hutang sehingga hutang-hutanngya 
terus bertumpuk. 

3. Contoh partisipasi masyarakat lnfonnan turut secta menyumbangkan makanan dan uang pada saat pernbangunan jalan. 
Yang urnunmya bekerja sebagai tukang atau buruh adalal1 bapak-bapak, terutama warga 
miskin yang mengharapkan imbalan dana. 
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Nama 
Alomat 
Kcterangan 

: ljah 
:RW02 
: Anggota KSM 

No. Pedoman Pertanvaan 
1. Pengetabuan mcngenai program 
2. Pemahaman mengenai program 

3. Partisipasi dalarn pemiliban anggota 
BKM di lingkungan 

4. Partisipasi perempuan dalam BKM 

5 Pemahaman mengenai PJM-Pronanglcis 
6. Partisipasi dalarn mengikuti 

musyawaralllrembug warga yang terkait 
perencanaan dan pengarnbilan keputusan 
di tingkat RT/basis 

7. Partisipasi kelompok misldn dan rentan 
dalam rem bug warga yang terkait 

I perencanaan dan oengarnbilan keputusan 
8. Partisipasi perernpuan dalarn rem bug 

warga yang terkait perencanaan dan 
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Tabel4.15. Hasil wawancara warga 4 

Jawabanrr anggapan 
Informan barn mengetahui rulanya program pada awal tabun 2007. 
Pengetabuan infonnan mengenai program banya sebatas bahwa program merupakan 
proyek pembangunan jalan dan peminjaman dana untuk usaha. Informan mengetabui 
tentang adanya KSM dan fungsinya untuk saling mengingatkan ketika harus membnyar 

i Piniarnan. 
lnforman mengakui hahwa ia turut dalam pemilihan anggota BKM namun tidak terlalu 
memperhatikan seberapa banyak warga lain yang hadir. Ia merasa banyak warga yang 
ikut dalam pemiliban. 
lnforman mengetabui adanya waki! perempuan dalarn BKM namun tidak tabu berapa 

I iumlahnva. 
Informan menyatakan bahwa ia tidak mengetabui tentang PJM dan isinya. 
lnforman jarang atau hampir tidak pernah mengikuti pertemuan-pertemuan terkait 
program. Ia hanya menemui BKM ketika melakukan pinjarnan saja. 

Sepengetabuan informan, jarang ada warga miskin yang ikut dalarn pertemuan. 
Kalaupun ada yang ia tabu adalah sckitar 5 orang. 

Inforrnan menyatakan bahwa ia memang hampir tidak perrtah hadir di pertemuan 
mesJdJlUD sering~diajaic oleh tetangganya. 

-
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nen•ambilan kenutusan 
9. Keluarga miskin yang menerima manfaat Informan tidak tahu menahu mengenai warga miskin yang menerima manfaat dari 

dari pembangunan infrastruktur dan pembangunan infrastruktur dan sosial. 
bantuan sosial Informan rnenyatakan ba.hwa secara pribadi ia merasa terbantu dengan adanya 

pembangunan jalan dan saluran air. Infonnan rnerasa dimudahkan untuk mengakses 
;,asar dan warununva meniadi banvak vang mendatangi. 

I u. Warga dan keluarga miskin yang lnfonnan merupakan peminjam di BKM. Uang pinjaman digunakan untuk membuka 
mengakses dana bergulir (anggota KSM) warung. Infonnan sudah mcnyelesaikan pelunasan pinjamannya dan tidak meminjam 

lafli karena harus bergilir dengan anggota KSM lainnva. 
11. Wanita yang menerima manfaat dari Informan mengetahui bahwa yang kebanyakan KSM adalah perempuan namun tidak 

program, termasuk keterlibatan dalam bisa memberikan perkiraan banyaknya anggota perempuan. 
KSM 

Pertanvaan Laniutan 
I. Mengenai pengelolaan dan pengembalian Pinjaman dilakukan untuk membuka warung, dan yang mengajukan pinjaman adalall 

pinjarnan oleh KSM atas nama suami. Hingga saat ini1 warungnya semakin berkembang meskipun sudah 
tidak lagi meminjarn di BKM. Informan juga dibantu oleh salah seorang anggota KSM 
untuk mendapatkan pinjaman dan rnengelola dana. 
lnforman berharao untuk daoat meminiam kembali di BKM. 

2. Menoenai Bank Kelilinv lnforman mengaku tidak nemah mclakukan oiniarnan ke benk keliling. 
3. Contoh partisipasi masyarakat Infonnan turut serta menvumbangkan makanan dan uang pada saat oembangunan ialan. 
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Lampiran 4.1. Jndikntor \Varga mlsldn anggota KSl\'1 yang bisa mcngakscs 

dana bergulir uutnk pengembangan mod:1l 

PeTSneklif Pcmbcnlay:wn dan Kcmnnd1riun 

S1ull tnn Straic-gis Meningkatu '.:1 akse.s war 11 miskirtl.erhada •o emban)l,nn ekonomi 

J)cduipsi Sasaran Strnt<:gi5 

Key Per}Crmnnce lmliclltiJI' !Wullla miskin mumpu nt.en)l,nkscs dnnti beQ:!U)ir untuk penJZ:embungnn modal 

Dcskripsi Def'misi: 
Salah sntu konsep tridayn P2KP~PNPM Mtmdiri ndulah pcngemOOngan ekonmnl. DaiDmhnl 
ini, pengemlmngun ekonomi diwujudlron dalam pemix:rian pinjnman dana bergulir kcpada 
wargo miskin untuk mengemOOngkan usahnnyu. Warga miskin adnlnh yang tercrmiUm di 
dal.am PS, bnik yang telah tcrgabung sebagai KSM m<ttlpun belum 

Tujuan Strutegis: 
Ocngun meningknlknn aks!lli wnrga misk.in terhadap plnjamtm modal diharopkun 
membcrikan kesempatan bagi \vtltgll miskin uniuk bcrkarya dun padn nantinyu berdaya drui 
segi perekonomian. 

Satu:m P;cngukuran Pcrsentnse (%) 
Formula= C:~puian ~miniam x 100% 

Target KK miskm 

SUmber DoHa lfnsili.tator Kelw-aban; PJM; Laporan BKM 

Polarisn11i Mnksimnli~asi 

Tabct l)at:l 

lodib\\lf T<m~et Aktuulisasi Nitai Bobo! % Nilai AkJrir 
Warga miskin mnmpu 100% 7.56 
mcngokscs dana hergulir 
unluk pcng.cmOOngan m<ldal 
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Lampiran 4.2. lndikator Tingkat pcngcmbalian pinjaman dana bcrguHr 

Pcrspektif Pcmberdaymm dan Kcmand!riun 

Snsanm Stralcgi:s Menlnl<kntn 'n ukses W£1U1!l misldn lcrhadav ocm:tc:mbansron ckonomi 

Dcskrlpsi Savanm Stmt<igis 

Key Performance Indicator TinWmt oenllCmbnli{III dana bt:ntulir 

Dcskripsi Detinisi: 
Salah snlu indikat.or peniogkawn 11kses wargn rn:iskin terhndt~p pengeml:wngan ekonomi 
ndi.lluh duri tingkat pengembalian plnjmnan. Arlnnya dana pengemOOUun memberil.;ttn 
kcsempntnn bngi Warga miskin Ininnyu untuk. mcminjem dann. Sclain ilu, tingknl 
pengembatinn juga mnn11ndakan kemumpillln pcmlnjam untuk mengeloln dunn scbingga 
mampu mengembaliknn. 
Tujuan S[rategis: 
Pcningkatnn pcngembatian dnna bergullr akan mernbuka k-csempatan bngi warga miskin 
lninnya yang be1um mendupatkan nkses terhadap pirijaman dllna. Tingkat pengembtJ!itm 
dana jugu menjadi syurul bagi keluarnhtm lersebut untuk mendup11tkan dauu P2Kl!pado. 
irx:riodc beril-~tnva, 

~tuan Pengukunm Pcrscntase (ll/,.) 
fomJUla = Cnpaian :tlOO% 

Jargct 

Sumber Data Fnsilitator Keluruh:m; P JM; Laf)Oran Kcuanga 

Po);\dsasi Maksimnlisasi 

TnbeJDat.a 

lodikacor Ta cl Aktualisasi Nilai Dobot t%) NilHi Akhlr 
Tingkul pe:ngembalinn dana 70% 7.56 

bergulir 
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Lnmpiran 4.3. h1dikator Penedmann mnnfaat pcmbangunan infrastntktur 

oJch warga miskin. 

' " 
~ i I ' i 

Sasaran Stratcgjs 

. 
lsamn holnyil dengun p;;ngemOOngan ekooomi, peugembansan infrastnl!.'1Ur merupaktm 

pencrtJpan kornep tridaya P2KP-PNPM Mandiri, Pengembaognn infmstroktur 
haru~ ~pat dinik:mnti oleh wnrsa miskin dulam nmgka usnhllnya melep:tskan diri dari 

' i 
inrrnsiruktur dibarnpkan mnmpu rnempennudah akses bngi wnrgu miskin 
· lokasi usahn, mencip!J)knn lingk.-ungan yans bersih dan nyaman sehiosgn 

risiko tcrjangki1 penynlcit dan sehugainyo. 

~ Ca[!!!ian x lOO"A 
Target 

' 

,S!EJ ,, M 

iT.!" In, 

~ Nil"i ~ Nil"i Akhir 

lwarga mlskin 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB UI, 2009



132 

Lampi ran 4.4. Indikator pcncrimaan manfaat bantuan sosial bagi warga 

miskin 

Pcrsneklif Pcmbcrda\'aan dan Kcmand1rian 

Sas.aran Strntc:;tis: McninJ<katf!yn ukses Wl)1!2ll miskln icrhndn n mbnnJtun mt'mstruklur dan sosial 

Deskrlpsi Sus:tran SJratcgis 

Key Pu ormonce lndicot(lr Penerimoon manfoat btmtuun SQSilll OOgi wnr a miskin 

Dcskripsl D<!ftnisi: 
Pengembangan sosial juga meropnk.nn salah snlu bentuk penerapan konsep tridnya P2KP-
PNPM Mandiri sclain pcngembungan ckonomi dan infmtrukiurllingkungan. Bantuan susial 
bcrupo bantuan kepudu \vatga mlslin oleh \V8rga lulnnyn di Leuwinanggung dengan 
didasnri l'lllm ikhlns, Pt:nerimn mnnfaat adalah warga miskin yDng lerWnardalam PS. 

Tujuan Strak:gis: 
Pembcrian l:mntuan kepada \VtttgQ mtskin dirnuksudktm menumbuhkan kesadarnn sosinl 
mnsyaraknt Leu\vinanggung terhndup keadnan di sekitar mcreku, termasuk wargn miskin 
yang bclum mendnpatkun kescmpatan untuk hidup layak 

Satuan Pcn:gukvmn Persenllise (%) 
Formula= Capaian X 100% 

Target 

SumberData IFnsilitalor Kelurahan; PJM; LapomnBKM 

Pot•ris~ui jMnbimalisnsi 

T:tbcl Data 

Indilmtor Ta et Aktonlisasi Nilai Bobot %)~Akhit 
Penerimnan monfaat bantuan IOO"A> 6.48 
sosial ba~ti wa<t!a miskin 
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Lampiran 4.5. lndikator Intensitas pcrtemuan warga dcngan anggota BKM 

tcrkait program. 

Pcnmddif IPcmbcrdHyaan dan Kemandirilm 

Snsa:nm Strate f.\ Menin krltn ll rnn BKM seOO ai motor n crok dan n or oisasl o ram di 

Deskripsi SruJaran Siralcgis 

I< Per ormmu:e lmlicatf#' IR.ato.~mta intensltas oertcmllll.n WRI'Wl den2an an~otu BKM 

De.,kripsi Ddinlsi: 
BKM merupako.n perwakilun dari warg.n dalnm mengel ala program, oleh karena ilu sudnh 
sepantasnya BKM sering mclnkukllll: komuniknsi. dcngan wargn mclalui berbagai cara, S!llah 
sntunya adlllah mengudnbm pertemunn~pertemuan, baik yang terkait program secnro khusus 

maupun unluk rnembahas hallainnyn ierkaitlingkungnn merek11. 

Thjuan Straiegis: 
Pertemuun warga. dengan BKM bertujuan agar BKM lebih peka terhadap suarn wurga 
masyarakn! mengenai kebuluhnn sertn masulah yang mereka hadapi. 

Satuan Pengukumn PcrsenW.sc (%} 
Formula= Capaian X JQO% 

Target 

SumbcrDatn IFasililntor Kelurahao; Laporan BKM 

Polarisasi !vlnksimalisasi 

Tabel Datn 

lndikntCtr Tumct Aktualisnsi Nilai Bobot ("h Nilai Akhir 
Rata-rata intensltas pertcmmm tOO% 1.44 
wargu dcng:un m~ota BKM 
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Lampiran 4.6. lndikator· jumlah pernrakilan perempuan di BKM 

Pcnpcldif l)embo:n.!ayaan dan Kcmandinan 

Snsarnn Stnttc..-is Mcnmu:kaln ·a oernn BKM scbau.ai motor oon~.tacrak dan ucrumu.mnisasi uro1m1m di 

Dcskripsi Sasarnn Stratcgis 

Key PufqtmiJnu Indicator Jumlah perwakilan perempwm di BKM 

Dcskripsl Dcfmisi: 
BK.Mmerupabm perwakilan dmi warga dn!am mengeloln progmm, olch karcnu ito.sudah 
sepantlliDYA BKM juga I'IW\V<ikili scluruh go Iongan mnsyarnk!ll, tcrmnsuk perempuun. 
Dengan adnnya wnkil percmpuan tru.!l..'1laken lebih mudnh mengaja'k para pcrempu.nn untuk 
turut berpurtisipasi dalam progmm. 

TujliRH Stratcgls: 
Wnkii petempuan .okan lebih pcka kepnda kebutuhan warga petempulln schinggn ukan 
rneningl;atkan partisipasl wnrga, khusu. .. nyu perempuan do lam knitannya unluk bersuma-
sama warga lainnya memmggulnngl kemiskimm. 

Satuan Pcngulrunm Pctsent.ase (%) 
Formula"" CnJEl:inn X 100"/o. 

Target 

Sumb<lr Data Fasililntor Kelur.ahan; Laporun BKM 

Pohlriusi Maksimalisasl 

TabdDarn 

Indikatnr Tmgt:t Aktualisusi Niloi BoOOr(%) Nilal Akhir 
Jumlnh perwakilan percmpwn 30% 2.52 

diBKM 
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Lampiran 4.7. Jndikator tcrsusunnya dan pemutakhiran PJM 

Pcrspcldif lPcmbcrdayaan d<1n Kcmandirian 

S;ua nm StndegiJi Mcningkntnyn pcran BKM sc.bagai motor pcnggc.rnk dan pengorganisusi progmm di 
mt~svaraknl 

Deskrip~i SasMmn Stralcg,ls 

Key Performance JmlicUior ITersusunn a dan Pemukl:khimn PJM 

Deskrlpsi Deimisi: 
Program Jnngka Mcn.engah (PJM) mcrupa.ktm sualu rencana aksi penanggulnngan 
kemiskinan yang disusun se¢!1fa plltlisipatif enlilra BKM dengan warga mnsyaraktU. PJM 
juga harus seluh.l diperbahnrui guna menyesuaikl'ln dengun k-ondisi lerkini... 

Tujuan Slralegis: 
PJlvl yang surluh tersusun akan memudahknn pelnk"Santt:m program, teruhuna lerkait dengnn 
masalah bagaima!lll memprioritaskan bantwm kepada \varga mlskffi_ Adanya rencana aksi 

yang terus dlperbuharoi juga a kiln membantu proses evahwsi mengenni sudah sejauh mana 
proses pengentasan kemisklnan dilnksanakan. 

Sahum Pcngukurnn Persentnsc (%) 
Formula= CuEaian X 100% 

Tnrg.el 

Surnber Data Fasilitalor Kclurnhan; Lnooron BKM 

Polarisasi Maksimalisasi 

Tabc[ Oll!Jt 

Indikator TarAet Aktunlisasi Nibi BGbot (%1 NilniAkhir 
Tcrsusunnya dan 1 ka!i/3 lhn 2.34 
IPe "lch' ' PIM 
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Lampirau 4.8. fndikator Koordinasi BKM dengan fltsilitator 

P«.:rspcktif Pembcrdayaan dan Kemandinun 

Sa.itlr.ltl Siratcgis !vieningkatnya perun BKM sebagai mo<orpenggcrvk dan peng.arganisosi program di 
mns\'arnknL 

Deskripsi Sallamn Stndcgis 

Key Performance /ndicattJr Koordinasi BKM dcn~n fasilitator 

Deskdpsi Dcft.nid: 
BKM mcrupakan perwakiWn warp yang bertangsungjawab dnlam menggernkkan 
progrnm. Denga.n berkonsullasi dun melnkukan koordinusi dengan fnsili!al<lr menandaknn 
merekli sudah seearu aktif berpartisipasi untuk mensembnngkan organist~si terse but dan 
selutu berusaha untuk mendopalkan pengetuhunn mengenai menjalankan program. 

Tujuan Stmtocgis: 
Dettgan aktif berkonsullasi dengnn fasilitator, m.nku BKM dihampkan IlUimpu 
mcngcmbangkan diri dainm menjalankan pemn sehagni organisasi penggemk masyarnkat. 

Satuan P<lngukurnn Persentase {%) 
Formllla = Ca£2illn X 100% 

Target 

Sumbu Data Fasilitalor Kdurnh1m; Lapornn BKM 

Pohtrlsnsi Maksimalisasi 

TabdDnin 

lndikntor Tnn;l:tJ.l Aktualisasi Nilnl Be.bol %) NilniAkhir 
Terstt!UIM)'fl dan 2 kuli L62 

Pcmu!akhinm PJM 
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Lamp iran 4.9. Indikatot· Pcmiliban anggota BKM sctiap petiodc 

Pcrsvcktif Pembcrd<lvnandan Kcmandiriun 

Sa!utr.m. Stnttegis l:cningkatnyu peron DKM scbagai mot(}f penggcrak dun peng:orgtmisusi program di 
o.sv.urnklll 

Ocskripsi Sasuran Strafcgis 

Key• Performance fndicat&r Pemilihnn Arutu:otll BKM setiao oorlode 

Deskrlpsi Dcfhtisi: 
BKM sebngui penvakilnn warga Slldah sel'w.rusnyn dipilih oleh warGU. Melode pemilihnn 
!o.ngsung tanpa eal<m ukan menjudikan setiap WE!rgu betkesempnlnn mcnjadl anS£oW BKM. 
Orgunisasi BKM memiliki maso tugas 3 tnhun, dun sudah sehnrusnyauda pcmilihnn uiung 

anggotu BKM.sebingga ada regcnnrusi kepcmimpinan. 

Thjuan Strategis: 
Mektlu pemilihnn ulung anggota BKM setiap periode bernrti terjedi regenl':msi 
kepemimpinan. Diharapknn kepengurusan yans bam .nkan selalu leblb baik dari .sebclumnya 
sehinggn mempcn::epat pengcntasan kemiskinan di Lcuwinanggung. 

Sutuan Pengukurnn Persentase (%) 
Formula,.. C'.aeainn s. 100% 

Target 

Su.mber D;\tA fasilitatq.r Kclurahan; Lapomn BKM 

Polarisasi M[1ksimalisasi 

Tnbcl Daht 

Jndikat<Jr T" ' Akiualisasi Nih1i. Bobol % Ni.h1i Aki:Jir 
Pemilihan Anggotn BKM I !wlill tl;n 2.88. 

sctia 
. 

c 

Universitas Indonesia 

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB UI, 2009



138 

Lampiran 4.10. Indikator warga miskin dewasa turut hadir dalam 

pertemuan pcrcncanaan dan pengambilan kcputusan 

Per..flel{tif ll1cmhda·aran Mas ·aruknl 

Su;;aran Stnt~e:is Menin ka1n 'a rtisip!Jsi masynrnkat dalam !shop perencamum 

De.skripsi Suaran Strntcgis 

Key Performunce Indicator Rata-rata pcrsenlase \vnrga yang hadir pndn pcrtemwm pcrencnnnan dan pcngombilan 
keputusnn 

Dcskripsl Definisi: 
lndikator mengsambarkan rutn·rata jumluh we:rgn yang menghadiri pnda pertemU!In-
pcrtemunn peroncnnaan progrnm dun pengnmbilnn kcputusnn. 

Tujwm Strnteg!s: 
Partlsipasi warga da!am tx:rtemuan perencanaan ak3n mcmbantu mewujudkan pelaksmtann 
program yang sesuai dengan kebutuhan mnsyarnkAL. Proses pengarnbilan keputustm Ymi$ 
dihndiri oleh warga aknn memberikan rasa tllnggungjawab bagi wo.rga dalam menjalankC<n 
lkepurnsnn yang sudah diambil tersebul 

Satuan Pcngulrumn Persenlase {%) 
Formula::::::. Cae:ian X 100% 

Target 

Somber Data Fasilitator Kduroban; PJM 

Polarisasi Maksimnli:rosi 

T11bel Dut11. 

Indikotor Tan.tel AktunliS!Isi Nilni Bo!X\t %) Nilni Akhlr . umlah warga yang tergabung 30% 4.20 

!men "ndi snk!lrc!,1Wilnaktif 
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Lampinm 4.1 L Indi.kato1· percmpuan furor hadir dalam pcrtcuman 

perencamum dan pengambilan kepntnsan 

Pct'l!fl¢kiif Pcrnlx:la"ttrun Ma~ 'araktlt 

Sal!ann S!r:ate~ls Me:nin ·otnva ::mist si mMYarakat dulamP\)rencannnn 

De!ikriplli Sasarnn Strntcgis 

Key Perftmnllnce /mlicotor Wnq;u miskin ;:fc,vasn Wrut hadir dn!am pcrtemuan perencunaan dnn pcngnmbilan kcpu!usan 

Deskripsi Definisi: 
Indikafor menggambarkan rata~mta jumlnh warga miskin yang turul menghadiri pada 
pcrtemoon"pertemuun perCnc<lllnAn prognun Wm pengomhilun kcputuso.n. 

Tujuan Slrotegis: 
Pnrlisipasi '"1lrga, khususnya ,,·nrga miskin. dalam pcrtemunn perencnrnmn nkan mcmbantu 
mewujudkan pel.aksunaan program yang sesuai clengan kebuluhnn masyarakat. Proses 
pcngamhilnn keputusun yang dihadiri okh wruga aktm membcriknn ra:r.a tanggungjawaU 
ba~i warga dnlam men"alankoo keputusan yang swlah dinmbiltersebut. 

Satuan Pcngukuran Persentase (%) 
Fonnu!a. = Cnp;lian X 100";{. 

Targcl. 

Stun~r-Dat.u. !Fasilitator Kelur.lhan; PJM 

Pnlarisrui !Maksinmtisnsi 

Tabcl Dll.tlt 

fndikatot T._1_~t Aklualisasi NiL:u &bot %) Nilai Akhir 
Warga miskin dewnsa turut 40% 5.88 

hadir dalam pertemunn 
perencnnMn dan pcngambihm . 
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Lam pin1n 4.12. lndikator tct·bentuknya kt'iteri;' miskin/kemiskinan oleh 

warga 

{'erspcktif IPcmOOlu · amn Masyarukat 

Smmran Slr.ttc~is IMcnimU;atrwa u:uLisioosi ma~,;yarokat datum ncrenconaun 

Desktipsi Sn~ran Sff'l:-h!gls 

Key Performance lndicotur Tcrbenlukuya kritcria miskinlkemiskirnm Q[ch wnrgn 

Dcskrlpsi Detmisi; 
lndikator m~ggumbarkau.npal:.nh wargo sudah berpartisipasi d.ul11m memberikan pendapat 
merckn mengcnni apa yang sebcnamyn merckn nnggupfl.."etahui sebagui miskinlkemisk:imm. 

Tujuan Strategis: 
Terbentuknyu kriterin miskinlkemiskinun o!eh wnrga artinya wnrg11 siup OOrpartisipasi 
dulum ptogrom dengan terlebih dnhulu roengerti dan memuhomi upa yang men judi masalnh 
mereka. Dengan demikinn dihnrapkan Warga akan dnpnt meoontuknn rene ana yang tepa! 
una mengatnsi hal terse but. 

Satuan Pcngukurnn Pcrscnlllsc (o/~) 
Formula= Cni!!!ian X IOO"A. 

Tar set 

SumbcrData Fnsi!itotor Kelumhan; P 1M 

Poluri:ms:i Mukshrmlisasi 

Tabcl Ontu 

lndikator Ta et Ab.itml!l;asi Ni!ni Bobot !%) NilaiAkhir 
tcrlxmluknya kriterW Ya 5.04 
miskilllkemiskinan oleh wnrgn 
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Lampiran 4.13. lndikntor terbtntuknya kelompok swadaya masyarakat 

(KSM) berdasarknn basil kepulusan masya.-akat 

Pen;[lcldif ;Pcmbcliliar.m 

SMUr.tn SttutCJ;iS Mcnin~tknln ·a oorcisioos:i ma$Vo.raka1 dalam mcncmvknn or<Ml.ram 

Dcskrip!ii Su~mn Slmtc:gis 

Key Ptrform~:~nce lntficarer Terbenluknyo KSM berdns&rknn hnsil kcputusnn mtu;yarnknt 

Jhoskripsi Definis:l : 
lndikator menggu:mbad:an scbcrapa banyak persentases Kelompok Swadoyn Masyamkal 
(KSlvt) yang t.erbentuk beniallllrktm hasil rcmbug wargo 

Tujunn Strategis: 
Dcngan lerh.'mtuknj'!l KSM dil\arapkan alum lerbuk!l akscs bogi wcrga mtskin untuk 
memperbaiki kebidupnnnyA melahti pinjaman dana dun peningkatan kerjasu:ma antar sesama 
\Vflrga, Pada aklUmyu diharupkan nkun mcmbuntu worga miskin melepaskaJ) diri dari 
kemiskumn. 

S..tuan Pcngukuran Persentase {%) 

Formula'"" Cae!inn X !00"/o 
Tntgel 

$umber D.aht !Fasililolor Kelnrahnn; PJM 

Polarisasi !Mo.ksimahsasi 

Tabd Data 

[ndilwtor Tamet Aktunlisn:si Nilni &bot %) Nilni Akhir 
Terbcmuknyu KSM bcrdasaiknn y, 5.88 
husil kcputusan nmsyarokut 
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Lampinm 4.14. Indib:ator· perempuart menjadi anggot KSI\'1 

~ I i · 1 dolum 

Srrnt<.Jgis 

Key. <KSM 

; 

kelompok yang tetdiri dari worga miskln, Indil\<llor menooOO 
seberapn banyak penn:.:ntuse perempuun, tepalnyn pcrcmpuan )'ll1<g bera5til 

lduri keluarga miskin, yang menjadi unggol!l KSM 

IT ... 
terbentuknyo. KSM dihurnpkan akan t¢rbukn ukses bttgl wargu miskin untuk 

· kehldupL~nnya rrwlalui pinjamun danu dan peilingkatnn ketjosamunntar 
' S.Ulllll juga seharusnya dinikmnti oleh perempoon yang schnri-hmi 

!tmgsung dcngun perekonomian ke.Wurgn. DcnJYUl tergabugn sebagai KSM 

1f'l1Ukn ~mpuan berkesempat.im untuk mcm.banrn kcluargunyu melepaskan diri df!ri 

- CnPt~ian X tOO% 
Target 

., 

Tab~lD~tn 

~nggot.1 ~ Nilui 
4.20 

KSM 
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Lampiran 4.15. lndikator warga turut memberikan swadaya dalam 
. ••• ••• 

Pen ;cktif p, iljlt ) 

Smmran Strnte'>is: Mcnirmkmrwn nartl:nnas1 masvnmkal da.!am men~:rankan m:qgrnm 

Dcskripsi Susanm Sll"ltt~gis 

Key Performflnce lndic41or Warga turut membcrif.:ao S\vadaya d!llam pcmOOnguoan infmstruktur dan bllnluan sosial 

DC.Skri[lsi Definisi; 
Indikntor menggambnrkan partisipasi wargn masyarokut dalam mcmb!mtu sesame melalui 
berbagni care, t;;rutama kctikn nda pembun.guno.n fisik $tmmn dun pmsamna infmstruklur 
dan pembcrinn bunturm sosi11! kepndu wsrga miskin 

T1,1juan Slrntegls: 
Pnrtisipasi dnn kesadnran mnsyeru:l\nt l.lrltuk mcmperbaik.i kondisi lingk1.1ngannya serta 
membantu susrunnnya dihampkan menjadi m~l ulru!'ln unwk bela jar membentuk 
masyarak.ot yang bcr&ya datum mcnonggulangi maSillah di lingkungan sekilllt mereka" 

Satuan Pcnguku ran Pcr.wntase {"AI} 
Formula= Ca2!!;ian :-..100% 

Target 
• 

SumhcrData IFasllitntor KelurBhan; P JM 

Polarls4si Mnksinmlisasi 

Tabcl D11la 

Indikator Tm~el Aktualisasi Nilnl Bobot(%) Nilni Aklur 
Wnrga lurut rrre:mberikan 30"/o 5.04 

swadoya dnlom pembtlngunan 
infrnstruktur dan bnntuan rosinl 
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Lnmpiran 4.16. lndikat01· tcrbentuknya tim independcn review keuangan 

~ . ' 

~ . i · l d'h'm t d•n 

Slmt.::gi~ 

"<''· tim indepcnden untuk review kuangan BKM. 

' 
menggtlmbarkan ap41kah ada suatu tim yang tediri dari tnusynrnlrot di lwr nnggota 

!BKM ya.ng me:lukukan evuluasi terhadnp keuangnn yang, dike lola oleh BKM 

~ P'HfP, nwsyamht harus m.embentuk sunlLi tim independen yang 

adalah selnin pengurus BKM Tim tersebul bertugDS untuk 

program yang dl!.nksnnnknn oleh BKM. 
dcmikion ak<ln tereipta prin<ip i dalam 

(%) 
I Cae:ian X IOO"h> 

Target 

cData I 

~ 
ITubciData 

~ Nilai ' 
' y, 3.36 

vio kUilngun BK.M. 
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Lampinm 4.17. Jndikat<Jr ters:cdiany;t media informasi pelaksanaan PJM 

secant kcseluruban 

Persockiif !Pembcl<~i<mm Mnsvuroknt 

Sasarnn Stmtcgis IMcnin?!katn •a J)tutisipasi nwsvnrokat dalum monitorirut dan evaluasi prolffitm 

Dcskripsi Sasitnm Slratt'gls 

Kq Perf(}f'ftf(Jnce lndicutqr Tcrseditmya media infonmmi pclaksaruum P JM SCCllra l."i!Seluruhnn 

Deskripd Oefinisi: 
Indikator menggarnbarkun kondisi apnkah sudnh terncdia ak:ros infonnasi terhttdap 
pcluks1U1aan program•progrnm yang sudah dicnnnngkan dulam PJM 

Tujunn Strntegis: 
Mru;ih berhubungan dengnn pnnsip trnnsparllllSi, muka sudah sehurusnya '"1l!p mengelahui 
perkembnngun pencapninn basil dari progmrn yang sud11h mereka letapkan bersama. Dengun 
demikian \versa dapat rnemantnu armkuh progmm sudah berjnl•m dengan baik dan lepnt 
jpada susara;t 

Satuan Pcngukunm P&sentase (%) 
Ff'nnuiR = Caealan xlOO% 

Target 

SumbcrD.du Fnsilitutor Keluwh<:m; PJM 

Polarisa~i JMaksimalisasi 

Tabcl Data 

lndik•ttor To '" Ah1unlisast Nilni Bubot (%'] Nilni Akhir 
Tersedkmyu media infonnasi y, L92 

pelal\s:anaan f'JM sccurn 
kcseluruhan 
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Lampiran 4. 18. Indikator tcrsedianya media informasi di setiap 

pembangunan infrastruktur 

Pef'li: )tl>.tif Pembela·nrnn Mnsyarakat 

Sasanm Strnte~is Mcninukatn ·a onrlisinnsi ffii)Watnknt dalnm monitorinll dan cvn!unsi nroW"dm 

Dc~kripsi SasrtrOn Slnlfcgis 

Key Peiformance lndktttor Ten>edianyn media lnf"ormasi di setittp pembangunan infrasl.ruktur 

Deskr!psi Deftnisi: 
lndikator menggombarkan koudist opaknh sud.ah tersedia akscs infonnasi terhadap 
pelnksanaan program-program ytmg sudnh dicannngknn dnlam PJM. 

Tujuan Stmtegis: 
!Mosih berhubungan dengan prinsip ltansparansi, maka sudllh seharusnya warga mengetnitui 
J>erkembangan pcncapaian basil dari program yang suduh merekn te!Dpkan bersama, Dengnn 
ldcmikian warga dnpal memantau apakah pro,e.rnm sudah bcljalnn denewn baik dan tepat 
iooda sasnmn. 

Satuan Pcnguku:rnn Persentnse (%) 
Formula= CaE!tian X \00% 

Target 

Surnbcr Data Fnsilitator Kelumhan, PJM 

Pobtrisu:si Maf..:limalisasi 

Tabcl Data 

Indikalor Tar-.:e! AklU<llillll$i Nilni Bobot(%) NilaiAkhir 
Tersedianyn media inforrnasi di lOO% J.J6 
setiap pcmbangunnn 
infrastroktur 
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Lampirnn 4.19.lndil\alor wnrg.a me1tghadiri 1·apat sosialhmsi a\vtd 

Pen. tcktif In ul 

Snsantn Stn\tcgis Menin.~tkntn•,'a pcn~et.1huan dan dub;ungrm \-.:.PJWI tcrkali PN:IP.Jnm 

Dcsl~ripsi &wtnm Stnttcgis 

Key Petf,;;nnance {,.dic«tor Warga mcnghndin rapal sosialisasi awal 

Deskripsi Deli nisi: 
tndikntor meuggnmbarknn scberopa tmnyak perseruase warga yang mcnghadiri rapat 
:rosialisasi nwnl program (sebelum masuknya progrnm) 

Tujwm Stmtegis: 
Hal tcrscbut bertujUDn menggatnbnrkan scberapn baik nntusiasme Warga untuk: sekedar 
me~!nhui lentang program. 

Satuan Pengukuran Pcrscnl.nse (%) 
Formula= C.apaU!n xlOO% 

Target 

Sumber Data Fnsilitutor Kehttahnn; PJM 

Polari!iasi Mllksimalisasi 

TabciDull\ 

lru:likfltOr Tn ,, Aktualis..1si Nilni Bobot(%) Nilui Akhir 
Warga rnengl:mdiri rnpat 50% 5.56 
sosiatisasi awa! 
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Lampiran 4.20. lndikator warga mcnyctujui pclaksanaan program di 

Lcuwinanggung 

Pcrs))Cktif input 

Sa~rrtn Stndcgis Menimakatnva rn.m~tetahuan d:m dukunstan wara<J terknii moa.ram 

Ikskripsi Sassran Strategis 

Key Performance /ndicat(Jr Warga menyetujui pelaks.nnann program di Leuwinnngsung 

Deskripsi Defini:si: 
Indiknlor menggnmbmkan sebcrapn banya.k pcrsentase WIH,gn yang seluju b!lhwa program 
nkan diberlakukan di lingk"llll8.1.1R mereka dan sctuju untuk bclpllrtis:ipusi dalom mngka 
menyukses'kun pcncnpoinn tujuan program. 

Tuju.an Strategis: 
Perse1ujunn warga yang mcrupalmn kcputusan bersamu yang bulut ak.nn memudahkan 
pelnksanaan program. f;..1usyara'kal aknn lebih mudah untuk diajak \:t(ike~almma, khususnya 
dalnm meneapni tujuan program. 

Satwln Pcngukuran {%) 
=ormula = CaJ1!ian X 10(}% 

TMget 

Sumbl:!r Data Fnsilitntor Kelu.raharr PJM 

Polarisasi Muksimalisnsi 

'D1bel Data 

Indikulor Tam;cl Aktnalisosi Niloi Bobot %) Nilni Akhlr 
Warga menyetujU! pclokwnaan y, 6.17 
progrnm di Leuwlnnnggung 
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Lampiran 4.21. fndikator tcrbcntuknya sukarclawan sebagai tim pcmetaan 

swadaya 

P~rs lCktif Input 

Sll.!iltntn Stntlcgis Meninaknln~·a >en!lctnhuun dnn dukungrm wallUI lcrknli orot:crnm 

Dcskti1ui S~ISl\tall Stmtcgis 

Lomoiran 4.21. 
Key Performance lndicalt:tr Terbemuk suknrcluwan scbagai tim pelaksannan peniet&liO swuduyn 

Dcskripsi Definisi: 
Pengukurtin evnluasi dilihat dnri aJWkah terbentuk sualu tim yang terdiri dari anggota 
mnsyaralrol yang se<:am suknrelo bcrtugas mclnkoknn pcrnetaan swndaya. 

Tujuan Strategis: 
Sukarelawan yang me!uksnnnkan pcmet.anu s.wadaya aknn membcriknn infom1asi nwal rang 
dibutuhkan untu mclnksauolrun pn;~gr(IIJ1 

Satuan Pengukunm Persentase {%) 
Fonnula = Capaian X IWID 

Tarset 

Sumbcr Dafll Fasilitator Kelurahan; PJM 

Polari~i Makslmalisasi 

Tabd Data 

Indikator Ta el A!;tualisasi Nilni Bobot % Nilni Akhlr 
Tcrbcntuk suknrclnwnn scbngni ll 4.32 
tim pe!nksarrnan pcnwlllan 
sw.adnyn 
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Lampjran 4.22. lndfk:ator terlaksananya pemctaan s.wadaya di scluruh RW 

di ... ~\lwinanggung 

Perstu:ktil' In ut 

Smaran Slratc-gis IMeninJlkahw<t pcnJlclohuan dtln dukunw n w~~rsw tt::rkati uro2mm 

Deskripsi SaSHnm Slrntcgi!l 

Key Performance lndicator Tcrl.tlksaoanya pemetnan swudaya di seluruh RW di Leuwlnanggung 

Dcskripsi lJefini~i : 
Salah satu kegiatan awal sebclum pelnksu.ruttm progmrn ndalah dilru:ukannyn pcmetann 
swndayn. lndikalor ingin melihnl np.nkah pemetaan swlldayn sudah dilakukan dnn oleh 
siapa. 

Tujuan Strategis.: 
Terlaksananya pemeioon sw<ldaya akan tmlmbcrikan informnsi yang wkup kcpada pihnk-
pihak lerkait menget~ai kondisi mnsyarakal yang sesungguhnya. 

Satuan Pengukuran l'crscntnoo r'tl.) 
Fonnula = Caeainn x!OO% 

Target 

Sumbl!r Da!a Fasili!.nlor Kclurahan; PJM 

Pularisasi IMaksiomlisusi 

Tabcl Daht 

lndikator Ta el Aktunlisasi Nilai Bobot (%) Nilai Akhir 
Terlaksnnanyn pemetann 't\• 6.17 
swndnyn di seluruh RW di 
LeuwJnangsung 
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